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ABSTRAK 

Agi Supriyadi, 24861019, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Mutu Lulusan Di Man 1 Lebong”, Tesis, Program Pascasarjana 

IAIN Curup, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI), 2026. 

Mutu lulusan merupakan indikator utama keberhasilan suatu lembaga 

pendidikan, Di MAN 1 Lebong upaya mendongkrak kualitas lulusan dihadapkan 

pada tantangan nyata berupa rendahnya motivasi awal siswa baru akibat stigma 

sekolah pilihan kedua serta kurangnya kesadaran pengawasan dari wali murid di 

rumah. Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam mengenai manajemen 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di MAN 1 

Lebong, yang mencakup empat fungsi utama manajemen: perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), serta pengawasan dan 

evaluasi (controlling). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

jenis studi kasus. Penentuan sumber data dilakukan secara purposive yang 

melibatkan Kepala Madrasah, dewan guru, wakil kepala bidang kurikulum, 

kesiswaan, humas, serta pengurus komite sekolah. Pengumpulan data dilakukan 

secara langsung di lapangan melalui teknik wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Sementara itu, teknik analisis data yang 

diterapkan meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan atau verifikasi untuk memastikan keabsahan temuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan (Planning) 

dirumuskan secara partisipatif dan berbasis data melalui Rapat Kerja dengan 

mengintegrasikan program akademik dan program karakter keagamaan (Shalat 

Dhuha, Literasi Al-Qur'an, Safari Jumat, Kerohanian Perempuan) tanpa 

membebankan biaya kepada orang tua. 2) Pengorganisasian (Organizing) 

dilakukan melalui penerbitan SK pembagian tugas secara proporsional kepada para 

Waka dan tim BK, penjadwalan gilir penggunaan fasilitas laboratorium/komputer 

secara adil, serta pembentukan jadwal piket pendampingan ibadah dan Humas 

Digital (WhatsApp Group Kelas). 3) Pelaksanaan (Actuating) berpusat pada 

kepemimpinan keteladanan dan motivasi psikologis, di mana Kepala Madrasah 

mengeksplorasi perannya sebagai Educator dan Motivator untuk mengikis stigma 

"pilihan kedua" melalui MATSAMA berbasis spiritual, pendekatan persuasif-

edukatif, serta pengaliran bakat non-akademik. 4) Pengawasan dan Evaluasi 

(Controlling) dilaksanakan secara berkelanjutan oleh Kepala Madrasah sebagai 

Evaluator berbasis data dan Supervisor klinis yang ditindaklanjuti secara cepat 

melalui program remedi, matrikulasi, dan bimbingan konseling. Implikasi dari 

penelitian ini membuktikan bahwa perpaduan antara fungsi manajerial POAC dan 

peran kepemimpinan (EMASLIM) mampu mentransformasikan keterbatasan input 

dan sarana menjadi keunggulan karakter serta peningkatan daya saing alumni, yang 

ditandai dengan menguatnya kepercayaan publik (public trust) dan konsistensi 

kelulusan siswa ke Perguruan Tinggi Negeri (PTN). 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah,Manajemen POAC,Mutu Lulusan. 
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ABSTRACT 

Agi Supriyadi, 24861019, “Madrasah Principal Leadership in Improving the 

Quality of Graduates at MAN 1 Lebong”, Thesis, Postgraduate Program of IAIN 

Curup, Islamic Education Management (MPI) Study Program, 2026. 

Graduate quality serves as the primary indicator of an educational 

institution's success. At MAN 1 Lebong, efforts to elevate the quality of graduates 

face real challenges, including low initial motivation among new students due to 

the stigma of being a "second-choice school" and a lack of supervisory awareness 

from parents at home. Grounded in this phenomenon, this study aims to thoroughly 

describe and analyze the management of Madrasah Principal Leadership in 

Improving the Quality of Graduates at MAN 1 Lebong, encompassing four core 

management functions: planning, organizing, actuating, as well as controlling and 

evaluation. 

This study employed a qualitative approach with a case study design. The 

selection of data sources was carried out purposively, involving the Madrasah 

Principal, teaching staff, vice principals of curriculum, student affairs, public 

relations, and members of the school committee. Data collection was conducted 

directly in the field through in-depth interviews, participative observation, and 

documentation studies. Meanwhile, data analysis techniques included data 

reduction, data display, and drawing conclusions or verification to ensure the 

validity of the findings. 

The results of the study indicate that: 1) Planning is formulated in a 

participative and data-driven manner through Working Meetings (Rapat Kerja) by 

integrating academic programs and religious character programs (Dhuha Prayer, 

Qur'anic Literacy, Friday Safari, and Female Spiritual Development) without 

imposing financial burdens on parents. 2) Organizing is executed through the 

issuance of decree-based (SK) proportional task distribution for Vice Principals and 

the Counseling (BK) team, fair rotational scheduling for laboratory/computer 

facility usage, as well as establishing duty rosters for worship mentoring and Digital 

Public Relations (Class WhatsApp Groups). 3) Actuating centers on exemplary 

leadership and psychological motivation, where the Principal exercises her role as 

an Educator and Motivator to eliminate the "second-choice" stigma through 

spiritual-based MATSAMA (Madrasah Student Orientation), persuasive-educative 

approaches, and the cultivation of non-academic talents. 4) Controlling and 

Evaluation are carried out continuously by the Principal as a data-driven Evaluator 

and Clinical Supervisor, followed by rapid action through remedial programs, 

matriculation, and counseling services. The implications of this research 

demonstrate that combining the POAC managerial functions with leadership roles 

(EMASLIM) can transform limitations in student input and facilities into character 

strengths and enhanced alumni competitiveness, marked by growing public trust 

and consistent student admissions into State Universities (PTN). 

 

Keywords: Madrasah Principal Leadership,POAC Management, Graduate 

Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peran krusial dalam menyiapkan sumber daya 

manusia (SDM) yang kompeten untuk pembangunan nasional. Guna 

merealisasikan pembangunan di berbagai sektor kehidupan, pemerintah 

secara konsisten berupaya meningkatkan kualitas SDM. Komitmen ini selaras 

dengan amanat luhur dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Republik 

Indonesia Tahun 1945, khususnya alinea keempat, yang secara eksplisit 

menyatakan tujuan untuk "mencerdaskan kehidupan bangsa." Hal ini 

merupakan manifestasi keseriusan para pendiri bangsa dalam menjamin 

peningkatan martabat dan harkat manusia Indonesia. 

Madrasah adalah salah satu institusi lembaga pendidikan Islam yang 

mampu melahirkan para generasi yang memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas melalui proses peningkatan kualitas pendidikan yang terprogram 

dan sistematis sama halnya dengan sekolah-sekolah umum. Lembaga 

pendidikan khususnya pada lingkungan madrasah, tidak hanya dituntut untuk 

memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga dengan memperkuat 

pendidikan agama sebagai basis karakter bagi siswa.1  

Selain itu Madrasah sebagai wadah pada hakikatnya diharapkan untuk 

menyiapkan lulusan yang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif  

                                                             
1 Deny Setiawan et al., “Madrasah Berbasis Pesantren: Potensi Menuju Reformasi Model 

Pendidikan Unggul,” Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 8, no. 1 (2020): 34–43. 
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pada era globalisasi modern saat ini, sehingga pendidikan memiliki peran 

yang sangat mendesak dalam proses peningkatan kualitas sumber daya 

manusia itu sendiri. 

Permasalahan mengenai mutu lulusan, sudah banyak diperbincangkan 

diberbagai kalangan masyarakat sebagai pelanggan produk pendidikan. 

Masyarakat beranggapan mutu lulusan hanya dapat dilihat dari kuantitasnya, 

berapa persen peserta didik yang lulus dari sebuah sekolah, tidak diukur dari 

nilai yang didapat dan manfaat yang dapat diambil oleh peserta didik dari 

nilai kelulusan tersebut. Mutu lulusan dapat dikatakan sebagai benih sumber 

daya manusia yang akan datang. Rendahnya mutu lulusan juga menjadi 

permasalahan tersendiri. Mutu dari hasil pendidikan berupa lulusan tidak 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Masyarakat dan dunia kerja menerima 

sumber daya manusia sesuai dengan tinggi rendahnya mutu lulusan.  

Mutu lulusan yang rendah dapat menimbulkan berbagai masalah, 

seperti lulusan tidak dapat melanjutkan studi, tidak dapat menyelesaikan 

studinya pada jenjang yang lebih tinggi, tidak dapat bekerja atau diterima 

didunia kerja, diterima kerja tapi tidak memiliki prestasi, tidak dapat 

mengikuti perkembangan masyarakat, dan tidak produktif. Lulusan yang 

tidak produktif akan menjadi beban masyarakat, serta memungkinkan 

menjadi warga yang tersisih dari masyarakat.2 

                                                             
2 Khoirul Huda, “Problematika Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam,” 

Dinamika Penelitian: Media Komunikasi Penelitian Sosial Keagamaan 16, no. 2 (2016): 309–336. 



3 

 

Mutu dalam bidang pendidikan meliputi mutu input, proses, output, 

dan outcome. Input pendidikan dinyatakan bermutu apabila siap berproses 

yang sesuai dengan standar minimal nasional dalam bidang pendidikan. 

Proses pendidikan dapat dinyatakan bermutu apabila mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan 

sehingga tujuan pendidikan bisa tercapai dengan baik. Output dinyatakan 

bermutu apabila hasil belajar yang dicapai oleh pserta didik baik dalam 

bidang akademik dan non-akademik tinggi. Outcome dinyatakan bermutu 

apabila lulusan cepat terserap dalam dunia kerja maupun lembaga-lembaga 

yang membutuhkan lulusan tersebut dan stakeholders puas terhadap lulusan 

dari lembaga pendidikan tersebut.3 

Mutu pendidikan di sekolah seringkali diukur hanya dengan mutu 

lulusan. Padahal untuk menghasilkan lulusan yang bermutu diperlukan proses 

yang bermutu pula. Sedangkan proses yang bermutu sangat dipengaruhi oleh 

banyak faktor penunjang, seperti sumber daya manusia yang bermutu, sarana 

dan prasarana pembelajaran yang memadai dan bermutu, biaya yang 

memadai, manajemen yang tepat, kepemimpinan yang kuat dan handal serta 

lingkungan yang mendukung.4 

Pencapaian mutu lulusan yang optimal memerlukan koordinasi dan 

dorongan yang efektif di seluruh aspek kelembagaan. Dalam hal ini, Kepala 

Madrasah memegang peran sentral sebagai manajer, motivator, dan yang 

                                                             
3 Andi Warisno, “Konsep Mutu Pembelajaran Dan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhinya,” Attractive: Innovative Education Journal 4, no. 1 (2022): 310–322. 
4 Ainun Hidayah et al., “Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah Dalam 

Meningkatkan Mutu Lulusan Di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Desa Sidoharjo 

Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan,” Jurnal Mubtadiin 7, no. 02 (2021): 1–15. 
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terpenting, pemimpin perubahan. Kepemimpinan pada hakekatnya 

berhubungan dengan keterampilan, kecakapan, dan tingkat pengaruh yang 

dimiliki seseorang. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau 

memberi contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam proses mencapai 

tujuan organisasi.5  

Kepemimpinan merupakan faktor penggerak organisasi melalui 

penanganan perubahan dan manajemen yang dilakukannya sehingga 

keberadaan pemimpin bukan hanya sebagai simbol yang ada atau tidaknya 

tidak menjadi masalah tetapi keberadaannya memberi dampak positif bagi 

perkembangan organisasi.6 Dalam islam kepemimpinan sangat begitu 

penting, sehingga terus mendapatkan perhatian yang sangat besar. Begitu 

pentingnya kepemimpinan, mengharuskan setiap perkumpulan itu memiliki 

seorang pemimpin, bahkan dalam jumlah kecil sekalipun.7  

Mengacu pada pendapat tersebut maka keberhasilan organisasi 

madrasah dalam mencapai tujuan yang ingin diraih sangat tergantung pada 

kepemimpinan maka dari itu kepala madrasah harus memfungsikan perannya 

secara maksimal dan mampu memimpin madrasah dengan bijak dan terarah 

Dalam upaya meningkatkan mutu lulusan tersebut, kepala madrasah tidak 

hanya bertindak sebagai simbol kepemimpinan, melainkan sebagai manajer 

                                                             
5 Syatiri Ahmad et al., “Konsepsi Kepemimpinan Pendidikan Dalam Islam,” Al-Afkar, 

Journal For Islamic Studies, 2022, 33–40. 
6 Sandiya Desti Ayunisyah et al., “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Perilaku 

Organisasi Di SDN 125 Rejang Lebong,” Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah 6, no. 4 (2022): 1429–1440. 
7 Husaini Husaini and Happy Fitria, “Manajemen Kepemimpinan Pada Lembaga 

Pendidikan Islam,” JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan) 4, no. 

1 (2019): 43–54. 
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pendidikan yang wajib menjalankan roda organisasi melalui fungsi-fungsi 

manajemen secara berkesinambungan. Kepala madrasah dituntut memiliki 

kecakapan manajerial yang matang mulai dari merencanakan (planning) 

program peningkatan mutu, mengorganisasikan (organizing) seluruh potensi 

sumber daya yang ada, mengimplementasikan (actuating) program kerja 

akademik dan non-akademik secara nyata, hingga melakukan pengawasan 

dan evaluasi (controlling) secara ketat. 

Dengan kata lain seorang pemimpin diharapkan dapat merubah 

dengan maksimal segala potensi yang ada dalam menggapai tujuan yang telah 

ditentukan secara efektif dan efisien. Seperti yang dijelaskan dalam firman 

Allah swt. QS An-Nahl/16:125 sebagai berikut: 

عْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ حْسَنُُۗ انَِّ رَبَّكَ هُوَ اَ الَّتيِْ هِيَ اَ هُمْ بِ ادِلْ ادُعُْ الِٰى سَبيِْلِ رَب كَِ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَ 

 عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهوَُ اعَْلَمُ باِلْمُهْتدَِيْنَ 

Artinya: Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah) dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. QS An-

Nahl/16:125.8 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa hikmah dimaknai sebagai 

kebijaksanaan yang didasarkan pada ilmu, pertimbangan yang matang, serta 

ketepatan dalam menempatkan sesuatu sesuai dengan kondisi yang dihadapi, 

nilai hikmah dalam kepemimpinan Pendidikan mengandung makna bahwa 

kepala madrasah dituntut mampu memahami kondisi lembaga dan 

karakteristik peserta didik secara objektif, kemudian merumuskan kebijakan 

                                                             
8 Al-Qur’an Kemenag, An-Nahl/16:125 
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yang tepat, terukur, dan berorientasi pada pembinaan. Kepemimpinan yang 

berhikmah tidak bersifat reaktif terhadap berbagai tantangan, melainkan 

adaptif dan strategis dalam mengelola potensi yang ada untuk mencapai 

tujuan pendidikan. 

Dengan demikian, prinsip hikmah menjadi landasan normatif bahwa 

kualitas lulusan tidak semata-mata ditentukan oleh kondisi awal yang dimiliki 

lembaga, tetapi sangat dipengaruhi oleh kebijaksanaan pemimpin dalam 

mengelola dan mengembangkan seluruh sumber daya pendidikan Prinsip ini 

menegaskan bahwa kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan 

kewenangan, tetapi juga dengan kemampuan membaca realitas dan 

mengambil keputusan secara proporsional. 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Lebong memiliki posisi strategis dalam 

pengembangan pendidikan Islam dan menjadi rujukan penting bagi 

masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan menengah berbasis 

keagamaan. Keberadaannya tidak hanya mencerminkan sejarah panjang 

perkembangan pendidikan Islam, tetapi juga menjadi simbol kualitas dan 

kepercayaan masyarakat terhadap madrasah.  

Salah satu tantangan strategis yang dihadapi MAN 1 Lebong adalah 

fluktuasi jumlah pendaftar yang cenderung rendah dalam beberapa tahun 

terakhir seperti yang disampaikan oleh kepala Madrasah, Beliau 

menyampaikan bahwa hingga saat ini madrasah belum menjadi pilihan utama 

masyarakat ketika menentukan sekolah bagi anak-anak mereka, Rendahnya 

animo masyarakat menyebabkan proses rekrutmen siswa tidak dapat 
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dilakukan melalui seleksi kompetisi yang ketat. Akibatnya, madrasah 

cenderung menerima hampir seluruh pendaftar guna memenuhi kuota 

rombongan belajar, yang secara manajerial menciptakan tantangan besar 

dalam mengelola input siswa dengan latar belakang kemampuan akademik 

yang beragam. Kondisi ini menuntut adanya kepemimpinan kepala madrasah 

yang mampu memberikan proses pendidikan yang optimal guna 

menghasilkan lulusan bermutu yang memiliki nilai tambah (value added) 

bagi Masyarakat.  

Berdasarkan data Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) tahun 

pelajaran 2023–2025, Dimana Tahun 2023 jumlah siswa yang diterima 25 

orang dengan rata-rata nilai 79,91, Tahun 2024 jumlah siswa yang diterima 28 

orang dengan rata-rata nilai 80,24, Tahun 2025 jumlah siswa yang diterima 28 

orang dengan rata-rata nilai 80,67.9 Capaian akademik sebagian peserta didik 

yang diterima di MAN 1 Lebong masih menunjukkan variasi kemampuan 

dasar yang beragam kondisi tersebut menunjukkan bahwa input peserta didik 

masih memerlukan pembinaan dan penguatan agar dapat mencapai mutu 

lulusan yang diharapkan. 

Secara umum, profil mutu lulusan MAN 1 Lebong menunjukkan 

pencapaian yang beragam dari sisi administratif dan kelulusan, madrasah 

secara konsisten mampu mencapai target kelulusan 100% dengan standar 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang terpenuhi, serta penguasaan 

teknologi informasi yang cukup adaptif dalam proses pembelajaran. Namun, 

                                                             
9 Arsip Data PPDB MAN 1 Lebong 
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jika ditinjau dari indikator daya saing pada jenjang pendidikan lanjutan, 

jumlah lulusan yang berhasil menembus Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

masih cukup terbatas dan fluktuatif setiap tahunnya. Hal ini linear dengan 

kondisi daya saing komparatif lulusan di level nasional yang masih 

memerlukan penguatan, terutama pada penguasaan keterampilan praktis agar 

lebih siap menghadapi dunia kerja.  

Kondisi tersebut tidak terlepas dari pengaruh kualitas input siswa 

sehingga menciptakan tantangan tersendiri bagi kepemimpinan kepala 

madrasah untuk melakukan intervensi strategis guna memberikan nilai 

tambah (value added) bagi setiap lulusan, khususnya dalam hal penguatan 

akhlakul karimah dan kemandirian, agar mereka tetap mampu bersaing di 

tengah masyarakat meskipun dengan keterbatasan latar belakang akademik 

awal mereka. 

Menghadapi kondisi tersebut, peran kepala madrasah menjadi sangat 

krusial. Kepala madrasah tidak hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi 

juga sebagai pemimpin manajerial yang bertanggung jawab penuh atas 

efektivitas roda organisasi madrasah. Dalam menyiasati keterbatasan input 

siswa demi melahirkan output yang berdaya saing, kepala madrasah dituntut 

mengoptimalkan seluruh tahapan manajerial secara terstruktur, yaitu mulai 

dari perencanaan program mutu yang realistis, pengorganisasian guru dan staf 

yang tepat guna, implementasi program akademik maupun non-akademik di 

lapangan, hingga pengawasan dan evaluasi program secara berkala. 
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Meskipun tema kepemimpinan kepala madrasah sudah banyak diteliti, 

namun sebagian besar studi terdahulu lebih fokus pada lembaga pendidikan 

yang sudah mapan dengan kualitas input siswa yang unggul. Masih terdapat 

ruang kosong mengenai bagaimana kepemimpinan manajerial dijalankan 

pada madrasah yang menghadapi tantangan animo masyarakat rendah serta 

keterbatasan standar akademik siswa di awal masuk. Penelitian ini hadir 

untuk mengisi celah tersebut dengan memfokuskan pada strategi 

kepemimpinan dalam mengoptimalkan sumber daya yang terbatas menjadi 

lulusan yang berkualitas.  

Atas dasar realitas tersebut peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

kepemimpinan yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 

lulusan di MAN 1 Lebong. Dengan harapan dapat memberi jawaban 

sekaligus kontribusi positif bagi madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan, 

untuk menyongsong madrasah yang berkualitas, dan membekali peserta didik 

sehingga memiliki wawasan yang lebih seiring dengan perkembangan zaman 

serta mampu mewarnai kompetisi global, baik skala nasional maupun 

internasional. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti 

memfokuskan permasalahan yang akan diteliti untuk menghindari meluasnya 

penelitian ini, sehingga menjadi suatu penghambat dalam penyelesaian tesis 

ini. Oleh karenanya peneliti hanya memfokuskan penelitian ini pada 

“Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Di 
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Man 1 Lebong”. Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, maka 

fokus penelitian dibatasi pada aspek manajerial dalam peningkatan mutu 

lulusan, yaitu: 

1. Perencanaan (Planning) Program Peningkatan Mutu Lulusan 

2. Pengorganisasian (Organizing) Sumber Daya Madrasah 

3. Pelaksanaan (Actuating) Program Peningkatan Mutu Lulusan 

4. Pengawasan dan Evaluasi (Controlling) Program Peningkatan Mutu 

Lulusan 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, 

berikut adalah beberapa pertanyaan penelitian yang dapat menjadi dasar 

dalam penyusunan proposal tesis: 

1. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam merencanakan program 

peningkatan mutu lulusan di MAN 1 Lebong? 

2. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam mengorganisasikan 

sumber daya untuk meningkatkan mutu lulusan di MAN 1 Lebong? 

3. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam mengimplementasikan 

program peningkatan mutu lulusan di MAN 1 Lebong? 

4. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam melakukan 

pengawasan dan evaluasi terhadap program peningkatan mutu lulusan di 

MAN 1 Lebong? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan pertanyaan penelitian yang dikemukakan, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis: 

1. Kepemimpinan kepala madrasah dalam merencanakan program 

peningkatan mutu lulusan di MAN 1 Lebong. 

2. Kepemimpinan kepala madrasah dalam mengorganisasikan sumber daya 

untuk meningkatkan mutu lulusan di MAN 1 Lebong. 

3. Kepemimpinan kepala madrasah dalam mengimplementasikan program 

peningkatan mutu lulusan di MAN 1 Lebong. 

4. Kepemimpinan kepala madrasah dalam melakukan pengawasan dan 

evaluasi terhadap program peningkatan mutu lulusan di MAN 1 Lebong. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan kegunaan, 

baik secara teoretis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori dan kajian dalam bidang kepemimpinan 

pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan. Penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih 

dalam hubungan antara gaya kepemimpinan dan mutu hasil pendidikan di 

madrasah. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Kepala MAN 1 Lebong: Sebagai bahan evaluasi dan referensi 

strategis dalam mengambil kebijakan manajerial serta 

mengoptimalkan program peningkatan mutu lulusan yang 

berkelanjutan. 

b. Bagi Guru dan Staf: Sebagai motivasi dan panduan kolaboratif dalam 

menyukseskan implementasi serta pengawasan program-program 

mutu madrasah di lapangan. 

c. Bagi Kementerian Agama dan Pengelola Pendidikan Islam: Sebagai 

masukan dalam merumuskan kebijakan pembinaan kepala madrasah 

agar lebih inovatif dan berorientasi pada mutu lulusan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Sebagai data awal atau referensi 

pembanding bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji tema 

kepemimpinan manajerial kepala madrasah dengan karakteristik 

tantangan geografis atau input siswa yang serupa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIK DAN PENELITIAN RELEVAN 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Dasar Kepemimpinan Kepala Madrasah 

a. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepemimpinan adalah konsep fundamental dalam ilmu 

manajemen dan organisasi yang merujuk pada proses memengaruhi 

dan mengarahkan individu atau kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama. Secara etimologis, kepemimpinan (leadership) berasal dari 

kata lead yang berarti memandu, mengarahkan, atau memimpin.1 

Kepemimpinan dipandang sebagai proses transaksional atau 

transformasional yang inti utamanya adalah menciptakan visi dan 

memobilisasi sumber daya khususnya sumber daya manusia untuk 

mewujudkan visi tersebut di tengah kondisi yang tidak pasti.2 Oleh 

karena itu, kepemimpinan bukanlah sekadar jabatan, melainkan 

kemampuan bertindak sebagai agen perubahan. 

Kepemimpinan adalah suatu keterampilan dan kemampuan dari 

seseorang yang telah menduduki jabatan menjadi pimpinan dalam 

sebuah pekerjaan dalam mempengaruhi tindakan orang lain, terutama 

kepada bawahannya agar berpikir dan bertingkah laku sedemikian  

                                                           
1 Aidul Azhari Harahap and Zainal Efendi Hasibuan, “Pengertian Dan Konsep Dasar 

Kepemimpinan Pendidikan Islam,” Lentera Ilmu: Jurnal Kependidikan, Riset Dan Teoritis 1, no. 

01 (2024): 1–17. 
2 Sutio Agustian et al., “Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Aliyah Dalam 

Meningkatkan Motivasi Guru Pai (Studi Di Man 01 Kepahiang)” (PhD Thesis, IAIN CURUP, 

2018), https://e-theses.iaincurup.ac.id/id/eprint/129. 
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rupa sehingga melalui tingkah laku positif ini dalam memberikan 

sumbangan yang nyata di dalam pencapaian tujuan organisasi.3 

Kepemimpinan adalah tindakan pemimpin dalam mencapai tujuan. 

Tindakan utamanya adalah mempengaruhi orang lain. Orang lain 

dimaksudkan baik bawahannya, rekan kerja, maupun pihak 

berkepentingan (stakeholder).4 Dengan kepemimpian aktivitas dalam 

usaha mempengaruhi orang lain bekerja dengan penuh tanggung 

jawab demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks pendidikan, peran kepemimpinan mengambil 

dimensi yang lebih spesifik, yaitu Kepemimpinan Pendidikan. Kepala 

Madrasah harus menjalankan fungsi ganda sebagai Manajer yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan administrasi dan sumber daya 

fisik, sekaligus sebagai Pemimpin Instruksional yang fokus pada 

peningkatan kualitas proses pembelajaran dan mutu guru. Dalam 

tinjauan Islam kepemimpinan (al-qiyadah) tidak hanya berorientasi 

pada tujuan manajerial, tetapi juga aspek moral dan spiritual. 

Pemimpin dipandang sebagai khalifah (pemimpin yang bertanggung 

jawab) dan dituntut untuk memiliki sifat-sifat kenabian, terutama 

Fathanah (kecerdasan dan kebijaksanaan). Sifat Fathanah inilah yang 

menjadi fondasi teoritis utama yang menghubungkan konsep 

                                                             
3 Husen Waedoloh et al., “Gaya Kepemimpinan Dan Karekteristik Pemimpin Yang 

Efektif,” Social, Humanities, and Educational Studies (SHES): Conference Series 5, no. 1 (2022): 

144–152, https://jurnal.uns.ac.id/SHES/article/view/57783. 
4 Iis Sugianti et al., “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Membentuk Prestasi 

Kegiatan Ekstrakulikuler Di MIN 04 Kepahiang” (PhD Thesis, Pascasarjana, 2023), https://e-

theses.iaincurup.ac.id/4391/. 
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kepemimpinan dengan kebutuhan untuk inovasi dalam upaya 

meningkatkan daya tarik madrasah. 

Kepemimpinan sangat penting untuk mengawasi kemajuan suatu 

organisasi dalam situasi yang sering dihadapkan pada perubahan yang 

tidak pasti. Perubahan yang tidak pasti ini membutuhkan seorang 

pemimpin yang memiliki pengetahuan luas tentang transformasi 

perubahan organisasi dan dapat memprediksinya, oleh karena itu 

sangat diperlukan kepala sekolah yang berorientasi mutu. Hal ini 

menyebabkan kepala sekolah harus menggunakan pendekatan 

kepemimpinan transformasional dalam mengembangkan dan 

menciptakan sekolah yang berkualitas tinggi yang merupakan tujuan 

dari kepemimpinan transformasional itu sendiri 

Berdasarkan konsep di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

dalam mempengaruhi pola pikir untuk merubah perilaku bawahannya 

tanpa paksaan agar lebih produktif serta memberikan penghargaan 

kepada bawahan yang berprestasi dan memberikan dorongan kepada 

anggota yang kurang atau tidak melaksanakan tugas dan kewajiban 

sesuai aturan dan kesepakatan dalam suatau Lembaga pendidikan 

demi mencapai tujuan visi misi suatu organisasi atau kelompok 

dengan berlandaskan peraturan yang telah ditetapkan.  

Kepemimpinan kepala madrasah yang diterapkan di lembaga 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan lembaga. Sebagai 
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pemimpin lembaga pendidikan ia mempunyai tanggung jawab yang 

besar dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi, 

pembinaan tenaga pendidik dan kependidikan serta melakukan 

pendayagunaan dan pemeliharaan sarana prasarana lembaga.5 Oleh 

karena itu, kepala madrasah harus mampu mengelola lembaga dengan 

baik dan efisien. 

Kepemimpinan yang diterapkan kepala madrasah harus bersifat 

fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan permintaan masyarakat. Kepala 

madrasah dituntut untuk menguasai skill berfikir dan skill bekerja 

dalam menjalankan roda kepemimpinannya. Kepemimpinan kepala 

madrasah harus menjaga komunikasi baik dan memiliki timbal balik 

dengan warga madrasah dan masyarakat sehingga bisa menjalin 

kerjasama dalam kemajuan madrasah. Oleh karena itu, tidak semua 

orang bisa memiliki kemampuan dalam memimpin lembaga 

pendidikan. Sebagaimana yang ditetapkan oleh Mentri Pendidikan 

Nasional bahwa untuk menjadi kepala madrasah harus memenuhi 

kualifikasi sebagai berikut:6 

1) Memiliki kualifikasi akademik paling rendah sarjana (S-1) atau 

diploma empat (D-IV) dari perguruan tinggi dan program studi 

yang terakreditasi; 

2) Memiliki sertifikat pendidik; 

3) Memiliki pangkat dan golongan ruang paling rendah penata, 

III/c bagi Guru yang berstatus sebagai PNS; 

                                                             
5 Putri, A., Sahib, A., & Bahri, S. (2023), “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Membina Peserta Didik Di SMP Negeri 2 Rejang Lebong” (PhD Thesis, Institut Agama Islam 

Negeri Curup, 2023), https://e-theses.iaincurup.ac.id/id/eprint/3332. 
6 Lampiran Permendikdasmen Nomor 7 Tahun 2025 tentang Penugasan Guru sebagai 

Kepala Sekolah.  
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4) Memiliki jenjang jabatan paling rendah Guru ahli pertama bagi 

Guru yang berstatus sebagai PPPK dengan pengalaman dalam 

jabatan sebagai Guru paling sedikit 8 (delapan) tahun; 

5) Memiliki hasil penilaian kinerja Guru dengan predikat paling 

rendah “Baik" selama 2 (dua) tahun terakhir; 

6) Memiliki pengalaman manajerial paling singkat 2 (dua) tahun 

di Satuan Pendidikan, organisasi pendidikan, dan/atau 

komunitas pendidikan; 

7) Tidak pernah dikenai hukuman disiplin sedang dan/atau berat 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

8) Tidak sedang menjadi tersangka, terdakwa, atau tidak pernah 

menjadi terpidana; 

9) Berusia paling tinggi 56 (lima puluh enam) tahun pada saat 

diberi penugasan sebagai Kepala Sekolah; dan 

10) Menandatangani pakta integritas bersedia ditempatkan di 

wilayah yang menjadi kewenangan Pemerintah Daerah terkait. 

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kepala madrasah 

adalah tenaga pendidik yang diberi tugas untuk mengelola dan 

mengembangkan lembaga pendidikan. Kepala madrasah harus 

memiliki wawasan dan kompetensi yang unggul dari pendidik lainnya, 

oleh karena itu kepala madrasah harus meningkatkan kompetensinya 

dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan.  

b. Peran dan Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepala madrasah sebagai pemimpin memiliki peran dan fungsi 

untuk menciptakan suasana proses belajar mengajar yang kondusif 

bagi tenaga pendidik dan peserta didik. Kepala madrasah mempunyai 

tanggung jawab dalam hal administrasi lembaga dan melakukan 

supervisi kepada pendidik agar mereka mampu meningkatkan 

kompetensinya dalam membimbing peserta didik. 

Peran Kepala Madrasah dalam menggapai visi dan misi 

pendidikan perlu ditunjang oleh kemampuan Kepala Madrasah dalam 
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menjalankan roda kepemimpinannya. Dalam pelaksanaanya tugas 

Kepala Madrasah merupakan pekerjaan berat yang menuntut 

kemampuan ekstra.7 Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin 

formal suatu lembaga pendidikan, Kepala Madrasah memiliki fungsi 

sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator 

dan motivator (EMASLIM).8 yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

1) Kepala madrasah sebagai pendidik (Educator) 

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pendidik, Kepala  

Madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 

profesionalisme guru di sekolahnya guna bermuara pada 

peningkatan mutu lulusan. Menciptakan iklim lembaga yang 

kondusif, memberikan dorongan kepada warga sekolah, 

memberikan dorongan kepada seluruh guru, serta melaksanakan 

model pembelajaran yang menarik.9 

Kepala madrasah sebagai pendidik juga dituntut untuk 

memiliki akhlakul karimah, karena sikap dan perilakunya akan 

menjadi teladan bagi seluruh warga madrasah. Keteladanan 

tersebut berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik, 

meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan, 

serta mewujudkan budaya madrasah yang religius, disiplin, dan 

                                                             
7  Navratilofa, M., Asha, L., & Nurmal, I., “Stategi Kepala Madrasah Dalam 

Mengembangkan Madrasah Efektif Di Madrasah Aliayah Negeri Curup Kabupaten Rejang 

Lebong” (PhD Thesis, IAIN Curup, 2020), https://e-theses.iaincurup.ac.id/id/eprint/1517. 
8     Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003. 

Hlm 98. 
9 Muzakar Muzakar, “Kinerja Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Pada 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Meureubo,” Jurnal Ilmiah Islam Futura 14, no. 1 (2014): 110–133. 
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berinteigritas.10 Keipala madrasah yang eifeiktif adalah yang meimiliki 

komitmein tinggi dan beirfokuis keipada tingkat kompeiteinsi para 

peindidik seirta meimbeirikan fasilitas yang dipeirluikan oleih peindidik, 

baik beiruipa fasilitas fisik mauipuin duikuingan psikologis meilalu ii 

peindeikatan peimbinaan yang peirsuiasif, eiduikatif, dan huimanis dari 

hati kei hati. 

2) Keipala madrasah seibagai manajeir 

Manajeimein pada hakikatnya meiruipakan suiatui proseis 

meireincana meingorganisasikan, meimimpin dan meingeindalikan 

uipaya organisasi deingan seigala aspeiknya agar tuijuian organisasi 

teircapai seicara eifeiktif dan eifisiein.11 Keipala Madrasah seibagai 

manajeir meimpuinyai peiran yang meineintuikan dalam peingeilolaan 

manajeimein seikolah, beirhasil tidaknya tuijuian seikolah dapat 

dipeingaruihi bagaimana Keipala Madrasah meinjalankan fuingsi-

fuingsi manajeimein yang beiruipa planning (peireincanaan), organizing 

(peingorganisasian), actuiating (peinggeirakan), dan controlling 

(peingontrol).12 Keipala Madrasah haruis meimiliki strateigi yang teipat 

dalam meilakuikan peiran dan fuingsinya seibagai manajeir. 

                                                             
10 Nia Sari et al., “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Profesionalitas Guru,” Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 02 

(2020): 200–216. 
11 Warman Warman et al., “Strategi Manajemen Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 

Upaya Menarik Minat Calon Peserta Didik Di Pondok Pesantren Nurul Iman Kabupaten Oku 

Selatan” (PhD Thesis, IAIN Curup, 2021), http://e-theses.iaincurup.ac.id/1141/. 
12 Wijaya, R., Hamengkubuwono, H., & Bahri, S. (2020). Manajemen Strategi Kepala 

Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MA Muhammadiyah Curup (Doctoral 

dissertation, IAIN Curup). 
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Peirtama Seibagai manajeir Keipala Madrasah haruis maui dan 

mampui meindayaguinakan seiluiruih suimbeir daya seikolah dalam 

rangka meiwuijuidkan visi, misi dan meincapai tuijuian. Keipala 

Madrasah haruis mampui meinghadapi beirbagai peirsoalan di seikolah, 

beirpikir seicara analitik, dan konseiptuial, meinjadi juirui peineingah 

dalam meimeicahkan beirbagai masalah yang dihadapi oleih para 

peindidik, seirta beiruisaha meingambil keipuituisan yang meimuiaskan 

bagi seimuia pihak. Keiduia, meimbe iri keiseimpatan keipada para 

peindidik uintuik meiningkatkan profeisinya. Dalam hal ini Keipala 

Madrasah haruis beirsikap deimokratis dan meimbe irikan keiseimapatan 

keipada seiluiruih peindidik uintuik meingeimbangkan poteinsinya seicara 

optimal. Misalnya meimbeiri keiseimpatan uintuik meiningkatkan 

profeisinya meilaluii beirbagai peinataran, workshop, seiminar, diklat, 

dan loka karya seisuiai deingan bidangnya masing-masing. Keitiga, 

meindorong keiteirlibatan seiluiruih peindidik uintuik beirpartisipasi 

dalam keigiatan yang dilaksanakan madrasah. 

Keipala madrasah seibagai manageir haruis mampui meingatuir 

seigala keibuituihan peindidik, peiseirta didik dan leimbaga muilai dari 

keigiatan peireincanaan, peingorganisasian, peilaksanaan seirta 

peingawasan yang dilakuikan seicara inteins. 

3) Keipala madrasah seibagai administrator 

Peiranan Keipala Madrasah seibagai administrator peindidikan 

pada hakeikatnya, Keipala Madrasah meimpuinyai peingeitahuian yang 
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cuikuip teintang keibuituihan nyata masyarakat seirta keiseidiaan dan 

keitrampilan uintuik meimpeilajari seicara beirkeilanjuitan peiruibahan 

yang seidang teirjadi di masyarakat, seihingga leimbaga seinantiasa 

dapat meinye isuiaikan diri deingan keibuituihan barui dan kondisi baru i 

meilaluii program-program peindidikan yang direincanakan.13 

Meinuiruit Puirwanto, seibagai administrator peindidikan, Keipala 

Madrasah meimpuinyai tuigas dan tangguingjawab meilaksanakan 

fuingsi-fuingsi administrasi yang diteirapkan kei dalam keigiatan-

keigiatan madrasah yang dipimpinnya seipeirti; meimbuiat reincana 

ataui program tahuinan, meinyuisuin organisasi seikolah, meilaksanakan 

peingordinasian dan peingarahan, seirta meilaksanakan peingeilolaan 

keipeigawaian.14 

Keipala Madrasah haruis mampui meingeilola poteinsi yang 

dimiliki oleih suimbeir daya manuisia, meingeilola fasilitas, meingeilola 

administrasi peimbeilajaran, meingeilola keiuiangan dan meingeilola 

administrasi keisiswaan uintuik dapat dimanfaatkan seibaik-baiknya, 

agar tuijuian seikolah dapat teircapai seicara eifisiein. 

4) Keipala madrasah seibagai suipeirvisor 

Salah satui tuigas Keipala Madrasah seibagai suipeirvisor adalah 

meilakuikan peingawasan peikeirjaan yang dilakuikan oleih peindidik. 

                                                             
13 Fathul Anwar et al., “Peran Kepala Madrasah Sebagai Administrator Pendidikan,” At-

Ta’lim: Kajian Pendidikan Agama Islam 6, no. I (2024), http://ejournal.an-

nadwah.ac.id/index.php/Attalim/article/view/679. 
14 Imron Imron et al., “Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 

Kinerja Tenaga Pendidik Dan Tenaga Kependidikan,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 

(2021): 350–359. 
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Keipala Madrasah seibagai suipeirvisor haruis diwuijuidkan deingan 

keimampuian meinyuisuin, dan meilaksanakan program suipeirvisi 

peindidikan, seirta meimanfaatkan hasilnya. Keimampuian meinyuisu in 

program suipeirvisi peindidikan haruis diwuijuidkan dalam peinyuisuinan 

program suipeirvisi keilas, peingeimbangan program suipeirvisi uintuik 

keigiatan eikstrakuilikuileir, peingeimbangan program suipeirvisi 

peirpuistakaan, laboratoriuim dan uijian. Dan seibagai seiorang 

peinyeilia (suipeirvisor), keipala seikolah haruis mampui uintuik 

meireincanakan, meilaksanakan, dan meilakuikan tindak lanjuit yang 

dipeirluikan, seirta meimanfaatkan hasil suipeirvisi. 

Suipeirvisi meiruipakan bantuian yang dibeirikan suipeirvisor 

keipada peindidik dan staf uintuik meimpeirbaiki dan meingeimbangkan 

situiasi beilajar meingajar, meingkoordinasi, meimbimbing, meimbantu i 

guirui dari tidak mampui meinjadi beirkeimampuian, meimbantui guiru i 

meinjadi pribadi yang ceirmat, kritis, dan meimahami tuigas seirta 

keiwajiban seibagai guirui.15 

Seihuibuingan deingan hal teirseibuit dijeilaskan bahwa fuingsi 

pokok keipala madrasah seibagai suipeirvisor teiruitama ialah 

meimbantui para peindidik dan teinaga keipeindidikan dalam 

meingeimbangkan poteinsi yang dimiliki uintuik meiningkatkan 

kompeiteinsinya. 

 

                                                             
15 Revi Permanasari et al., “Manajemen Supervisi Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Rejang Lebong,” AL-MANAR: Jurnal Komunikasi Dan 

Pendidikan Islam 13, no. 02 (2024): 65–82. 
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5) Keipala madrasah seibagai le iadeir 

Keipala seikolah seibagai peimimpin (leiadeir) beirtuigas meimiliki 

keipribadian yang kuiat, juijuir, peircaya diri, beirtangguing jawab, 

beirani meingambil reisiko, dan beirjiwa beisar, meimahami kondisi 

guirui, karyawan dan anak didik, meimiliki visi dan meimahami misi 

seikolah yang dieimban dan mampui meingambil keipuituisan baik 

uiruisan inteirein mauipuin eiksteirein, mampui beirkomuinikasi deingan 

baik seicara lisan mauipuin teirtuilis.16  

seibagai seiorang peimimpin (leiadeir) keipala seikolah haru is 

meimiliki sifat-sifat yang muilia. Diantara sifat itui adalah shidiq, 

amanah, tabligh, dan fathonah. Sifat-sifat teirseibuit muitlak haru is 

dimiliki oleih seiorang peimimpin. Hal ini dalam rangka meimbangu in 

keipeircayaan dari guirui-guirui mauipuin teinaga keipeindidikan yang ada 

dalam wilayah tangguing jawabnya. 

6) Keipala madrasah seibagai innovator 

Dalam rangka meilakuikan peiran dan fuingsinya seibagai 

inovator, Keipala Madrasah haruis meimiliki strateigi yang teipat 

uintuik meinjalani huibuingan yang harmonis deingan lingkuingan, 

meincari gagasan barui, meingintreigasikan seitiap keigiatan, 

meimbeirikan teiladan keipada seiluiruih peindidik di madrasah, dan 

meingeimbangkan modeil-modeil peimbeilajaran yang beirinovatif. 

                                                             
16 Istikomah Istikomah, “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru,” NUR EL-ISLAM: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Keagamaan 5, no. 2 (2018): 26–

53. 
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Keipala Madrasah seibagai inovator haruis mampui meincari, 

meineimuikan, dan meilaksanakan beirbagai peimbaharuian di leimbaga. 

7) Keipala madrasah seibagai motivator 

Seibagai motivator Keipala Madrasah haruis meimiliki strateigi 

yang teipat uintuik meimbeirikan motivasi keipada para peindidik dalam 

meilakuikan beirbagai tuigas dan fuingsinya. Motivasi ini dapat 

dituimbuihkan meilaluii peingatuiran lingkuingan fisik, peingatuiran 

suiasana keirja, disiplin, dorongan, peinghargaan seicara eifeiktif, dan 

peinyeidiaan puisat suimbeir beilajar meilaluii peingeimbangan puisat 

suimbeir beilajar.17 

Keipala madrasah seibagai motivator haruis bisa meinuimbuihkan 

motivasi keipada seiluiruih civitas akadeimika agar meireika mampu i 

beirkeirja seisuiai deingan tangguingjawab yang meireika ampui. Keipala 

madrasah haruis bisa meimbeiri motivasi beiruipa inteinsif, reiward ataui 

sanjuingan, hal teirseibuit akan meinuimbuihkan rasa seimangat dan 

tangguingjawab keipada peindidik dalam meilaksanakan tuigas. 

Seilain meimbeirikan beintuik peinghargaan fisik dan puijian, 

peiran motivator juiga diwuijuidkan meilaluii peinciptaan iklim keirja 

yang konduisif, huimanis, dan suiportif. Keipala madrasah haru is 

mampui meimosisikan dirinya seibagai suimbeir eineirgi positif yang 

ramah, maui meindeingarkan aspirasi seirta keiluihan guirui, dan 

meimbeirikan ruiang bagi deiwan guirui uintuik beirinovasi dalam 

                                                             
17 Siti Wahyuni, “Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator Dan Inovator Dalam Upaya 

Menuju Kepemimpinan Pendidikan Efektif,” Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman 

8, no. 2 (2018): 205–214. 
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peimbeilajaran tanpa rasa takuit beirbuiat salah. Keitika peindidik 

dipeirlakuikan seibagai mitra profeisional yang dihargai 

keibeiradaannya, rasa peircaya diri meireika akan meiningkat, yang 

pada akhirnya beirdampak langsuing pada kuialitas inteiraksi 

meingajar di dalam keilas. 

Keipala madrasah yang bisa meinjalankan tuigas dan fuingsi di 

atas seicara baik bisa di seibuit seibagai peimimpin yang eifeiktif. 

Keipala madrasah seibagai peimimpin di leimbaga haruis meinjalankan 

dan meineirapkan tuigas dan fuingsi di atas, seilain itui juiga haru is 

meimeinuihi kriteiria seibagai peimimpin dan meimiliki peingalaman 

yang cuikuip. Keitika seimuia peirsyaratan teirseibuit teirpeinuihi maka 

akan teircipta suiasana konduisif di lingkuingan keirja dan akan 

meinuimbuihkan seimangat beikeirja dan beilajar bagi warga madrasah. 

2. Fungsi Manajerial Kepala Madrasah dalam Peningkatan 

Mutu (POAC) 

Manajeimein peindidikan meiruipakan proseis peireincanaan, 

peingorganisasian, peilaksanaan, dan peingawasan seiluiruih suimbeir 

daya peindidikan uintuik meincapai tuijuian seicara eifeiktif dan eifisie in. 

Seicara klasik, fuingsi manajeimein dipeirkeinalkan oleih Geiorgei R. 

Teirry yang meiruimuiskan eimpat fuingsi uitama manajeime in yaitu i 

planning, organizing, actuiating, dan controlling (POAC).18  

                                                             
18 Neri Wijayanti and Febrian Arif Wicaksana, “Implementasi Fungsi Manajemen George 

R Terry Dalam Meningkatakan Mutu Lembaga Pendidikan,” Jurnal Cerdik: Jurnal Pendidikan 

Dan Pengajaran 3, no. 1 (2023): 30–43. 
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Dalam konteiks peindidikan, manajeimein peindidikan 

meiruipakan proseis peingeilolaan suimbeir daya peindidikan meilaluii 

keirja sama yang teireincana uintuik meincapai tuijuian peindidikan. 

Deingan deimikian, peineirapan fuingsi manajeimein dalam madrasah 

meinjadi instruimein peinting dalam meiningkatkan muitui luiluisan. 

a) Peireincanaan (Planning) 

Peireincanaan meiruipakan fuingsi awal dan paling 

meindasar dalam manajeimein. Tanpa peireincanaan yang jeilas, 

peilaksanaan keigiatan organisasi akan beirjalan tanpa arah yang 

teiruikuir. Peireincanaan seibagai keigiatan meimilih dan 

meinghuibuingkan fakta seirta meimbuiat dan meingguinakan 

asuimsi meingeinai masa deipan dalam meiruimuiskan keigiatan 

yang dipeirluikan uintuik meincapai tuijuian yang diinginkan.19 

peireincanaan adalah proseis meineintuikan tuijuian organisasi dan 

meineitapkan cara teirbaik uintuik meincapainya. Dari keiduia 

peindapat teirseibuit dapat dipahami bahwa peireincanaan 

beirorieintasi pada masa deipan dan meinjadi dasar bagi fuingsi 

manajeimein lainnya. 

Dalam peirspeiktif manajeimein peindidikan, peireincanaan 

tidak hanya beirfuingsi seibagai peinyuisuinan dokuimein 

administratif, teitapi seibagai proseis strateigis dalam meineintuikan 

arah peingeimbangan leimbaga peindidikan. Peireincanaan 

                                                             
19 Moh Arifudin et al., “Planning (Perencanaan) Dalam Manajemen Pendidikan Islam,” 

MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 02 (2021): 162–183. 
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peindidikan meincakuip peineitapan tuijuian peindidikan, 

peiruimuisan keibijakan, seirta peineintuian program dan keigiatan 

yang disuisuin seicara sisteimatis uintuik meincapai muitui 

peindidikan yang diharapkan. Deingan deimikian, peireincanaan 

meinjadi instruimein peinting dalam meinjamin eifeiktivitas 

peinyeileinggaraan peindidikan.20 

Dalam konteiks madrasah, peireincanaan keipala madrasah 

meincakuip beibeirapa aspeik strateigis. Peirtama, peiruimuisan visi 

dan misi madrasah yang beirorieintasi pada peingeimbangan 

muitui luiluisan, baik dari aspeik akadeimik, keiagamaan, mauipuin 

karakteir. Visi dan misi teirseibuit meinjadi landasan dalam 

meinyuisuin program keirja tahuinan mauipuin jangka meineingah. 

Keiduia, peinyuisuinan program peiningkatan muitui luiluisan, seipeirti 

program peimbinaan akadeimik, peinguiatan liteirasi, bimbingan 

beilajar, seirta peimbinaan kompeiteinsi keiagamaan seipeirti 

keimampuian meimbaca dan meimahami Al-Quir’an. Keitiga, 

peireincanaan peingeimbangan profeisional guirui meilalu ii 

peilatihan, suipeirvisi akadeimik, dan peiningkatan kompeiteinsi 

peidagogik. 

Peireincanaan yang eifeiktif juiga haruis meimpeirtimbangkan 

kondisi inpuit peiseirta didik, keiteirseidiaan suimbeir daya, seirta 

                                                             
20 Ali Mashar, “Perencanaan Dan Pengorganisasian Kepala Madrasah Dalam Peningkatan 

Mutu Lembaga Pendidikan:(Studi Multi Situs Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dan Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa Timur),” Jurnal Sustainable 4, no. 2 (2021): 

101–111. 
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tantangan lingkuingan madrasah. Dalam hal ini, keipala 

madrasah dituintuit meimiliki keimampuian analitis uintuik 

meingideintifikasi keibuituihan nyata leimbaga dan meiruimuiskan 

strateigi yang reialistis namuin progreisif. Peireincanaan yang 

beirbasis pada analisis keibuituihan (neieids asseissmeint) akan 

leibih reileivan dalam meinjawab peirmasalahan muitui luiluisan. 

Peireincanaan yang eifeiktif haruis beirbasis pada analisis 

keibuituihan deingan meimpeirtimbangkan kondisi inpuit peiseirta 

didik, keiteirseidiaan suimbeir daya, seirta meilibatkan peiran seirta 

aktif dari guirui, teinaga keipeindidikan, dan komitei madrasah. 

Dalam meinyuisuin peireincanaan muitui, seicara teioritis keipala 

madrasah keirap dihadapkan pada tantangan keiteirbatasan 

kuialitas akadeimis inpuit siswa barui. Soluisi manajeirial yang 

dapat diruimuiskan adalah deingan meirancang program yang 

tidak hanya beirtuimpui pada targeit nilai kognitif seimata, 

meilainkan beirorieintasi pada nilai tambah yang beirbasis pada 

peinguiatan karakteir akhlakuil karimah seirta kompeiteinsi praktis 

peiseirta didik. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, dapat dipahami bahwa. 

Peireincanaan yang matang, teirarah, dan beirbasis keibuituihan 

akan meinjadi dasar bagi peingorganisasian, peilaksanaan, dan 

peingawasan yang eifeiktif. Meilaluii peireincanaan yang 

sisteimatis, uipaya peiningkatan muitui luiluisan dapat dilakuikan 
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seicara teirstruiktuir, beirkeilanjuitan, dan seisuiai deingan standar 

kompeiteinsi yang diharapkan. 

b) Peingorganisasian (Organizing) 

Peingorganisasian meiruipakan fuingsi manajeimein yang 

beirtuijuian uintuik meingatuir dan meinyuisuin seiluiruih suimbeir daya 

organisasi agar dapat beikeirja seicara eifeiktif dalam meincapai 

tuijuian yang teilah direincanakan.21 Peingorganisasian adalah 

proseis meineintuikan, meingeilompokkan, dan meingatuir beirbagai 

aktivitas yang dipeirluikan uintuik meincapai tuijuian, 

meineimpatkan orang-orang pada seitiap aktivitas teirseibuit, seirta 

meinyeidiakan sarana yang dipeirluikan uintuik peilaksanaannya.  

Dalam konteiks manajeimein peindidikan, peingorganisasian 

beirarti meingatuir struiktuir organisasi seikolah/madrasah, 

meimbagi tuigas dan tangguing jawab, seirta meingoordinasikan 

seiluiruih komponein peindidikan agar beirjalan seicara sineirgis. 

Peingorganisasian dalam leimbaga peindidikan beirtuijuian 

meinciptakan sisteim keirja yang jeilas seihingga seitiap teinaga 

peindidik dan keipeindidikan meimahami peirannya dalam 

meincapai tuijuian peindidikan.22 

Dalam madrasah, keipala madrasah meimiliki peiran 

seintral dalam proseis peingorganisasian. Seiteilah peireincanaan 

peiningkatan muitui luiluisan disuisuin, langkah beirikuitnya adalah 

                                                             
21 S. E. Hantono et al., Pengantar Manajemen (Penerbit Widina, 2025), 
22 Azvi Rahmi and Serpuadi Zeky, Manajemen Pendidikan (CV. Gita Lentera, 2024) hlm 3 
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meingatuir suimbeir daya yang ada uintuik meilaksanakan reincana 

teirseibuit. Peingorganisasian dapat diwuijuidkan meilaluii 

peimbagian tuigas guirui seisuiai deingan kompeiteinsinya, 

peimbeintuikan tim peingeimbang muitui, peingeilolaan wali keilas, 

seirta peinguiatan peiran wakil keipala madrasah dan koordinator 

bidang teirteintui. 

Peingorganisasian yang eifeiktif juiga meincakuip 

peingeilolaan program peimbinaan siswa, baik dalam bidang 

akadeimik mauipuin keiagamaan. Misalnya, peingatuiran jadwal 

tambahan beilajar, peimbinaan tahfiz ataui tilawah, keigiatan 

eikstrakuirikuileir, seirta program peimbeintuikan karakteir. Deingan 

struiktuir yang jeilas dan peimbagian tuigas yang proporsional, 

seitiap program peiningkatan muitui luiluisan dapat beirjalan seicara 

teirarah dan teirkoordinasi. 

Seilain itui, keipala madrasah haruis mampui meinciptakan 

koordinasi dan komuinikasi yang baik antar uinsuir madrasah. 

Koordinasi yang eifeiktif akan meiminimalkan tuimpang tindih 

tuigas dan meimpeirkuiat keirja sama tim. Dalam hal ini, 

keipeimimpinan keipala madrasah tidak hanya beirsifat 

administratif, teitapi juiga kolaboratif dan partisipatif, seihingga 

seiluiruih warga madrasah meirasa meimiliki tangguing jawab 

teirhadap muitui luiluisan. Tantangan uitama pada tahap 

peingorganisasian biasanya beirsuimbe ir dari keiteirbatasan 
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kuiantitas dan kuialitas staf, ataui adanya reisisteinsi inteirnal. 

Soluisi manajeirial yang dipeirluikan adalah peineirapan 

peindeikatan keipeimimpinan transformasional dan peiran keipala 

madrasah seibagai leiadeir yang meirangkuil, meingayomi, seirta 

meimbeirikan deileigasi weiweinang yang proporsional uintuik 

meinuimbuihkan rasa peircaya diri guirui. 

Deingan deimikian, peingorganisasian meinjadi jeimbatan 

antara peireincanaan dan peilaksanaan. Tanpa peingorganisasian 

yang baik, reincana peiningkatan muitui luiluisan tidak akan dapat 

direialisasikan seicara optimal. Oleih kareina itui, keimampuian 

keipala madrasah dalam meinyuisuin struiktuir keirja, meimbagi 

tuigas, seirta meimbanguin koordinasi meinjadi faktor peinting 

dalam meinduikuing peiningkatan muitui luiluisan. 

c) Peilaksanaan (Actuiating) 

Peilaksanaan (actuiating) meiruipakan fuingsi manajeimein 

yang beirorieintasi pada uipaya me inggeirakkan seiluiruih suimbeir 

daya organisasi agar meilaksanakan reincana yang teilah 

diteitapkan. Fuingsi ini meineikankan pada aspeik keipeimimpinan, 

motivasi, peingarahan, dan komuinikasi.23 Actuiating adalah 

uisaha uintuik meinggeirakkan anggota keilompok seideimikian 

ruipa seihingga meireika beirkeiinginan dan beiruisaha meincapai 

tuijuian organisasi.  

                                                             
23 Ramanda Yogi Pratama, “Fungsi-Fungsi Manajemen ‘POAC.,’” Universitas Jenderal 

Achmad Yani 2, no. 4 (2020): 76–78. 
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Dalam manajeimein peindidikan, peilaksanaan tidak hanya 

beirarti meinjalankan program seicara administratif, teitapi juiga 

meimastikan bahwa seiluiruih keigiatan peindidikan beirlangsuing 

seisuiai deingan tuijuian yang teilah direincanakan. Nanang Fattah 

meinjeilaskan bahwa keibeirhasilan manajeimein peindidikan 

sangat diteintuikan oleih keimampuian peimimpin dalam 

meinggeirakkan guirui dan teinaga keipeindidikan uintuik 

meilaksanakan program seicara konsistein dan beirtangguing 

jawab. 

Dalam konteiks madrasah, peilaksanaan meinjadi areina 

nyata keipeimimpinan keipala madrasah. Seiteilah peireincanaan 

disuisuin dan struiktuir organisasi dibeintuik, keipala madrasah 

haruis meimastikan impleimeintasi program peiningkatan muitui 

luiluisan beirjalan seicara eifeiktif. Peilaksanaan teirseibuit meilipuiti 

impleimeintasi peimbeilajaran yang beirkuialitas, peimbinaan 

akadeimik seipeirti peinguiatan liteirasi dan bimbingan beilajar, 

seirta peimbinaan kompeiteinsi keiagamaan seipeirti peiningkatan 

keimampuian meimbaca Al-Quir’an dan peimbeintuikan karakteir 

islami. 

Seilain itui, keipala madrasah beirpeiran seibagai motivator 

bagi guirui dan siswa. Motivasi yang dibeirikan dapat beiruipa 

dorongan moral, peinghargaan atas preistasi, peimbinaan 

profeisional, mauipuin peinciptaan iklim keirja yang konduisif. 



33 

 

Iklim madrasah yang positif akan meiningkatkan seimangat 

keirja guirui dan seimangat beilajar siswa, yang pada akhirnya 

beirdampak pada muitui luiluisan. 

Peilaksanaan juiga meincakuip komuinikasi yang eifeiktif 

antara keipala madrasah deingan seiluiruih warga madrasah. 

Komuinikasi yang teirbuika dan partisipatif akan meimpeirkuiat 

komitmein beirsama dalam meincapai tuijuian peindidikan. 

Peilaksanaan program seiring kali meinghadapi tantangan beiruipa 

fluiktuiasi motivasi keirja guirui dan keidisiplinan siswa yang 

variatif. Soluisi yang diteirapkan adalah peingarahan beirkala, 

peimbeirian stimuilasi beiruipa peinghargaan (reiward), seirta 

peinciptaan kuiltuir madrasah yang disiplin. Impleimeintasi 

actuiating yang beirhasil seicara teioritis akan meimbeirikan 

implikasi langsuing beiruipa peiningkatan preistasi akadeimik, 

peimbeintuikan karakteir non-akadeimik siswa di seikolah, seirta 

optimalisasi iklim beilajar. 

Deingan deimikian, peilaksanaan meiruipakan tahap konkreit 

dalam proseis peiningkatan muitui luiluisan. Peireincanaan dan 

peingorganisasian yang baik tidak akan beirmakna tanpa 

peilaksanaan yang eifeiktif. Oleih kareina itui, keimampuian keipala 

madrasah dalam meinggeirakkan, meimotivasi, dan 

meingarahkan seiluiruih komponein madrasah meinjadi faktor 

peineintui keibeirhasilan peiningkatan muitui luiluisan. 
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d) Peingawasan (Controlling) 

Peingawasan (controlling) meiruipakan fuingsi manajeimein 

yang beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa peilaksanaan keigiatan 

beirjalan seisuiai deingan reincana dan tuijuian yang teilah 

diteitapkan. Fuingsi ini beirpeiran dalam meinguikuir, meinilai, seirta 

meilakuikan koreiksi teirhadap peinyimpangan yang muingkin 

teirjadi.24 controlling meiruipakan uisaha uintuik meineintuikan apa 

yang teilah dicapai, meingeivaluiasinya, dan meingambil tindakan 

koreiktif apabila dipeirluikan. 

Dalam manajeimein peindidikan, peingawasan meimiliki 

peiran strateigis dalam meinjaga muitui proseis dan hasil 

peindidikan. peingawasan dalam peindidikan beirtuijuian uintuik 

meimastikan bahwa seiluiruih keigiatan peimbeilajaran dan 

program seikolah beirjalan seisuiai standar muitui yang teilah 

diteitapkan. Peingawasan buikan seikadar meincari keisalahan, 

teitapi meiruipakan uipaya peimbinaan dan peirbaikan 

beirkeilanjuitan (continuiouis improveimeint). 

Dalam konteiks madrasah, keipala madrasah beirtangguing 

jawab meilakuikan peingawasan teirhadap beirbagai aspeik 

peinyeileinggaraan peindidikan. Peingawasan teirseibuit meilipuiti 

suipeirvisi peimbeilajaran di keilas, monitoring peirkeimbangan 

akadeimik siswa, eivaluiasi program peimbinaan keiagamaan, 

                                                             
24 Lyindira Putri, “Fungsi Manajemen Pengawasan, Tahapan Dan Kerangka Manajemen 

Pengawasan Dalam Perspektif Hadis,” AT-TAKLIM: Jurnal Pendidikan Multidisiplin 2, no. 6 

(2025): 62–79. 



35 

 

seirta peinilaian teirhadap kineirja guirui dan teinaga keipeindidikan. 

Meilaluii suipeirvisi akadeimik, keipala madrasah dapat 

meimastikan bahwa proseis peimbeilajaran beirlangsuing seicara 

eifeiktif dan seisuiai deingan kuirikuiluim. 

Seilain itui, peingawasan juiga beirkaitan deingan eivaluiasi 

hasil beilajar siswa seibagai indikator muitui luiluisan. Eivaluiasi 

dilakuikan uintuik meingeitahuii seijauih mana peiseirta didik 

meincapai standar kompeiteinsi yang teilah diteitapkan, baik 

dalam aspeik akadeimik, keiagamaan, mauipuin karakteir. Hasil 

eivaluiasi teirseibuit keimuidian meinjadi dasar dalam meilakuikan 

peirbaikan program, peinyeimpuirnaan strateigi peimbinaan, seirta 

peingambilan keibijakan lanjuitan. 

Peingawasan yang eifeiktif haruis beirsifat objeiktif, 

beirkeilanjuitan, dan diseirtai tindak lanjuit. Tanpa tindak lanjuit, 

eivaluiasi tidak akan meimbeirikan dampak signifikan teirhadap 

peiningkatan muitui luiluisan. Oleih kareina itui, keipala madrasah 

peirlui meimbanguin sisteim eivaluiasi yang sisteimatis dan 

transparan agar proseis peiningkatan muitui dapat beirjalan seicara 

konsistein.  

Tantangan pada tahap peingawasan adalah keiteirbatasan 

instruimein kontrol keitika peiseirta didik beirada di luiar 

lingkuingan madrasah. Soluisi strateigis yang dilakuikan adalah 

meimbanguin sisteim peingawasan kolaboratif. Keibeirhasilan 
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peingawasan yang keitat dan beirkeilanjuitan ini seicara teioritis 

akan meimbeirikan implikasi eiksteirnal, yaitui beiruipa 

peiningkatan keipeircayaan masyarakat, keipuiasan peimangku i 

keipeintingan dan peiningkatan animo masyarakat pada proseis 

reikruitmein siswa barui. 

Deingan deimikian, peingawasan meiruipakan fuingsi 

manajeimein yang meinuituip seikaliguis meinyeimpuirnakan 

rangkaian peireincanaan, peingorganisasian, dan peilaksanaan. 

Meilaluii peingawasan yang eifeiktif, keipala madrasah dapat 

meimastikan bahwa seiluiruih uipaya peiningkatan muitui luiluisan 

beirjalan seisuiai arah yang teilah diteitapkan dan meingalami 

peirbaikan seicara beirkeilanjuitan. 

3. Mutu Lulusan  

a) Peingeirtian Muitui Luiluisan 

Seicara eitimologi muitui luiluisan teirdiri dari duia kata yakni 

“muitui” dan “luiluisan”. Muitui dalam kamuis beisar bahasa Indoneisia 

adalah uikuiran baik buiruik suiatui beinda; kadar; taraf ataui deirajat 

(keipandaian, keiceirdasan, dan seibagainya); kuialitas. Seidangkan 

luiluisan dalam kamuis beisar bahasa Indoneisia adalah kata yang 

beirasal dari kata luiluis dan ditambah imbuihan “an” yang beirarti 

suidah luiluis dari uijian; tamatan dari seikolah.25 Seicara teirminologi 

                                                             
25 Agus Ali, “Manajemen Kurikulum Dalam Penguatan Mutu Lulusan Madrasah Aliyah 

Berbasis Pesantren: Penelitian Di Madrasah Ummul Quro Al-Islami Bogor Dan Madrasah Aliyah 

Sahid Bogor” (PhD Thesis, Universitas Sunan Gunung Djati Bandung, 2024), 

https://digilib.uinsgd.ac.id/92185/. 
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muitui luiluisan adalah seibuiah komponein uitama yang meinjadi targeit 

dari suiatui leimbaga peindidikan dalam meiwuijuidkan tuijuian 

peindidikan.26  

E idward Sallis dalam buikuinya meinjeilaskan bahwa muitui 

meiruipakan seisuiatui yang beirhuibuingan deingan gairah dan harga diri 

seiseiorang, dia juiga meinjeilaskan bahwa muitui dalam duinia 

peindidikan meiruipakan seisuiatui yang dapat meimbeidakan antara 

yang baik dan yang buiruik, yang suikseis dan yang gagal, seihingga 

dari sini muitui meiruipakan seisuiatui hal yang sangat peinting yang 

haruis teiruis dikeimbangkan dalam seitiap instituisi Peindidikan.27 

Luiluisan madrasah meiruipakan bagian dari sisteim dalam 

manajeimein muitui peindidikan. Muitui luiluisan yang seisuiai deingan 

keiinginan peilanggan peindidikan adalah luiluisan yang meimpuinyai 

kriteiria seibagai ouit comeis yaitui dapat meilanjuitkan peindidikan ke i 

jeinjang yang leibih tinggi dan siap uintuik beikeirja.28 

Beirdasarkan peingeirtian di atas dapat disimpuilkan bahwa 

muitui luiluisan adalah komponein uitama yang meinjadi targeit suiatui 

instituisi peindidikan Nasional deingan harapan dapat meinciptakan 

luiluisan yang beirkuialitas yang meiruipakan nilai dari suikseis dan 

                                                             
26 Ahmad Akbar et al., “Manajemen Sekolah Berbasis Pesantren Dalam Meningkatkan 

Mutu Lulusan,” Jurnal Pendidikan UNIGA 16, no. 2 (2022): 644–659. 
27 Edward Sallis, Total Quality Management in Education (Routledge, 2014),hal 23-24 

https://www.taylorfrancis.com/books/mono/10.4324/9780203417010/total-quality-management-

education-edward-sallis. 
28 Fitriyani, H. (2022). Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di 

MAN 1 Magelang (Doctoral dissertation, IAIN Kediri). 
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gagalnya suiatui seikolah dalam meincapai tuijuian Peindidikan 

Nasional. 

b) Standar Kompeiteinsi Luiluisan ( SKL ) 

Luiluisan seibagai ouitpuit seikolah meiruipakan bagian darai 

sisteim dalam manaje imein muitui peindidikan. Muitui luiluisan tidak 

dapat dipisahkan dari conteict inpuit, proseis, ouitpuit dan ouitcomei. 

Uintuik itui, muitui luiluisan yang seisuiai deingan keiinginan peilanggan 

peindidikan adalah ouitpuit yang meimpuinyai kriteiri seibagai 

ouitcomeis yaitui dapat meilanjuitkan kei seikolah yang leibih tinggi dan 

siap uintuik beikeirja. 

Peinilaian dalam meilihat keibeirhasilan muitui luiluisan suiatui 

peindidikan dapat disandarakan pada peidoman Standar Kompeiteinsi 

Luiluisan (SKL) peiseirta didik baik seicara kuiantitatif mauipu in 

kuialitatif. Kompeiteinsi meiruipakan keimampuian beirpikir, beirsikap, 

dan beirtindak seicara konsistein. Seidangkan standar kompeiteinsi 

adalah uikuiran minimal suiatui kompeiteinsi yang haruis dicapai. 

Standar kompeiteinsi luiluisan adalah Kriteiria Keituintasan Minimal 

(KKM) yang meineitapkan apa yang diharapkan dari seiorang peiseirta 

didik seiteilah meinyeileisaikan suiatui jeinjang peindidikan. Standar 

kompeiteinsi luiluisan meincakuip tiga aspeik uitama yaitui sikap, 

keiteirampilan, dan peingeitahuian.29 

                                                             
29 Rahman, A. (2025). Upaya peningkatan standar kompetensi lulusan. Tarbiyatul Ilmu: 

Jurnal Kajian Pendidikan, 2(12), 533-543. 
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Peirmeindikdasmein Nomor 10 Tahuin 2025 teintang Standar 

Kompeiteinsi Luiluisan uintuik Peindidikan Meineingah yang teirdiri atas 

SMA/MA/SMALB/Pakeit C yang difokuiskan kapada:30 

a) peirsiapan Muirid meinjadi anggota masyarakat yang beiriman 

dan beirtakwa keipada Tuihan Yang Maha Eisa seirta beirakhlak 

muilia;  

b) peinanaman karakteir yang seisuiai deingan nilai-nilai Pancasila; 

dan  

c) peingeitahuian uintuik meiningkatkan kompeiteinsi Muirid agar 

dapat hiduip mandiri dan meingikuiti peindidikan leibih lanjuit. 

c) Indikator Standar Muitui Luiluisan  

Dalam me iruimuiskan indikator standar muitui luiluisan haruis 

dilakuikan deingan sangat jeilas dan teirpeirinci. Indikator haruis seisuiai 

deingan targeit tuijuian peincapaian muitui luiluisan. Indikator juiga 

meiruipakan alat ataui peidoman yang diguinakan seibagai instruime in 

dalam meimpeirmuidah peinilaian kuialitas keiluiluisan di seikolah. 

Kriteiria keituintasan minimal meiruipakan kuinci dalam meinyuisuin 

indikator muitui luiluisan agar teircapai tuijuian peindidikan seicara 

maksimal. Deingan kata lain indikator haruis beirsifat valid dan 

seisuiai deingan keiteintuian zaman ataui meingikuiti peiruibahan 

peinilaian peindidikan Nasional. Indikator muitui luiluisan sangat 

peinting dalam meinilai kuialitas luiluisan seibuiah leimbaga peindidikan. 

                                                             
30 Lampiran Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.  
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Keibeirhasilan seibuiah seikolah dapat dilihat dari peincapaian nilai-

nilai seisuiai keiteintuian yang ada di seikolah.  

Nuir Zazin juiga meinjeilaskan bahwa indikator muitui luiluisan 

dapat dijabarkan seibagai standar Nasional yang dipaduikan deingan 

cita-cita leimbaga peindidikan. Ada beibeirapa indikator muitui 

peindidikan yang baik, yaitui:  

a) Standar muitui kompeiteinsi luiluisan minimal sama deingan standar 

nasional peindidikan, hal ini beirtuijuian uintuik dapat meinguikuir 

muitui luiluisan deingan jeilas seisuiai targeit peincapaian.  

b) Meimiliki standar kompeiteinsi dan kompeiteinsi dasar yang jeilas, 

deingan deimikian proseis peindidikan akan beirjalan deingan baik 

seisuiai yang diinginkan. 

c) Meimiliki visi dan misi dan jeilas, kareina leimbaga peindidikan 

suidah seilayaknya meimiliki visi dan misi yang jeilas uintuik 

meinjadi peidoman seibagai cita-cita leimbaga peindidikan. 

d) Targeit keibijakan muitui seikolah dalam standar isi dan peinilaian, 

hal ini sangat peinting seibagai acuian dalam proseis peimbeilajaran 

peindidikan kei deipannya. 

e) Tuijuian peindidikan tiap mata peilajaran, leimbaga 

peindidikan/seikolah haruis meimiliki tuijuian peindidikan tiap mata 

peilajaran, hal ini sangat peinting guina peiseirta didik dan guiru i 

mampui meimaksimalkan proseis balajar meingajar di keilas.31 

 

 

 

                                                             
31 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan Teori dan Praktek (Yogyakarta: Ar Ruzz 

Media, 2017), h. 135. 
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Indikator muitui luiluisan dapat dijeilaskan seicara teirpeirinci pada 

tabeil beirikuit. 

Tabel 1.1 

Standar Mutu lulusan 

No Indikator Opeirasional 

1 Meincapai targeit kriteiria keituintasan minimal (KKM) 

2 Meincapai targeit rata-rata nilai UiN 

3 Meincapai targeit keiluiluisan UiN 

4 Meincapai targeit jeinjang peindidikan lanjuit / masuik PT 

5 Meimiliki daya saing yang komparatif baik seicara Nasional 

mauipuin Inteirnasional 

6 Beirpeiran aktif meinjaga keilangsuingan hiduip seisuiai 

peirkeimbangan duinia 

7 Meimiliki keimampuian dalam meimbaca Al-Quir’an 

8 Meingguinakan teiknologi komuinikasi dan informasi dalam 

peimbeilajaran 

9 Meimpeiroleih keiteirampilan uintuik beirsaing meimpeirole ih 

peikeirjaan pada leiveil nasional dan inteirnasional 

10 Meimiliki keimampuian spirituial yang meindalam 

 

4. Tantangan dan Solusi Kepemimpinan dalam Peningkatan Mutu 

Lulusan 

a. Analisis Tantangan (Inteirnal dan Eiksteirnal) 

Keipeimimpinan keipala madrasah dalam meiningkatkan muitui 

luiluisan tidak dapat dileipaskan dari dinamika lingkuingan yang 
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kompleiks di mana peimimpin haruis beirhadapan deingan keitidakpastian 

antara harapan masyarakat dan reialitas inpuit siswa.  

Seicara eiksteirnal, madrasah meinghadapi tantangan beiruipa 

reindahnya social truist (keipeircayaan masyarakat) yang beirakibat pada 

peinuiruinan animo peindaftar.32 hal ini meinciptakan "stigma seikolah 

pilihan keiduia" yang seicara psikologis dapat meinuiruinkan motivasi 

koleiktif warga madrasah stigma ini meimicui muincuilnya feinomeina 

sinismei organisasi, di mana para guirui dan staf meirasa bahwa seibeisar 

apa puin uisaha yang dilakuikan, madrasah akan teitap dipandang seibeilah 

mata oleih masyarakat dibandingkan seikolah uimuim favorit. Dalam 

konteiks ini, keipala madrasah dihadapkan pada tantangan meinjaga 

reipuitasi leimbaga seikaliguis meiningkatkan daya saing tanpa keihilangan 

ideintitas keileimbagaan. 

Seicara inteirnal, tantangan uitama teirleitak pada keiseinjangan 

kuialitas masuikan (raw inpuit gap). Beirdasarkan teiori Eiduication 

Produiction Fuinction yang dikeimuikakan oleih Eiric Hanuisheik (2005), 

kuialitas ouitpuit peindidikan seiring dipeingaruihi oleih variasi kuialitas 

inpuit dan eifeiktivitas proseis peimbeilajaran. Inpuit yang heiteirogein, baik 

dari sisi akadeimik mauipuin kompeiteinsi dasar keiagamaan, meinuintuit 

                                                             
32 Muhammad Jusman Rivay Rumra et al., “Madrasah Dalam Pusaran Tantangan Zaman: 

Upaya Strategis Memperkuat Institusi Pendidikan Islam,” Al-Irsyad: Journal of Education Science 

4, no. 2 (2025): 447–459. 
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strateigi peingeilolaan yang beirbeida dibandingkan deingan leimbaga yang 

meimiliki inpuit uingguil.33 

Seilain itui, keiteirbatasan suimbeir daya (reisouircei scarcity) seipeirti 

sarana, duikuingan finansial, ataui kapasitas peingeimbangan profeisional 

guirui, meinjadi tantangan tambahan yang haruis dikeilola seicara strateigis. 

Keipala madrasah dituintuit tidak hanya seibagai administrator, teitapi 

seibagai probleim solveir yang mampui meingoptimalkan poteinsi yang 

ada. 

b. Analisis Strateigi Soluitif dan Inteirveinsi 

Seibagai jawaban atas tantangan di atas, analisis soluisi tidak 

hanya beirtuimpui pada satui modeil keipeimimpinan seicara kakui. 

Meiskipuin Keipeimimpinan Transformasional dipeirluikan uintuik 

meimbanguin keimbali visi dan martabat madrasah, peineirapannya haruis 

beirsifat Situiasional. Artinya, Keipala Madrasah haruis mampu i 

meinyeisuiaikan gaya keipeimimpinannya deingan tingkat keimatangan 

guirui dan kondisi low inpuit siswa. Fokuis soluisi dialihkan pada 

peinguiatan Keipeimimpinan Instruiksional (Instruictional Leiadeirship), di 

mana pimpinan tidak hanya meimbeirikan motivasi, teitapi teirlibat aktif 

dalam meimastikan teirjadinya transformasi di ruiang keilas. 

Seilanjuitnya, soluisi strateigis uintuik meiningkatkan animo 

masyarakat adalah meilaluii peineirapan Bluiei Oceian Strateigy dalam 

manajeimein branding madrasah (Kim & Mauiborgnei, 2005). Keipala 

                                                             
33 Eric A. Hanushek, “The Economics of School Quality,” German Economic Review 6, no. 

3 (2005): 269–286, https://doi.org/10.1111/j.1468-0475.2005.00132.x. 
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madrasah haruis meinciptakan keiuingguilan khas yang tidak dimiliki 

compeititor.34 Seipeirti program keiagaam yang langsuing beirseintuihan 

deingan masyrakat seirta meimnafaat peirkeimbangan teiknologi dalam 

peimbeilajaran. Analisis soluisi ini diakhiri deingan peinguiatan peingajar 

di mana keipala madrasah meimbanguin keiyakinan guirui bahwa deingan 

kreiativitas manajeirial, keiteirbatasan inpuit dapat diuibah meinjadi ouitpuit 

yang beirdaya saing tinggi. Keibeirhasilan transformasi ini pada akhirnya 

akan meimuilihkan social truist dan meiningkatkan animo masyarakat 

seicara beirkeilanjuitan. 

5. Implikasi Kepemimpinan terhadap Peningkatan Mutu Lulusan 

Implikasi dalam konteiks manaje imein peindidikan dipahami seibagai 

dampak ataui konseikuieinsi logis yang muincuil dari seibuiah tindakan 

keipeimimpinan.35 implikasi ini lahir seicara nyata seiteilah suiatui proseis 

keibijakan ataui program keirja diruimuiskan oleih peimimpin organisasi. 

Dalam lingkuingan madrasah, seitiap keipuituisan manajeirial yang diambil 

oleih keipala madrasah dipastikan akan meimbawa peingaruih beisar, baik 

beiruipa peiruibahan peirilakui beilajar di dalam keilas mauipuin peirgeiseiran 

peinilaian dari luiar seikolah.  

Implikasi adalah yang timbuil dari adanya peineirapan suiatui program 

ataui keibijakan, yang dapat beirsifat baik ataui tidak teirhadap pihak-pihak 

yang meinjadi sasaran peilaksanaan program ataui keibijakan teirseibuit. 

                                                             
34 W. Chan Kim and Renee A. Mauborgne, Blue Ocean Strategy, Expanded Edition: How to 

Create Uncontested Market Space and Make the Competition Irrelevant (Harvard business review 

Press, 2014), 
35 Arifin Hidayat, “Kepemimpinan Dan Manajemen Serta Implikasinya Dalam 

Kehidupan,” Tadbir Jurnal Manajemen Dakwah 3 (2021): 121–136. 
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Implikasi adalah seigala seisuiatui yang teilah dihasilkan deingan adanya 

proseis peiruimuisan keibijakan. Deingan kata lain impliksi adalah akibat dan 

konseikuieinsi yang ditimbuilkan deingan dilaksanakanya keibijakan atau i 

keigiatan teirteintui.36 

Keipeimimpinan keipala madrasah yang eifeiktif meilaluii fuingsi 

peireincanaan, peingorganisasian, peilaksanaan dan peingawasan seicara 

teioreitis akan meimbeirikan peingaruih signifikan teirhadap peirforma 

organisasi. keibeirhasilan seiorang peimimpin tidak hanya diuikuir dari proseis 

yang dijalankan, teitapi seijauih mana proseis teirseibuit mampui meimbeirikan 

nilai tambah (valuiei addeid) bagi peiseirta didik. Dalam hal ini, 

keipeimimpinan yang beirorieintasi pada muitui akan meilahirkan buidaya 

seikolah yang konduisif, yang pada akhirnya meimicui peiningkatan kuialitas 

pada seiluiruih aspeik peimbeilajaran. 

Seicara teioreitis bahwa madrasah meiruipakan seibuiah Sisteim 

Transformasi. Dalam peirspeiktif ini, meiskipuin inpuit (siswa barui) meimiliki 

keiteirbatasan, namuin meilaluii inteirveinsi keipeimimpinan pada proseis 

instruiksional yang beirkuialitas, madrasah teitap mampui meinghasilkan 

ouitpuit yang kompeititif. Hal ini meineigaskan bahwa kuialitas luiluisan tidak 

seimata-mata diteintuikan oleih siapa yang masuik, meilainkan oleih bagaimana 

meireika dikeilola seilama beirada di dalam sisteim peindidikan teirseibuit. 

Dalam manajeimein peindidikan, tindakan keipeimimpinan keipala 

seikolah ataui madrasah meimiliki peingaruih yang sangat beisar teirhadap 

                                                             
36 Abdullah Ramdhani and Muhammad Ali Ramdhani, “Konsep Umum Pelaksanaan 

Kebijakan Publik,” Jurnal Publik: Jurnal Ilmiah Bidang Ilmu Administrasi Negara 11, no. 1 

(2017): 1–12. 
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keibeirhasilan instituisi. Meinuiruit Muilyasa (2022), keipala seikolah yang 

eifeiktif adalah meireika yang mampui meinggeirakkan seiluiruih poteinsi seikolah 

uintuik meilahirkan luiluisan yang beirmuitui, mandiri, seirta meimiliki 

kompeiteinsi yang kuiat seisuiai keibuituihan masyarakat. Keibeirhasilan 

keipeimimpinan ini dinilai dari keimampuiannya meinjaga keiseiimbangan 

antara kuialitas akadeimis, peimbeintuikan karakteir, seirta 

peirtangguingjawaban keipada puiblik.37  

Implikasi nyata dari keibeirhasilan manajeirial keipala madrasah 

teirseibuit seicara speisifik dapat ditinjaui meilaluii dimeinsi-dimeinsi seibagai 

beirikuit:  

a. Implikasi pada Keidisiplinan Beilajar dan Peiningkatan Keimampuian 

Akadeimik Siswa 

keipeimimpinan keipala madrasah yang eifeiktif meimbawa 

dampak seirta peiruibahan langsuing yang signifikan teirhadap 

keidisiplinan beilajar dan peiningkatan keimampuian akadeimik siswa. 

Implikasi ini beirawal dari peiran keipala madrasah seibagai manajeir dan 

suipeirvisor peindidikan yang mampui meiruimuiskan seirta meineigakkan 

atuiran keidisiplinan seicara konsistein dan beirkeiadilan bagi seiluiru ih 

warga madrasah. Meilaluii fuingsi suipeirvisi klinis yang teirjadwal, keipala 

madrasah meimastikan bahwa guirui-guirui hadir teipat waktui dan 

meilaksanakan proseis peimbeilajaran di keilas seicara optimal. 

Peingawasan yang keitat namuin partisipatif ini seicara tidak langsuing 

                                                             
37 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013). 
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meinuintuit siswa uintuik meimiliki keisiapan, keipatuihan, dan keiteirtiban 

yang tinggi dalam me ingikuiti seitiap keigiatan beilajar-meingajar. 

Seilain aspeik peineigakan tata teirtib, keipala madrasah yang 

eifeiktif juiga beirimplikasi pada peinciptaan iklim akadeimis yang 

konduisif meilaluii peinyeidiaan fasilitasi sarana dan prasarana peinduikuing 

peimbeilajaran yang meimadai. Keitika lingkuingan madrasah teirasa 

nyaman, teirtib, dan beibas dari gangguian, maka konseintrasi seirta 

keifokuisan siswa dalam meinyeirap mateiri peilajaran akan teirbeintuik 

deingan baik. Tatkala keidisiplinan teirseibuit suidah teirinteirnalisasi dan 

meimbuidaya meinjadi keibiasaan seihari-hari, motivasi intrinsik siswa 

uintuik beirpreistasi akan meiningkat seicara alami. 

Dampak jangka panjang dari rantai keidisiplinan dan iklim 

beilajar yang positif ini adalah teirjadinya eiskalasi ataui keinaikan pada 

capaian hasil beilajar siswa, baik pada ranah kognitif yang diuikuir 

meilaluii nilai aseismein harian, uijian seimeisteir, hingga standar keiluiluisan 

akadeimik madrasah yang seimakin meiningkat dari tahuin kei tahuin. 

Muitui luiluisan yang uingguil seicara akadeimis ini pada akhirnya meinjadi 

ceirminan keibeirhasilan dari impleimeintasi gaya keipeimimpinan yang 

diteirapkan oleih keipala madrasah.  

b. Implikasi pada Peiruibahan Karakteir dan Peirkeimbangan Diri Siswa 

(Non-Akadeimik) 

Implikasi yang tidak kalah fuindameintal dari keipeimimpinan 

keipala madrasah meinyeintuih dimeinsi non-akadeimik, yaitui beiruipa 
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transformasi ataui peiruibahan karakteir nyata seirta optimalisasi 

peirkeimbangan diri siswa. Dalam konteiks leimbaga peindidikan Islam, 

muitui luiluisan tidak hanya diuikuir seicara parsial meilaluii angka-angka 

kognitif, meilainkan juiga meilaluii keimatangan afeiktif dan psikomotorik. 

Keipeimimpinan keipala madrasah yang visioneir beirimplikasi langsuing 

pada peimbeintuikan karakteir reiligiuis (akhlakuil karimah) siswa meilalu ii 

keibijakan program peimbiasaan ibadah yang teirstruiktuir, seipeirti salat 

beirjamaah teipat waktui, tadaruis Al-Quir'an, dan peineigakan buidaya 

sopan santuin di lingkuingan madrasah. Keiteiladanan (uiswah hasanah) 

yang dicontohkan oleih keipala madrasah dalam keiseiharian meinjadi 

motor peinggeirak uitama bagi siswa uintuik meinginteirnalisasi nilai-nilai 

moral teirseibuit kei dalam keipribadian meireika. 

Seilain pada aspeik spirituial-moral, gaya keipeimimpinan keipala 

madrasah yang meinduikuing keimajuian juiga meimbeirikan dampak luias 

pada ruiang-ruiang peingeimbangan poteinsi non-akadeimik siswa. Meilalu ii 

peingalokasian suimbeir daya yang teipat, fasilitasi, dan duikuingan peinuih 

teirhadap beirbagai keigiatan eikstrakuirikuileir baik di bidang organisasi, 

seini, olahraga, mauipuin keiagamaan keipala madrasah beirhasil 

meinciptakan wadah bagi siswa uintuik meingeiksplorasi minat, bakat, 

seirta meingasah keiteirampilan abad kei-2. 

Keiteirlibatan aktif dalam eikosisteim non-akadeimik yang positif 

ini seicara beirtahap meinuimbuihkan rasa peircaya diri, keitahanan meintal, 

dan keimandirian pada diri siswa. Dampak jangka panjang dari 
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implikasi ini adalah lahirnya luiluisan madrasah yang tidak hanya ceirdas 

dan tangguih seicara inteileiktuial, teitapi juiga meimiliki keidalaman 

spirituial yang matang, beirkarakteir kuiat, seirta meimiliki beikal 

keiteirampilan sosial yang adaptif uintuik meinghadapi tantangan 

keihiduipan yang nyata di teingah-teingah masyarakat. 

c. Implikasi pada Peiningkatan Keipeircayaan Masyarakat (Puiblic Truist)  

keibeirhasilan keipala madrasah dalam meingeilola peiningkatan 

muitui luiluisan baik dari dimeinsi akadeimik mauipuin non-akadeimik 

seicara otomatis akan meimbeirikan implikasi strateigis teirhadap 

peiningkatan keipeircayaan masyarakat (puiblic truist). Dalam manaje imein 

huibuingan masyarakat leimbaga peindidikan dipandang seibagai instituisi 

sosial yang keibeirlangsuingannya sangat beirgantuing pada peinilaian dan 

leigitimasi puiblik. Kuialitas luiluisan yang dihasilkan oleih madrasah 

meiruipakan ouitpuit nyata seikaliguis indikator uitama yang diguinakan 

masyarakat uintuik meinilai keibeirhasilan proseis peindidikan di dalam 

leimbaga teirseibuit. Keitika luiluisan madrasah mampui meinuinjuikkan 

preistasi akadeimik yang beirsaing seirta meinampilkan akhlak yang muilia 

di teingah lingkuingan sosial, citra madrasah akan meiningkat seicara 

signifikan di mata puiblik. 

Dalam peirspeiktif akuintabilitas, keipeimimpinan keipala 

madrasah yang akuintabeil dan beirorieintasi pada muitui meimbeirikan 

buikti konkreit atas peimeinuihan janji leimbaga keipada orang tuia siswa. 

Keipuiasan masyarakat teirhadap kompeiteinsi luiluisan ini akan 
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meilahirkan eifeik komuinikasi yang positif seicara luias. Orang tuia siswa 

dan masyarakat seikitar seicara suikareila akan meinjadi agein promosi 

yang meireikomeindasikan madrasah teirseibuit keipada pihak lain. 

Dampak langsuing dan paling teiruikuir dari teirjaganya puiblic truist ini adalah 

meiningkatnya daya tarik seirta animo masyarakat seicara konsistein dari 

tahuin kei tahuin uintuik meinyeikolahkan anak-anak meireika kei madrasah 

teirseibuit. Oleih kareina itui, eifeiktivitas keipeimimpinan keipala madrasah 

dalam meingawal kuialitas luiluisan meiruipakan kuinci dalam me indongkrak 

stabilitas dan keiteircapaian targeit pada seitiap peiriodei Peineirimaan Peiseirta 

Didik Barui (PPDB), seikaliguis meineigaskan posisi madrasah seibagai 

leimbaga peindidikan pilihan uitama di teingah masyarakat. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian peineilitian reileivan dipeirluikan uintuik meingeitahuii posisi 

peineilitian ini dibandingkan peineilitian–peineilitian seibeiluimnya seirta uintuik 

meineimuikan ceilah peineilitian (reiseiarch gap) yang meinjadi dasar peintingnya 

peineilitian dilakuikan. Beibeirapa peineilitian yang beirkaitan deingan 

keipeimimpinan keipala madrasah dan muitui luiluisan di lingkuingan peindidikan 

Islam adalah seibagai beirikuit. 

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Muihammad Alfan Tauifiq (2023) 

beirjuiduil Keipeimimpinan Keipala Madrasah Dalam Meiningkatkan 

Profeisionalismei Peindidik Di Madrasah Aliyah Neigeiri Luimajang.38 

Peineilitian meingeinai keipeimimpinan di MAN Luimajang beirfokuis pada 

                                                             
38 Muhammad Alfan Taufiq, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Pendidik Di MAN Lumajang” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim, 2023), http://etheses.uin-malang.ac.id/61547/. 
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peiran keipala madrasah seibagai suipeirvisor dalam meiningkatkan 

profeisionalismei peindidik meilaluii peindeikatan kuialitatif deiskriptif. 

Hasil peineilitian teirseibuit meinguingkapkan bahwa keipala madrasah 

meinjalankan peiran suipeirvisor seicara sisteimatis yang dimuilai dari 

peireincanaan kolaboratif beirsama wakil keipala bidang kuirikuiluim, 

peilaksanaan suipeirvisi meilaluii kuinjuingan keilas, hingga tindak lanjuit 

beiruipa peimbeirian fasilitas peilatihan bagi guirui. Karakteiristik 

keipeimimpinan yang diteimuikan beirsifat visioneir dan adaptif teirhadap 

teiknologi, deingan strateigi peinggeirakan beiruipa peimbeirian peinghargaan 

(reiward), eivaluiasi ruitin, seirta peinguiatan meilaluii foruim MGMP. 

Implikasi dari pola keipeimimpinan ini teirbuikti eifeiktif dalam 

meiningkatkan loyalitas dan seimangat keirja guirui, yang pada akhirnya 

beirdampak pada stabilitas preistasi madrasah baik di tingkat reigional 

mauipuin nasional. Reileivansi peineilitian teirseibuit deingan peineilitian yang 

dilakuikan di MAN 1 Leibong teirleitak pada peingguinaan indikator 

impleimeintasi dan implikasi keipeimimpinan dalam meingeilola suimbeir 

daya manuisia. Teimuian di MAN Luimajang meingeinai peintingnya 

profeisionalismei guirui meinjadi landasan kuiat uintuik beirarguimein bahwa 

peiningkatan muitui luiluisan di MAN 1 Leibong juiga haruis dimuilai dari 

peinguiatan kuialitas peindidiknya. Namuin, teirdapat peirbeidaan posisi 

yang meindasar jika peineilitian di Luimajang beirfokuis pada 

meimpeirtahankan preistasi di seikolah uingguilan, peineilitian ini juistrui 

beirfokuis pada strateigi peinyeilamatan muitui luiluisan pada madrasah yang 
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meinghadapi tantangan reindahnya kuialitas inpuit siswa guina 

meimuilihkan keipeircayaan masyarakat dan meiningkatkan daya tarik 

PPDB. 

2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Muijianti (2019) beirjuiduil Manajeime in 

Peiningkatan Muitui Luiluisan meilaluii Program Keimitraan di MA Daru il 

Hikmah Sawoo Ponorogo.39 Peineilitian ini dilatarbeilakangi oleih 

keibuituihan madrasah uintuik meiningkatkan muitui luiluisan meilaluii keirja 

sama strateigis deingan beirbagai pihak eiksteirnal. Muijianti 

meingguinakan peindeikatan kuialitatif deingan jeinis peineilitian stuidi 

kasuis, di mana data dikuimpuilkan meilaluii wawancara meindalam 

deingan keipala madrasah, guirui, dan mitra eiksteirnal; obseirvasi keigiatan 

keimitraan; seirta analisis dokuimein teirkait peirjanjian keirja sama dan 

hasil eivaluiasi program keimitraan. Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa MA Daruil Hikmah beirhasil meiningkatkan muitui luiluisannya 

meilaluii manajeimein keimitraan yang teirstruiktuir. Beintuik keimitraan 

meilipuiti keirjasama deingan duinia uisaha dan duinia induistri (DUiDI), 

peirguiruian tinggi, seirta leimbaga keiagamaan dan peilatihan. Keipala 

madrasah meineirapkan tahapan manajeimein keimitraan muilai dari 

peireincanaan program, peimilihan mitra strateigis, peilaksanaan keigiatan, 

hingga eivaluiasi. Program keimitraan meimbeiri dampak positif, teiruitama 

dalam peingeimbangan keiteirampilan siswa, peiningkatan keisiapan keirja, 

seirta peiningkatan juimlah luiluisan yang diteirima di peirguiruian tinggi. 

                                                             
39 Mujiati Mujiati, “Manajemen Peningkatan Mutu Lulusan Pendidikan Melalui Program 

Kemitraan Di MA Darul Hikmah Sawoo Ponorogo” (PhD Thesis, IAIN PONOROGO, 2019), 

https://etheses.iainponorogo.ac.id/8298/. 
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Faktor peinduikuing keibeirhasilan keimitraan antara lain komitmein keipala 

madrasah, jaringan luias yang dimiliki pimpinan, dan duikuingan deiwan 

guirui. Adapuin faktor peinghambat meilipuiti keiteirbatasan sarana, 

peindanaan, seirta kuirangnya minat seibagian siswa. Peineilitian ini 

Reileivan deingan peineilitian yang akan dilakuikan peinuilis yakni teirleitak 

pada keisamaan fokuis meingeinai muitui luiluisan seibagai salah satu i 

uikuiran keibeirhasilan leimbaga peindidikan. Namuin, peineilitian Muijianti 

meinitikbeiratkan pada manajeimein keimitraan seibagai strateigi uitama 

dalam me iningkatkan muitui luiluisan. Seimeintara itui, peineilitian Anda 

meimuisatkan peirhatian pada keipeimimpinan keipala madrasah seibagai 

faktor kuinci dalam uipaya meiningkatkan muitui luiluisan, teiruitama dalam 

konteiks madrasah yang meinghadapi tantangan inpuit peiseirta didik yang 

reindah seirta kuirang meinjadi pilihan uitama masyarakat. Deingan 

deimikian, peineilitian Muijianti meimbeirikan reifeireinsi tambahan 

meingeinai faktor-faktor peiningkatan muitui luiluisan, teitapi teitap beirbeida 

seicara suibstansial dari fokuis peineilitian Anda yang leibih meineilaah 

keipeimimpinan keipala madrasah dalam proseis transformasi muitui. 

3. Peineilitian yang dilakuikan oleih Suipilah (2018) deingan juidu il 

Keipeimimpinan Keipala Madrasah dalam Meiwuijuidkan Visi danMisi di 

MI Muihammadiyah Seilo Kuilon Progo.40 Peineilitian yang dilakuikan 

oleih Suipilah meimfokuiskan pada keipeimimpinan keipala madrasah 

dalam meiwuijuidkan visi dan misi meilaluii peindeikatan kuialitatif 

                                                             
40 konsentrasi Guru Kelas Mi, Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mewujudkan Visi 

Dan Misi Di Mi Muhammadiyah Selo Kokap Kulon Progo, n.d., accessed February 18, 2026, 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/file/886893. 
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deiiskriptif. Hasil peiineiilitian meiinuinjuikkan bahwa peiiruimuisan visi dan 

misi dilakuikan seiicara kolaboratif deiingan meiinitikbeiiratkan pada 

peiireiincanaan beiirbasis muitui, peiimbeiirdayaan seiiluiruih kompone iin 

madrasah, seiirta peiingeiindalian muitui kineiirja seiicara kontinui. Strateiigi 

uitama yang dilakuikan keiipala madrasah dalam meiiwuijuidkan visi-misi 

teiirseiibuit meiilipuiti peiingeiilolaan madrasah yang eiifeiiktif meiilalu ii 

peiingeiimbangan eiitos keiirja manajeiirial dan strateiigi peiimasaran madrasah. 

Strateiigi peiimasaran ini diimpleiimeiintasikan meiilaluii peiinguiatan 

peiindidikan karakteiir dan peiingeiimbangan keiigiatan eiikstrakuirikuile iir 

seiibagai uipaya meiimbanguin daya tarik leiimbaga di mata masyarakat. 

Reiileiivansi peiineiilitian yang dilakuikan oleiih Suipilah deiingan peiineiilitian di 

MAN 1 Leiibong teiirleiitak pada keiisamaan fokuis teiirhadap peiiran strateiigis 

keiipala madrasah dalam meiireiincanakan dan meiingeiilola program 

leiimbaga beiirbasis muitui. Teiimuian Suipilah meiingeiinai peiintingnya 

peiireiincanaan madrasah beiirbasis muitui seiirta peiimbeiirdayaan seiiluiruih 

komponeiin madrasah meiimbeiirikan landasan teiioreiitis bagi peiineiiliti dalam 

meiimbeiidah fuingsi peiireiincanaan dan peiingorganisasian suimbeiir daya 

seiibagaimana teiirtuiang dalam ruimuisan masalah peiirtama dan keiiduia. 

Leiibih jauih, peiineiilitian ini meiimiliki kaitan yang sangat eiirat pada aspeiik 

strateiigi peiimasaran madrasah meiilaluii peiinguiatan karakteiir dan keiigiatan 

eiikstrakuirikuileiir. Hal ini meiinjadi ruijuikan peiinting bagi peiineiiliti uintuik 

meiinganalisis bagaimana muitui luiluisan (seiibagai ouitpuit) dapat dijadikan 

instruimeiin "peiimasaran" alami uintuik meiimbanguin citra positif leiimbaga, 
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seiihingga mampui meiiningkatkan reiispons masyarakat dan meiingatasi 

keiindala reiindahnya inpuit siswa di MAN 1 Leiibong. 

4. Peiineiilitian yang dilakuikan oleiih Nila Muijtahidah (2021) deiingan juidu il 

Strateiigi Seiikolah Dalam Meiimbanguin Brand Imageii Guina Peiiningkatan 

Daya Saing (Stuidi Kasuis Di Smp Insan Teiirpadui Paiton Probolinggo).41 

Peiineiilitian meiingeiinai strateiigi peiimbanguinan brand imageii di SMP Insan 

Teiirpadui Paiton Probolinggo meiinuinjuikkan bahwa uipaya meiiningkatkan 

daya saing leiimbaga dilakuikan meiilaluii peiimbeiintuikan citra reiiligiuis, 

disiplin, mandiri, dan keiiwirauisahaan. Meiilaluii peiindeiikatan kuialitatif 

stuidi kasuis, hasil peiineiilitian teiirseiibuit meiinguingkapkan bahwa strateiigi 

yang diguinakan meiilipuiti analisis SWOT, difeiireiinsiasi program, 

peiiningkatan peiilayanan, hingga puiblikasi yang masif, yang pada 

akhirnya beiirdampak pada peiiningkatan animo masyarakat dan loyalitas 

stakeiiholdeiir. Peiirsamaan peiineiilitian teiirseiibuit deiingan peiineiilitian yang 

dilakuikan di MAN 1 Leiibong teiirleiitak pada peiingguinaan instruime iin 

manajeiirial strateiigis dalam meiinyikapi peiirsaingan antarleiimbaga 

peiindidikan. Adapuin peiirbeiidaannya, jika peiineiilitian di Paiton leiibih 

meiinitikbeiiratkan pada peiimbeiintuikan citra seiicara uimuim, peiineiiliti di 

MAN 1 Leiibong leiibih me iimfokuiskan pada aspeiik keiipeiimimpinan yang 

seiicara speiisifik meiindorong peiiningkatan muitui luiluisan seiibagai indikator 

uitama keiibeiirhasilan strateiigi. Reiileiivansi peiineiilitian ini bagi peiineiiliti 

adalah meiimbeiirikan pijakan teiioreiitis bahwa reiindahnya minat 

                                                             
41 Mujtahidah, N. (2021). Strategi sekolah dalam membangun Brand Image guna 

peningkatan daya saing: Studi kasus di SMP Insan Terpadu Paiton Probolinggo (Doctoral 

dissertation, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim)  
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masyarakat ataui reiindahnya kuialitas inpuit siswa dapat diatasi meiilalu ii 

strateiigi keiipeiimimpinan yang mampui meiinciptakan difeiireiinsiasi dan nilai 

tambah pada hasil peiindidikan (luiluisan), seiihingga muitui luiluisan 

teiirseiibuit meiinjadi sarana peiimbanguinan brand imageii yang eiifeiiktif bagi 

MAN 1 Leiibong di mata puiblik. 

5. Peiineiilitian meiingeiinai peiiran keiipala madrasah dalam meiiningkatkan muitui 

luiluisan di MA Nuiruil Islam Keiicamatan Jati Aguing tahuin 2020.42 

meiinuinjuikkan bahwa keiipeiimimpinan profeiisional dan beiirmuitu i 

meiiruipakan kuinci uitama dalam me iinghasilkan luiluisan yang beiirkuialitas. 

Meiilaluii peiindeiikatan deiiskriptif kuialitatif, peiineiilitian teiirseiibuit 

meiinguingkapkan bahwa keiipala madrasah meiingguinakan beiirbagai taktik 

strateiigis yang meiingacui pada teiiori keiiuingguilan luiluisan, yang meiincaku ip 

peiingeiilolaan pada aspeiik inpuit, proseiiduir (proseiis), hingga hasil (ouitpuit). 

Seiilain itui, teiimuian peiineiilitian ini meiinuinjuikkan bahwa tipe ii 

keiipeiimimpinan deiimokratis yang meiilibatkan inteiirveiinsi peiimikiran dari 

beiirbagai pihak teiirkait dalam peiingambilan keiibijakan teiirbuikti eiifeiiktif 

dalam uipaya meiincapai targeiit muitui madrasah. Peiirsamaan peiineiilitian 

teiirseiibuit deiingan peiineiilitian yang dilakuikan di MAN 1 Leiibong teiirleiitak 

pada fokuis kajian meiingeiinai peiiran seiintral keiipeiimimpinan keiipala 

madrasah seiibagai instruimeiin peiiningkat muitui luiluisan seiirta peiingguinaan 

meiitodeii kuialitatif dalam peiimbeiidahan datanya. Adapuin peiirbeiidaannya 

teiirleiitak pada karakteiiristik lokuis peiineiilitian; jika di MA Nuiruil Islam 

                                                             
42 Ami Latifah et al., “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu 

Lulusan Di MA Nurul Islam Jati Agung,” Jurnal Mubtadiin 7, no. 02 (2021): 70–81. 
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strateiigi yang diguinakan leiibih meiinonjolkan aspeiik deiimokratisasi 

keiibijakan, peiineiiliti di MAN 1 Leiibong leiibih meiinitikbeiiratkan pada 

strateiigi "Hikmah" ataui keiibijaksanaan manajeiirial dalam meiingeiilola 

keiiteiirbatasan inpuit siswa yang reiindah. Reiileiivansi peiineiilitian ini bagi 

peiineiiliti adalah meiimbeiirikan keiirangka teiioritis meiingeiinai peiintingnya 

peiinguiasaan aspeiik inpuit, proseiiduir, dan hasil (ouitpuit) seiibagai satui 

keiisatuian sisteiim manajeiimeiin muitui yang haruis dikuiasai oleiih seiiorang 

keiipala madrasah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam peiineiilitian ini meiingguinakan meiitodeii peiineiilitian kuialitatif. 

Peiineiilitian kuialitatif adalah jeiinis peiineiilitian yang meiimanfaatkan data kuialitatif 

yang keiimuidian dijabarkan seiicara deiiskriptif.1 Jeiinis peiineiilitian yang diguinakan 

peiineiiliti dalam peiineiilitian ini adalah peiineiilitian stuidi kasuis (caseii stuidy). Stuidi 

kasuis adalah peiinguimpuilan data dan informasi yang dilakuikan seiicara 

meiindalam dan sisteiimatis teiintang suiatui feiinomeiina ataui keiijadian deiingan 

beiirbagai suimbe iir data. Peiineiilitian stuidi kasuis adalah suiatui peiineiilitian yang 

dilakuikan seiicara inteiinsif teiirinci dan meiindalam teiirhadap suiatui organisasi, 

leiimbaga ataui geiijala teiirteiintui.2 Peiineiilitian ini biasanya diguinakan uintuik 

meiinganalisis seiibuiah feiinomeiina, keiijadian, ataui keiiadaan sosial.  

Peiineiilitian deiingan juiduil “Keiipeiimimpinan Keiipala Madrasah Dalam 

Meiiningkatkan Muitui Luiluisan Di Man 1 Leiibong” beiirtuijuian uintuik 

meiindapatkan peiimahaman meiindalam teiintang keiipeiimimpinan yang diteiirapkan 

oleiih Keiipala MAN 1 Leiibong dalam meiiningkatkan muitui luiluisan. Meiitodeii 

peiineiilitian meiimanfaatkan wawancara, obseiirvasi, dan analisis dokuimeiin uintuik 

meiinguimpuilkan data yang reiileiivan, meiinggambarkan feiinomeiina seiicara deiitail 

dan meiindalam. Meiilaluii peiindeiikatan ini, peiineiiliti dapat meiimahami suiduit 

pandang suibjeiik dan meiindapatkan wawasan holistik teiintang strateiigi yang  

                                                             
1 Miza Nina Adlini et al., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Jurnal Edumaspul 

6, no. 1 (2022): 974–980. 
2 Dimas Assyakurrohim et al., “Metode Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal 

Pendidikan Sains Dan Komputer 3, no. 01 (2022): 1–9. 
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diteiirapkan, yang dapat beiirkontribuisi pada peiingeiimbangan teiiori ataui keiibijakan 

peiindidikan di eiira globalisasi.  

B. Situasi Sosial dan Subjek Penelitian 

1) Situiasi Sosial 

Situiasi sosial peiineiilitian ini beiirfokuis pada kondisi MAN 1 Leiibong 

seiibagai salah satui madrasah teiirtuia di Kabuipateiin Leiibong. Seiicara geiiografis, 

madrasah ini beiirada di wilayah yang beiirdeiikatan deiingan beiibeiirapa seiikolah 

uimuim seiipeiirti SMA dan SMK, yang pada praktiknya meiinjadi pilihan uitama 

seiibagian beiisar masyarakat. Akibatnya, minat masyarakat uintuik 

meiinyeiikolahkan anak keii madrasah ceiindeiiruing reiindah, seiihingga inpuit peiiseiirta 

didik yang masuik keii MAN 1 Leiibong beiirsifat fluiktuiatif dan reiilatif reiindah 

baik dari seiigi juimlah mauipuin preiistasi awal. 

Kondisi teiirseiibuit meiinimbuilkan tantangan teiirseiindiri bagi keiipala 

madrasah dalam uipaya meiiningkatkan muitui luiluisan. Di teiingah situiasi sosial 

seiipeiirti ini, dipeiirluikan keiipeiimimpinan yang mampui meiimotivasi guirui, 

meiingeiimbangkan lingkuingan beiilajar yang konduisif, seiirta meiinggeiirakkan 

peiiruibahan keii arah peiiningkatan muitui peiindidikan seiicara beiirkeiilanjuitan. Situiasi 

sosial ini meiinjadi konteiiks peiinting uintuik meiingkaji impleiimeiintasi 

keiipeiimimpinan transformasional keiipala madrasah. 

2) Suibjeiik Peiineiilitian 

a. Keiipala MAN 1 Leiibong 

Seiibagai informan uitama yang beiirpeiiran langsuing dalam meiineiirapkan 

keiipeiimimpinan transformasional. 
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b. Wakil Keiipala Madrasah 

Teiirlibat dalam peiiruimuisan dan peiilaksanaan program peiiningkatan muitu i 

luiluisan. 

c. Guirui-guirui MAN 1 Leiibong 

Meiinjadi peiilaksana keiibijakan dan pihak yang meiirasakan langsuing 

peiingaruih keiipeiimimpinan keiipala madrasah. 

d. Peiiseiirta Didik Keiilas X, XI dan XII (ataui Aluimni Teiirpilih) 

Seiibagai informan peiinduikuing uintuik meiingeiitahuii peiingalaman beiilajar, 

peiimbinaan, dan peiirseiipsi meiireiika teiirhadap muitui luiluisan. 

e. Komiteii Madrasah / Tokoh Masyarakat 

Meiimbeiirikan gambaran teiintang citra madrasah dan keiipeiircayaan 

masyarakat. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Dalam peiineiilitian kuialitatif, jeiinis data yang uimuimnya dikuimpuilkan 

meiilipuiti data deiiskriptif yang beiirsifat naratif, seiipeiirti wawancara meiindalam, 

obseiirvasi partisipatif, dan analisis dokuimeiin. Suimbeiir data dalam peiineiilitian 

kuialitatif dapat beiirasal dari inteiiraksi langsuing deiingan partisipan, seiipeiirti 

peiingamatan langsuing, wawancara, ataui catatan lapangan, seiirta dari dokuime iin 

ataui mateiiri lain yang reiileiivan deiingan topik peiineiilitian, seiipeiirti arsip, buikui, ataui 

reiikaman auidio.3 

 

 

                                                             
3 Thobby Wakarmamu and S. M. Si, “Metode Penelitian Kualitatif Penerbit Cv. Eureka 

Media Aksara,” Metode Penelitian Kualitatif Penerbit Cv. Eureka Media Aksara 1 (2021). 
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1) Data Primeiir  

Data primeiir adalah data yang dipeiiroleiih seiicara langsuing ole iih 

peiineiiliti dari suimbeiir uitama, seiipeiirti hasil wawancara, obseiirvasi, ataui 

Dokuimeiintasi. Data primeiir dalam peiineiilitian ini peiineiiliti dapatkan langsuing 

dari informan uitama seiisuiai deiingan suibjeiik peiineiilitian. Data primeiir 

meiimiliki karakteiiristik keiiaslian, keiiakuiratan, dan reiial timeii yang tinggi, 

kareiina ia dipeiiroleiih meiilaluii proseiis peiinguimpuilan data yang barui dan beiilu im 

meiilaluii proseiis peiingolahan ataui analisis yang leiibih lanjuit. Data prime iir 

dapat diklasifikasikan beiirdasarkan meiitodeii peiinguimpuilan datanya, seiipeiirti 

data hasil wawancara, data hasil kuieiisioneiir/suirveiii, data hasil obseiirvasi, dan 

data hasil eiikspeiirimeiin.  

2) Data Seiikuindeiir  

Data seiikuindeiir meiiruijuik keiipada informasi yang teiilah dikuimpuilkan, 

diproseiis, dan disajikan seiibeiiluimnya oleiih pihak lain ataui uintuik tuijuian lain. 

Data ini tidak dipeiiroleiih seiicara langsuing oleiih peiineiiliti ataui pihak yang 

meiingguinakan data teiirseiibuit, teiitapi diambil dari suimbeiir yang suidah ada. 

Suimbeiir data seiikuindeiir bisa beiiruipa puiblikasi ilmiah, laporan, databaseii, 

artikeiil, ataui suimbeiir informasi lainnya yang teiilah diteiirbitkan seiibeiiluimnya.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Beiirikuit adalah beiibeiirapa teiiknik peiinguimpuilan data yang diguinakan 

dalam peiineiilitian ini: 
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1) Wawancara 

Wawancara dalam konteiiks peiineiilitian kuialitatif deiiskriptif tidak 

hanya seiikadar proseiis tanya jawab, teiitapi juiga meiiruipakan keiiseiimpatan 

bagi peiineiiliti uintuik meiimbanguin huibuingan eiimpati deiingan peiiseiirta 

peiineiilitian. Wawancara adalah salah satui suimbeiir data uitama dalam 

peiineiilitian kuialitatif deiiskriptif. Ini meiilibatkan peiircakapan meiindalam 

deiingan peiiseiirta peiineiilitian uintuik meiimahami pandangan, peiingalaman, dan 

pandangan meiireiika teiintang feiinomeiina yang seiidang diteiiliti. Peiindeiikatan ini 

meiimuingkinkan peiineiiliti uintuik meiinciptakan lingkuingan yang meiinduikuing 

bagi peiiseiirta agar dapat beiirbicara seiicara teiirbuika dan juijuir teiintang 

peiingalaman meiireiika. Seiilain itui, dalam meiilakuikan wawancara, peiineiiliti 

haruis meiimpeiirhatikan keiipeiikaan teiirhadap konteiiks buidaya, sosial, dan 

situiasional yang dapat meiimeiingaruihi inteiirpreiitasi dan makna dari apa yang 

disampaikan oleiih peiiseiirta.  

2) Obseiirvasi 

Obseiirvasi langsuing dari situiasi, lingkuingan, ataui keiilompok sosial 

yang reiileiivan dapat meiimbeiirikan data deiiskriptif teiintang peiirilakui inteiiraksi, 

dan dinamika yang teiirjadi. Obseiirvasi langsuing meiiruipakan salah satui 

meiitodeii yang peiinting dalam peiineiilitian kuialitatif deiiskriptif kareiina dapat 

meiimbeiirikan peiimahaman yang meiindalam teiintang konteiiks di mana 

feiinomeiina seiidang dipeiilajari. Deiingan meiilibatkan peiineiiliti seiicara langsuing 

dalam situiasi ataui lingkuingan yang reiileiivan, obseiirvasi meiimuingkinkan 

meiireiika uintuik meiingamati seiicara langsuing peiirilakui, inteiiraksi, dan 
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dinamika yang teiirjadi, yang keiimuidian dapat dijabarkan seiicara deiitail 

dalam laporan peiineiilitian.  

3) Dokuimeiin dan Arsip 

Dokuimeiin reiismi, catatan, suirat, laporan, buikui harian, ataui bahan 

teiirtuilis lainnya yang teiirkait deiingan feiinomeiina peiineiilitian adalah suimbeiir 

data yang peiinting. Ini teiirmasuik keiibijakan organisasi, catatan peiirteiimuian, 

dan mateiiri reiifeiireiinsi lainnya. Dokuimeiin reiismi dan bahan teiirtuilis lainnya 

yang reiileiivan seiiring kali meiinjadi suimbeiir data yang sangat beiirharga dalam 

peiineiilitian kuialitatif deiiskriptif. Meiilaluii analisis dokuimeiin seiipeiirti 

keiibijakan organisasi, catatan peiirteiimuian, ataui laporan teiirkait, peiineiiliti 

dapat meiimpeiiroleiih wawasan yang leiibih kaya teiintang konteiiks sosial, 

keiibijakan instituisi, ataui peiiristiwa yang muingkin meiimpeiingaruihi 

feiinomeiina yang seiidang diteiiliti. Seiilain itui, dokuimeiin-dokuimeiin teiirseiibuit 

juiga dapat meiimbeiirikan gambaran yang leiibih leiingkap dan meiindalam 

teiintang seiijarah ataui peiirkeiimbangan suiatui situiasi ataui peiiristiwa, yang 

meiimuingkinkan peiineiiliti uintuik meiimahami feiinomeiina teiirseiibuit dalam 

konteiiks yang leiibih luias. Deiingan meiimanfaatkan beiirbagai jeiinis dokuimeiin 

seiibagai suimbeiir data, peiineiilitian kuialitatif deiiskriptif dapat meiimbeiirikan 

peiimahaman yang leiibih kompreiiheiinsif dan akuirat teiintang feiinomeiina yang 

seiidang dipeiilajari 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah langkah uintuik meiineiimuikan dan meiirangkai seiirta 

meiilakuikan peiingatuiran deiingan beiirkeiisinambuingan pada reiikap data hasil 
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yang dipeiiroleiih deiingan cara obseiirvasi, wawancara, dan peiingambilan 

dokuimeiintasi.  

Analisis data yang diguinakan dalam peiineiilitian ini adalah 

meiingguinakan modeiil inteiiraktif. dalam pandangan inteiiraktif teiirdapat tiga 

jeiinis keiigiatan analisis yaitui reiiduiksi data, peiinyajian data, dan peiinarikan 

keiisimpuilan. Analisi data modeiil inteiiraktif seiibagai beiirikuit: 

1) Reiiduiksi Data  

Reiiduiksi data diartikan seiibagai proseiis peiimilihan, peiimuisatan, 

peiirhatian pada peiinye iideiirhanaan, peiingabstrakan dan transformasi data 

“kasar” yang muincuil dari catatan catatan teiirtuilis dilapangan. Reiiduiksi 

data beiirlangsuing teiiruis meiineiiruis seiilama peiineiilitian beiirlangsuing. Data 

yang dipeiiroleiih dari hasil obseiirvasi, wawancara dan peiingambilan 

dokuimeiin akan dipilih dan diideiintifikasi, jika teiirdapat data yang kuirang 

reiileiivan maka akan dibuiang. Keiimuidian data yang reiileiivan akan 

difokuiskan pada hal-hal yang beiirkeiinaan deiingan peiineiilitian 

2) Peiinyajian Data  

Peiinyajian data meiiruipakan seiikuimpuilan informasi teiirsuisuin yang 

meiimbeiiri keiimuingkinan adanya peiinarikan keiisimpuilan dan peiingambilan 

tindakan. Peiinyajian data beiirbeiintuik teiiks naratif diuibah meiinjadi 

beiirbagai beiintuik jeiinis matriks, grafiks, jaringan dan bagan. Seiimu ia 

dirancang guina meiinggabuingkan informasi yang teiirsuisuin dalam suiatu i 

beiintuik yang padui dan muidah dianalisa yang beiirkeiinaan deiingan 

Peiineiilitian 
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3) Meiinarik Keiisimpuilan  

Dalam tahap peiineiirikan keiisimpuilan, tahap awal beiirsifat longgar, 

teiitap teiirbuika dan beiiluim jeiilas keiimuidian meiiningkat meiinjadi leiibih rinci 

dan meiingakar. Keiisimpuilan akan di dapatkan seiiiring beiirtambahnya 

data seiihingga meiinjadi suiatui konfiguirasi yang uituih. 

F. Uji Keabsahan Data  

Keiiabsahan data dalam peiineiilitian kuialitatif deiiskriptif meiiruipakan 

faktor peiinting uintuik meiimastikan bahwa teiimuian peiineiilitian meiimadai, 

konsisteiin, dan dapat diandalkan. Beiibeiirapa strateiigi dan peiirtimbangan yang 

diguinakan uintuik meiinguikuir dan meiimastikan keiiabsahan data dalam 

peiineiilitian ini:  

1) Keiiandalan Data (Reiiliability) 

Pastikan bahwa data yang dikuimpuilkan konsisteiin dan dapat 

diandalkan. Ini dapat dicapai deiingan meiingguinakan teiiknik 

peiinguimpuilan data yang konsisteiin dan deiingan meiirinci proseiiduir 

peiinguimpuilan data keiipada peiineiiliti yang teiirlibat.  

2) Validitas Data (Validity) 

Validitas data meiingacui pada seiijauih mana data beiinar-beiinar 

meiinceiirminkan feiinomeiina yang diteiiliti. Uintuik meiimastikan validitas 

data, peiineiiliti haruis teiirlibat dalam peiimilihan teiiknik peiinguimpuilan data 

yang seiisuiai dan beiirfokuis pada peiirtanyaan peiineiilitian yang reiileiivan.  
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3) Trianguilasi 

Trianguilasi meiilibatkan peiingguinaan beiibeiirapa teiiknik peiinguimpuilan data 

ataui suimbeiir data yang beiirbeiida uintuik meiingkonfirmasi teiimuian. Deiingan 

meiinggabuingkan beiirbagai jeiinis data, peiineiiliti dapat meiimastikan bahwa 

hasil peiineiilitian konsisteiin dan dapat diandalkan 

G. Rencana dan Waktu Penelitian  

Peiineiilitian ini direiincanakan beiirlangsuing seiilama 5 builan, dimuilai 

pada builan Mareiit hingga Juili 2025. Rangkaian keiigiatan peiineiilitian disuisuin 

seiicara sisteiimatis uintuik meiimastikan proseiis peiinguimpuilan data beiirjalan 

eiifeiiktif dan seiisuiai proseiiduir meiitodologis.  

Adapuin rincian reiincana dan waktui peiineiilitian adalah seiibagai 

beiirikuit: 

1) Tahap Pra-Lapangan 

a. Meiinyuisuin instruimeiin peiineiilitian (peiidoman wawancara, leiimbar 

obseiirvasi). 

b. Meiinguiruis izin peiineiilitian keii MAN 1 Leiibong. 

c. Meiilakuikan koordinasi awal deiingan keiipala madrasah, guirui, dan 

pihak teiirkait. 

2) Tahap Peiinguimpuilan Data 

a. Meiilakuikan wawancara meiindalam deiingan keiipala madrasah, wakil 

keiipala, guirui, dan peiiseiirta didik. 

b. Meiilaksanakan obseiirvasi aktivitas keiipeiimimpinan keiipala madrasah. 
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c. Meiinguimpuilkan dokuimeiin teiirkait muitui luiluisan dan program 

madrasah. 

3) Tahap Analisis Data 

a. Meiilakuikan reiiduiksi data. 

b. Meiinyajikan data dalam beiintuik narasi dan kateiigori. 

c. Meiinarik keiisimpuilan awal beiirdasarkan teiimuian. 

4) Tahap Peiinyuisuinan Laporan 

a. Meiinyuisuin hasil peiineiilitian. 

b. Meiilakuikan reiivisi dan finalisasi laporan peiineiilitian. 
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BAB IV 

DESKRIPSI LOKASI, TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL 

PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil MAN 1 Lebong 

MAN 1 Leiibong beiirdiri seiijak tahuin 1980 deiingan statuis filial MAN 

1 Cuiruip. Seiijak tahuin 2003 teiilah beiirstatuis neiigeiiri, dan beiirganti nama 

meiinjadi MAN Talang Leiiak, seiidangkan yang meiinjabat seiibagai keiipala 

seiikolah pada waktui itui adalah ibui Hj. Wahdaniah. Seiikolah ini beiirteiimpat 

di Jl. Raya Seiirban Kuining, Ds. Peiilabuihan Talang Leiiak, Keiic. Bingin 

Kuining, Kab. Leiibong, Prov. Beiingkuilui. Seiijak saat itui seiikolah ini 

meiimpuinyai geiiduing seiindiri yang teiirdiri dari 9 ruiang beiilajar, ruiang auila, 

ruiang UiKS, ruiang peiirpuistakaan, ruiang guirui, ruiang TUi, dan ruiang lain 

yang sifatnya meiinuinjang siswa dalam keiigiatan eiikstra dan intrakuirikuileiir. 

Seiiiring deiingan keiimajuian yang diraih MAN Talang Leiiak seiirta 

keiimajuian preiistasi siswa dalam beiirbagai ajang peiirlombaan dan dalam 

bidang keiidisiplinan, maka pada tahuin 2017 MAN Talan Leiiak reiismi 

meiinjadi MAN 1 Leiibong deiingan akreiiditasi A, dan seiikarang di keiipalai oleiih 

Ibui Nopi Eiipi Puispita, M.Pd. 
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2. Identitas Madrasah 

     
 

     
 

1. Nama Madrasah : 
Madrasah Aliyah Neiigeiiri 1 

Leiibong 

 2. Nomor Induik Madrasah : - 
 

 3. Nomor Statistik Madrasah : 131117070001 
 

 4. NPSN : 10704001 
 

 
5. Alamat Madrasah : 

Jl. Raya Seiirban Kuining 

Ds.Peiil.Talang Leiiak 

6. Keiicamatan : Bingin Kuining 
 

 7. Kabuipateiin : Leiibong  
 

 8. Provinsi : Beiingkuilui 
 

 9. Kodeii Pos : 39162 
 

 10. Nomor Teiilpon dan Faximile ii : - 
 

 11. Eiimail : man1leiibong@gmail.com 

 
 12. Statuis Madrasah : Neiigeiiri 

 
 13. Tahuin Beiirdiri Madrasah : 2003 

 
 14. Statuis Akreiiditasi Madrasah : A 

 
 15. Tahuin Akreiiditasi Madrasah : 2023 

 
  

3. Visi dan Misi 

Visi MAN 1 Leiibong ialah : Teiirwuijuidnya peiiseiirta didik yang islami, 

beiirahklak muilia, ceiirdas dan beiirkompeiititif di Kabuipateiin Leiibong 

Misi yang dilakuikan MAN 1 Leiibong diantaranya : 

1) Meiiningkatkan kuialitas proseiis beiilajar meiingajar  

2) Meiimbiasakan peiiseiirta didik meiingimpleiime iintasikan ajaran Islam dalam 

keiihiduipan seiihari-hari  

3) Meiiningkatkan preiistasi akadeiimik luiluisan yang siap beiirsaing di 

Peiirguiruian Tinggi  

mailto:man1lebong@gmail.com
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4) Meiimbimbing peiiseiirta didik meiinuimbuihkeiimbangkan poteiinsi diri seiisuiai 

deiingan bakat dan minat agar meiimiliki peiingeiitahuian dan keiiteiirampilan 

seiihingga mampui hiduip mandiri di teiingah masyarakat  

5) Meiiningkatkan eiiksisteiinsi Madrasah di teiingah masyarakat 

B. Temuan Penelitian 

Seibeiluim meimbeidah seicara rinci seitiap tahapan manajeimein di 

lapangan, peirlui dipahami bahwa teimuian peineilitian di MAN 1 Leibong 

meinuinjuikkan seibuiah gambaran kompreiheinsif meingeinai bagaimana dinamika 

keipeimimpinan beirgeirak di teingah beirbagai tantangan geiografi, fasilitas, dan 

peirseipsi masyarakat. Teimuian ini tidak hanya meimotreit proseiduir 

administratif seimata, meilainkan meireikam transformasi buidaya keirja 

madrasah yang dibanguin seicara beirtahap meilaluii peindeikatan keipeimimpinan 

yang adaptif, komuinikatif, dan beirorieintasi pada muitui.   

Keiseiluiruihan proseis peingeilolaan madrasah dalam meindongkrak 

kuialitas akadeimik mauipuin karakteir peiseirta didik diuirai seicara teirstruiktuir 

beirdasarkan fuingsi-fuingsi manajeimein uitama, yaitui Planning (Peireincanaan), 

Organizing (Peingorganisasian), Actuiating (Peilaksanaan/Peinggeirakan), dan 

Controlling (Peingawasan). Seitiap tahapan teirseibuit disajikan seicara uituih 

beiseirta tantangan riil yang dihadapi, soluisi strateigis yang diambil, hingga 

implikasi nyata yang dirasakan langsuing oleih seiluiruih peimangkui keipeintingan 

(stakeiholdeirs) madrasah. 
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1. Perencanaan Program Peningkatan Mutu Lulusan di MAN 1 Lebong 

Tahapan peireincanaan (planning) meiruipakan langkah awal 

seikaliguis fondasi uitama dalam seiluiruih rangkaian sikluis manajeime in 

peiningkatan muitui luiluisan di MAN 1 Leibong. Peireincanaan yang matang 

dan reialistis meinjadi sangat kruisial meingingat madrasah dihadapkan pada 

reialitas keimampuian awal (inpuit) siswa yang mayoritas beirada pada 

kateigori seidang. Meilaluii fuingsi peireincanaan ini, Keipala Madrasah 

beirpeiran meineintuikan arah keibijakan, meimeitakan poteinsi dan hambatan, 

seirta meiruimuiskan targeit muitui luiluisan seicara partisipatif deingan 

meilibatkan seiluiruih peimangkui keipeintingan madrasah. 

Meikanismei peinyuisuinan targeit muitui di MAN 1 Leibong diawali 

meilaluii Rapat Keirja (Rakeir) tahuinan. Dalam foruim ini, pimpinan beirsama 

deiwan guirui, staf Tata Uisaha, Bimbingan Konseiling (BK), hingga Komite i 

Madrasah meingeivaluiasi capaian tahuin seibeiluimnya dan meimeitakan reikam 

jeijak akadeimik siswa keilas XII.  

Keipala Madrasah meineigaskan peintingnya keiteirlibatan koleiktif ini 

uintuik meimbanguin tangguing jawab moral beirsama: 

Proseis peinyuisuinan targeit muitui luiluisan di MAN 1 Leibong tidak 

dilakuikan seicara seipihak, meilainkan meilaluii Rapat Keirja awal 

tahuin. Kami meingeivaluiasi hasil keiluiluisan seibeiluimnya dan 

meimeitakan keimampuian riil siswa barui. Saya seilalui meilibatkan 

seiluiruih komponein madrasah Waka, deiwan guirui, BK, TUi, hingga 

Komitei agar kita duiduik beirsama meiruimuiskan strateigi peinuintasan 

mateiri, seihingga seitiap guirui meirasa meimiliki tangguing jawab 

moral yang sama atas muitui luiluisan kita.1 

                                                             
1 Nopi Epi Puspita, Kepala MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
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Keiteirlibatan aktif pihak eiksteirnal dalam meiruimuiskan arah 

keibijakan muitui teirseibuit divalidasi dan diakuii seicara nyata oleih pihak 

peinguiruis Komitei Madrasah: 

Kami dari pihak Komitei seilalui dilibatkan seicara aktif dalam 

peireincanaan awal tahuin ajaran, teiruitama uintuik program-program 

yang beirdampak langsuing pada muitui luiluisan, seipeirti program 

keiagamaan dan peingadaan sarana peinuinjang beilajar. Keipala 

Madrasah sangat teirbuika meineirima masuikan dari kami seilaku i 

wakil dari orang tuia siswa. Keiteirlibatan ini meimbuiat kami 

meimahami arah keibijakan madrasah dan deingan seipeinuih hati siap 

meimbantui, baik seicara moral mauipuin peinyeilarasan program.2 

Seilain peireincanaan akadeimik uimuim, porsi peireincanaan yang 

sangat kruisial di MAN 1 Leibong beirfokuis pada peirancangan program 

uingguilan peimbiasaan keiagamaan. Keipala Madrasah meinyadari bahwa 

muitui luiluisan madrasah tidak hanya diuikuir dari angka nilai uijian, 

meilainkan dari keidalaman akhlak dan karakteir reiligiuis siswa. Oleih kareina 

itui, seijak rapat keirja awal tahuin, pimpinan meirancang program keiagamaan 

teirstruiktuir meilipuiti Sholat Dhuiha beirjamaah, Liteirasi Al-Quir'an pagi, 

Safari Sholat Juimat bagi siswa laki-laki, dan bimbingan Keirohanian bagi 

siswi Peireimpuian seibagai beinteing moral seibeiluim siswa meinye ileisaikan 

stuidinya. 

                                                             
2 Zam Zami Ketua Komite MAN 1 Lebong, wawancara 20 April 2026 
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Peireincanaan program keiagamaan yang teirstruiktuir ini diduikuing 

peinuih oleih deiwan guirui yang diseirahi tuigas meingawal keiteirlaksanaannya 

seitiap hari di seikolah: 

Dalam rapat peireincanaan awal tahuin, Ibui Keipala suidah meimbagi 

tuigas peindampingan program keiagamaan seicara jeilas. Kami para 

guirui dijadwalkan seicara beirgiliran uintuik meimantaui Sholat Dhuiha 

dan meindampingi Liteirasi Al-Quir'an di keilas masing-masing. 

Kareina peireincanaannya suidah rapi dari awal, keigiatan keiagamaan 

ini buikan lagi seikadar himbauian, meilainkan suidah meinjadi buidaya 

harian yang wajib diikuiti oleih seiluiruih siswa.3 

Dalam meinyiasati variasi keimampuian awal siswa yang beiragam, 

Keipala Madrasah meineikankan bahwa keiteirbatasan inpuit tidak bole ih 

meinjadi alasan uintuik meinuiruinkan standar muitui. Strateigi manajeirial yang 

diseipakati adalah meimpeirkuiat eifeiktivitas proseis peimbeilajaran reiguileir dan 

meingoptimalkan sarana prasarana yang ada tanpa meimbeibani siswa 

deingan program bimbingan beilajar sorei di luiar jam seikolah. Hal ini 

seibagaimana dije ilaskan oleih Wakil Keipala Bidang Kuirikuiluim: 

Kami meimeitakan keimampuian siswa di awal tahuin ajaran uintuik 

meilihat keimampuian dasar meireika. Peireincanaan targeit nilai 

keiluiluisan didasarkan pada data eivaluiasi beirkala dari hasil rapat 

deiwan guirui. Kareina madrasah kita tidak meingadakan program 

bimbingan tambahan ataui leis sorei di luiar jam seikolah, maka 

strateigi uitama yang diteikankan oleih Keipala Madrasah adalah 

meingoptimalkan jam beilajar reiguileir. Guirui-guirui diwajibkan 

meimaksimalkan inteiraksi meingajar di keilas, meimbeirikan peirhatian 

khuisuis pada siswa yang teirtinggal, seirta meimastikan seiluiruih targeit 

mateiri kuirikuiluim tuintas seibeiluim uijian.4 

                                                             
3 Peru Sandi, Guru Aqidah Akhlak, wawancara 16 April 2026 
4 Agung Yuniarto, Wakil Kurikulum MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
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Keibijakan manajeirial yang beirfokuis pada peimaksimalan jam 

reiguileir ini juiga dikonfirmasi oleih deiwan guirui, yang meinyatakan bahwa 

pimpinan seicara konsistein meineikankan peintingnya peinceigahan jam 

kosong seirta peimbeirian bimbingan langsuing di keilas pada saat jam eifeiktif 

beirlangsuing. 

Meiskipuin peireincanaan peiningkatan muitui teilah dirancang seicara 

matang, dalam praktiknya MAN 1 Leibong dihadapkan pada tantangan 

nyata pada tahap peireincanaan ini. Tantangan uitama teirleitak pada 

Keiseinjangan Kompeiteinsi Dasar Siswa dan Beiluim Seiragamnya 

Peindeikatan Meingajar Guirui. 

Kondisi keiiseiinjangan keiimampuian siswa ini diakuii seiipeiinuihnya ole iih 

Keiipala MAN 1 Leiibong seiibagai tantangan inteiirnal madrasah: 

Tantangan inteirnal teirbeirat kita di madrasah ini adalah 

keibeiragaman keimampuian dasar siswa barui. Kita tidak bisa 

meimilih siswa, seimeintara kita dituintuit meilahirkan luiluisan yang 

beirmuitui. Masalahnya, keitika guirui seinior kita masih nyaman 

deingan meitodei lama yang kakui, siswa yang ritmei beilajarnya 

lambat akan seimakin teirtinggal dan teirteikan meintalnya kareina 

haruis meingeijar targeit uijian keilas XII. Inilah yang meinjadi 

peirhatian seiriuis saya uintuik seigeira dibeinahi.5 

Apa yang dikhawatirkan oleih Keipala Madrasah teirseibuit dirasakan 

langsuing oleih guirui mata peilajaran yang keisuilitan saat meingajar di keilas 

kareina keimampuian siswa yang tidak meirata: 

                                                             
5 Nopi Epi Puspita, Kepala MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
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Hambatan yang paling seiring saya teimuii di keilas adalah siswa 

yang tingkat keisiapan beilajarnya sangat beiragam. Saat kita 

meinaikkan standar meingajar uintuik meingeijar targeit luiluisan 

beirmuitui, seibagian siswa yang meimiliki ritmei beilajar leibih lambat 

meinjadi agak keiteiteiran dan meimbuituihkan waktui leibih lama uintuik 

meireispon mateiri Peilajaran.6 

Akibat dari peirbeidaan keimampuian ini, siswa keilas XII meirasa 

teirbeibani seicara psikologis dan akadeimis kareina haruis meingeijar targeit 

nilai yang tinggi meinjeilang uijian, seibagaimana diakuii oleih salah satui 

siswa:  

Keisuilitan teirbeisar saya adalah meinyeilaraskan antara targeit 

peincapaian nilai uijian yang optimal deingan peindalaman keimbali 

mateiri-mateiri dasar dari keilas awal yang beiluim seipeinuihnya saya 

kuiasai. Kadang rasanya cuikuip meinguiras eineirgi dan pikiran kareina 

kami haruis meiluiangkan waktui seirta fokuis eikstra uintuik meinguilas 

keimbali mateiri-mateiri teirseibuit.7 

Tantangan di dalam keilas ini seimakin kompleiks kareina tidak 

hanya siswa yang haruis beiradaptasi, teitapi juiga deiwan guirui. Guirui-guirui 

seinior di madrasah dituintuit uintuik meinguibah keibiasaan lama meireika agar 

bisa meirangkuil peirbeidaan keimampuian siswa teirseibuit, seipeirti yang 

disampaikan oleih Wakil Keipala Bidang Kuirikuiluim: 

Keindala teiknis teirbeisar adalah meinguibah pola pikir (mindseit) 

beibeirapa guirui seinior. Meinguibah meitodei meingajar dari yang 

konveinsional kei meitodei yang leibih aktif deimi meingeijar targeit 

muitui luiluisan itui tidak muidah, di mana guirui meirasa cara lama 

meireika suidah cuikuip.8 

                                                             
6 Didin Hamdani, Guru Bahasa Indonesia MAN 1 Lebong, wawancara 15 April 2026 
7 Hidayati, Siswa Kelas XII MAN 1 Lebong, wawancara 16 April 2026 
8 Agung Yuniarto, Wakil Kurikulum MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
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Uintuik meingatasi Tantangan inteirnal beiruipa keiseinjangan 

kompeiteinsi dasar siswa dan beiluim seiragamnya peindeikatan meingajar 

deiwan guirui, Keipala MAN 1 Leibong meingambil keibijakan strateigis 

deingan meimfokuiskan peimbinaan kuirikuiluim seijak awal tahuin ajaran, 

meimpeirkuiat foruim diskuisi inteirnal, seirta meimfasilitasi guirui uintuik 

meingikuiti beirbagai program peingeimbangan kompeiteinsi seipeirti workshop, 

bimteik, mauipuin Peilatihan Onlinei Lainnya. 

Meingeinai langkah peimbinaan kuirikuiluim dan peiningkatan 

kompeiteinsi guirui ini, Ibui Keipala Madrasah meimaparkan langkah nyata 

yang beiliaui instruiksikan: 

Peimbinaan kuirikuiluim itui kami diskuisikan seijak awal tahuin ajaran 

meilaluii rapat keirja. Di sana, saya meilakuikan peimbinaan langsuing 

keipada deiwan guirui dan wakil Kuirikuiluim uintuik meimeitakan targeit 

keiluiluisan siswa dan meinyinkronkan peirangkat peimbeilajaran agar 

tidak beirjalan seindiri-seindiri. Seiteilah kuirikuiluimnya rapi, baruilah 

kuialitas guiruinya kita geinjot. Caranya deingan meingoptimalkan 

foruim MGMP seikolah agar guirui seinior dan juinior saling beirbagi 

meitodei, seirta meimbeirikan keiseimpatan luias bagi meireika meingikuiti 

workshop, bimteik, peilatihan onlinei lainnya deimi meiningkatkan 

kompeiteinsi guirui dan muitui luiluisan.9 

Keibijakan teirstruiktuir dari pimpinan ini dipeirkuiat oleih peinjeilasan 

dari Waka Kuirikuiluim yang meingawal teiknis peilaksanaannya di lapangan: 

Instruiksi dari Ibui Keipala teirkait peimbinaan kuirikuiluim ini 

meimbuiat arah keirja kami meinjadi sangat jeilas. Meilaluii rakeir dan 

peimbinaan kuirikuiluim di awal tahuin, kami bisa meinyamakan 

standar capaian mateiri uijian dan keiluiluisan. Langkah ini keimuidian 

diduikuing peinuih oleih peiningkatan kompeiteinsi guirui leiwat 

workshop, bimteik, dan peilatihan onlinei lainnya. Hasilnya, guirui-

                                                             
9 Nopi Epi Puspita, Kepala MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
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guirui muilai meiruibah meitodei dalam meingajar kareina kuirikuiluimnya 

suidah teirarah dan keimampuian meingajar meireika teiruis dipeirbaruii.10 

Soluisi strateigis yang diambil oleih Keipala Madrasah fokuis pada 

peimbeinahan aspeik akadeimis seicara huilui kei hilir. Langkah ini diawali 

deingan peimbinaan kuirikuiluim yang matang di awal tahuin ajaran meilalu ii 

peinyeilarasan peirangkat peimbeilajaran dan peimeitaan targeit keiluiluisan. 

Strateigi teirseibuit keimuidian diimbangi deingan peiningkatan kuialitas guiru i 

seicara beirkeilanjuitan meilaluii foruim diskuisi MGMP seikolah, keiikuitseirtaan 

dalam workshop ataui bimteik, seirta peilatihan onlinei lainnya deimi 

meilahirkan muitui keiluiluisan siswa yang prima.  

Proseis peireincanaan yang partisipatif, sisteimatis, dan beirfokuis pada 

peinguiatan jam beilajar reiguileir seirta peimbiasaan keiagamaan ini 

meimbeirikan implikasi nyata teirhadap peiningkatan muitui luiluisan MAN 1 

Leibong. Optimalisasi jam beilajar reiguileir yang direincanakan seicara keitat 

beirimplikasi pada Keidisiplinan Beilajar dan Peiningkatan Keimampuian 

Akadeimik Siswa, Peirhatian Keipala Madrasah yang fokuis pada 

keidisiplinan harian beirdampak langsuing pada suiasana beilajar di keilas, 

teiruitama dalam meimaksimalkan jam beilajar reiguileir. Keipala Madrasah 

meinjeilaskan uisaha beiliaui: 

Saya seilalui meineikankan keipada guirui-guirui agar jam peilajaran di 

keilas haruis dimaksimalkan. Kita tidak ada program leis sorei, jadi 

                                                             
10 Agung Yuniarto, Wakil Kurikulum MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
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kuincinya ada pada jam beilajar reiguileir. Saya ruitin meimantaui agar 

tidak ada keilas yang kosong tanpa guirui meinjeilang uijian.11 

Hal ini dipeirkuiat oleih Waka Kuirikuiluim yang meirasakan suiasana 

beilajar di keilas meinjadi leibih teirtib dari tahuin-tahuin seibeiluimnya: 

Dampaknya sangat teirasa pada keiteirtiban meingajar. Kareina Ibu i 

Keipala Madrasah rajin meimantaui, guirui-guirui jadi leibih 

beirtangguing jawab meinye ileisaikan mateiri peilajaran teipat waktui. 

Anak-anak juiga meinjadi leibih fokuis beilajar di dalam keilas dan 

tidak banyak beirkeiliaran lagi.12 

Peiningkatan keiteirtiban beilajar di keilas ini teirnyata meimbeirikan 

dampak langsuing pada peiningkatan keimampuian akadeimik yang dirasakan 

oleih siswa keilas 11 seiteilah duia tahuin meinimba ilmui di madrasah ini. 

Keitika dibandingkan deingan keimampuian meireika saat masih di jeinjang 

SMP/MTs duilui, meireika meirasakan adanya peirkeimbangan yang nyata: 

Seiteilah duia tahuin seikolah di MAN 1 ini, saya me irasa keimampuian 

beilajar saya jauih meiningkat dibanding waktui di MTs/SMP. Duilu i 

saya kuirang paham cara beilajar yang fokuis, tapi di sini kareina 

guiruinya teirtib masuik keilas dan cara meingajarnya einak, saya jadi 

leibih ceipat meinangkap peilajaran, leibih lancar meimbaca Al-

Quir'an.13 

Beirdasarkan hasil obseirvasi langsuing yang dilakuikan peineiliti 

seilama builan April 2026 di MAN 1 Leibong, keiabsahan dan objeiktivitas 

informasi yang dipeiroleih dari wawancara meingeinai fuingsi peireincanaan 

peiningkatan muitui luiluisan teirkonfirmasi seicara nyata di lapangan. Peineiliti 

meingamati bahwa komitmein dan targeit yang diruimuiskan dalam Rapat 

                                                             
11 Nopi Epi Puspita, Kepala MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
12 Agung Yuniarto, Wakil Kurikulum MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
13 Reza, Siswa Kelas XI MAN 1 Lebong, wawancara 16 April 2026 
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Keirja (Rakeir) awal tahuin ajaran beinar-beinar teirinteirnalisasi dan meinjadi 

acuian keirja harian organisasi seikolah. Hal ini teirceirmin dari iklim 

akadeimik pada jam-jam eifeiktif KBM yang beirlangsuing sangat teirtib, 

teirstruiktuir, dan konduisif, di mana tidak diteimuikan adanya keilas yang 

teirbiarkan kosong tanpa peindampingan guirui. Keidisiplinan teinaga peindidik 

dalam meingeilola jam beilajar reiguileir seicara optimal meinjadi indikator kuiat 

bahwa instruiksi pimpinan teirkait peinceigahan jam kosong diindahkan 

seicara beirtangguing jawab oleih deiwan guirui. Leibih lanjuit, keibeirhasilan 

peireincanaan program uingguilan keiagamaan dibuiktikan meilalu ii 

teirwuijuidnya peimbiasaan ibadah pagi yang teiratuir, seibagai beintuik reialisasi 

nyata dari targeit program yang teilah diseipakati beirsama dalam foru im 

peireincanaan. 

Beirdasarkan hasil stuidi dokuimeintasi teirhadap beirbagai beirkas 

administratif dan arsip visuial reismi milik MAN 1 Leibong, seiluiruih teimuian 

dari hasil wawancara dan obseirvasi lapangan teirseibuit dipeirkuiat seicara 

oteintik meilaluii buikti fisik beirikuit: 

a) Foto Arsip Peilaksanaan Rapat Keirja Awal Tahuin 
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Gambar 4.1 Rapat Keirja (Rakeir) Awal Tahuin 

Suimbeir: Arsip Dokuimeintasi MAN 1 Leibong 

Keigiatan Rapat Keirja seibagai foruim muisyawarah 

partisipatif antara pimpinan, deiwan guirui, dan peinguiruis Komite i 

Madrasah dalam meiruimuiskan strateigi dan arah keibijakan 

peiningkatan muitui luiluisan pada builan Januiari 2026. Dokuimein 

visuial ini meingonfirmasi adanya keiteirlibatan aktif seiluiru ih 

peimangkui keipeintingan (stakeiholdeirs) dalam meinyuisuin alu ir 

peireincanaan program akadeimik dan peimbeintuikan karakteir peiseirta 

didik seicara teirstruiktuir. 

Beirdasarkan sinteisis trianguilasi antara hasil wawancara, obseirvasi 

lapangan, dan analisis stuidi dokuimeintasi di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

tahap peireincanaan (planning) di MAN 1 Leibong beirfuingsi seibagai fondasi 

uitama dalam meineintuikan arah peiningkatan muitui luiluisan seicara 

teirstruiktuir, partisipatif, dan reialistis. Meilaluii meikanisme i Rapat Keirja 

(Rakeir) awal tahuin ajaran, Keipala Madrasah meineirapkan gaya 

keipeimimpinan transformasional deingan meilibatkan seiluiruih peimangku i 

keipeintingan (stakeiholdeirs) muilai dari deiwan guirui hingga peinguiru is 

Komitei Madrasah guina meiruimuiskan targeit kuirikuiluim, program 

peimbiasaan karakteir keiagamaan, seirta peineigakan disiplin peimbe ilajaran 

reiguileir. 
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Dalam meinghadapi tantangan keiseinjangan keimampuian dasar 

peiseirta didik (low inpuit), Keipala Madrasah meinghadirkan soluisi 

manajeirial yang soluitif dan beireitika tanpa meimbeibankan biaya tambahan 

keipada orang tuia muirid. Peimbeinahan difokuiskan pada peimaksimalan jam 

beilajar reiguileir seicara eifeiktif, peimbinaan kuirikuiluim awal tahuin, peinguiatan 

foruim diskuisi inteirnal MGMP, seirta peiningkatan kompeiteinsi guirui seicara 

beirkeilanjuitan. Meilaluii peireincanaan yang matang, teiruikuir, keiteirbatasan 

inpuit peiseirta didik beirhasil ditransformasi meinjadi langkah awal 

peincapaian muitui luiluisan yang beirdaya saing dan beirkeilanjuitan. 

2. Pengorganisasian Sumber Daya dalam Peningkatan Mutu Lulusan di 

MAN 1 Lebong 

Seiteilah tahapan peireincanaan diruimuiskan, fuingsi peingorganisasian 

(organizing) meinjadi kruisial uintuik meintransformasikan reincana strateigis 

meinjadi peimbagian keirja yang teirstruiktuir dan opeirasional. Dalam konteiks 

manajeimein muitui di MAN 1 Leibong, peingorganisasian tidak hanya 

beirfokuis pada peimbagian tuigas administrasi seimata, meilainkan pada 

seiluiruih suimbe ir daya, baik Suimbeir Daya Manuisia (SDM) mauipuin Suimbe ir 

Daya Sarana Prasarana dan Keimitraan. Pada tahap ini, Keipala Madrasah 

meingaktuialisasikan peirannya seibagai leiadeir yang meimbanguin 

keipeimimpinan koleiktif  seikaliguis seibagai innovator yang mampu i 

meireikayasa keiteirbatasan fasilitas meinjadi peiluiang peiningkatan muitui 

luiluisan. 
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Langkah awal pimpinan dalam peingorganisasian SDM ditandai 

deingan peimbagian weiweinang yang formal dan teirstruiktuir meilalu ii 

peineirbitan Suirat Keipuituisan (SK) di awal tahuin ajaran. Ibui Keipala 

Madrasah meinjeilaskan bagaimana beiliaui meimeitakan peiran dan 

meindistribuisikan beiban keirja seicara proporsional: 

Peingorganisasian suimbeir daya manuisia kami muilai dari 

peinyuisuinan SK peimbagian tuigas meingajar dan tuigas tambahan di 

awal tahuin ajaran. Saya meimbagi weiweinang seicara teirstruiktuir 

seisuiai kompeiteinsi: Waka Kuirikuiluim meingorganisasikan 

keiteircapaian jam meingajar dan bimbingan akadeimik, Waka 

Keisiswaan meingeilola keidisiplinan seirta eikstrakuirikuileir, seidangkan 

Waka Sapras beirtangguing jawab meimeitakan keiteirseidiaan meidia 

dan laboratoriuim. Seilain itui, kami meingorganisasikan tim 

peindamping khuisuis uintuik program keiagamaan dan tim Bimbingan 

Konseiling (BK) agar peingawalan meintal dan muitui luiluisan beirjalan 

seiimbang.14 

Langkah peingorganisasian struiktuir teirseibuit keimuidian diseilaraskan 

di tingkat opeirasional keisiswaan, khuisuisnya dalam meingorganisir 

keigiatan eikstrakuirikuileir seibagai wadah peimbeintuikan karakteir luiluisan: 

Ibui Keipala Madrasah meineikankan bahwa eikskuil buikan seikadar 

teimpat beirmain ataui keigiatan tambahan tanpa arah, meilainkan 

instruimein peimbeintuik karakteir muitui luiluisan. Oleih kareina itui, 

beiliaui meinginstruiksikan kami di bidang keisiswaan uintuik 

meinuinjuik peimbina eikskuil yang kompeitein, disiplin, dan 

meiwajibkan seitiap eikskuil (seipeirti Pramuika, Paskibra, mauipu in 

Rohis) meimiliki keigiatan yang beirmuiara pada peimbeintuikan 

akhlak muilia, keipeimimpinan, dan keimandirian siswa.15 

Keipala Madrasah meinyadari beituil bahwa peiningkatan muitui 

luiluisan tidak bisa hanya meingandalkan peimbeilajaran keilas reiguileir, 

                                                             
14 Nopi Epi Puspita, Kepala MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
15 Abdul Basith, Wakil Bidang Kesiswaan MAN 1 Lebong, wawancara 15 April 2026 
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teiruitama di teingah keiteirbatasan fasilitas dan keitiadaan bimbingan beilajar 

sorei beirbayar. Oleih kareina itui, pimpinan meilakuikan inovasi manajeirial 

deingan meingorganisasikan peimanfaatan Suimbeir Daya Sarana dan 

Prasarana (Sapras) seicara optimal dan teirinteigrasi. Hal ini dije ilaskan ole ih 

Wakil Keipala Bidang Huimas dan Sapras: 

Ibui Keipala meinginstruiksikan agar seiluiruih fasilitas peinduikuing 

beilajar diorganisasikan seicara teirbuika dan eifisiein. 

Peingorganisasian sarana ini meimastikan bahwa seitiap siswa keilas 

XII meindapatkan hak dan akseis yang sama teirhadap fasilitas 

praktikuim dan meidia latihan uijian tanpa ada beintrokan jadwal 

antar-keilas.16 

Beintuik inovasi peingorganisasian lainnya teirlihat pada eikseikuisi 

program uingguilan karakteir keiagamaan (Sholat Dhuiha, Liteirasi Al-Quir'an, 

Safari Sholat Juimat, dan Keirohanian Peireimpuian). Agar program 

peimbeintuikan karakteir ini beirjalan konsistein tanpa meimbeibani satui duia 

orang saja, Keipala Madrasah meingorganisasikan seiluiruih deiwan guirui ke i 

dalam jadwal pikeit peindampingan beirgilir. Salah seiorang guirui mata 

peilajaran meinanggapi pola peingorganisasian ini: 

Peingorganisasian keigiatan keiagamaan di sini sangat teiratuir kareina 

diduikuing oleih jadwal pikeit peindampingan guirui yang diteirbitkan 

madrasah. Kami para guirui tidak beirjalan seindiri-seindiri, meilainkan 

dibagi kei dalam keilompok pikeit harian uintuik meindampingi Sholat 

Dhuiha dan Liteirasi Al-Quir'an di keilas, seirta meindampingi siswa 

saat keigiatan Safari Juimat di luiar seikolah. Peimbagian keirja yang 

beirgantian ini meimbuiat beiban peindampingan teirasa ringan dan 

seiluiruih siswa teirpantaui deingan baik.17 

                                                             
16 Abdul Basith, Wakil Bidang Humas MAN 1 Lebong, wawancara 15 April 2026 
17 Rinaldo fatrah, Guru Bahasa Inggris MAN 1 Lebong, wawancara 15 April 2026 
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Seilain peingorganisasian inteirnal, Keipala Madrasah meirangku il 

Suimbeir Daya Keimitraan (Eiksteirnal) meilaluii peinguiruis Komitei Madrasah. 

Komitei diposisikan seibagai jeimbatan strateigis uintuik meingorganisasikan 

duikuingan wali muirid dalam meingawal beilajar mandiri dan peimbiasaan 

ibadah anak di ruimah. Keituia Komitei Madrasah meinyampaikan pola keirja 

sama teirstruiktuir teirseibuit: 

Kami diposisikan oleih Keipala Madrasah seibagai mitra 

peingorganisasi duikuingan orang tuia muirid. Komitei meimbantu i 

meinjeimbatani keibuituihan madrasah keipada orang tuia, khuisuisnya 

dalam meinggalang duikuingan moral dan peingawasan beilajar anak 

di ruimah, seirta peinyeidiaan sarana peinuinjang keigiatan keiagamaan 

seipeirti peirleingkapan ibadah. Peinataan keirja sama ini meimbuiat 

orang tuia meirasa dilibatkan seicara langsuing dalam meinjaga 

kuialitas luiluisan anak-anak meireika.18 

Guina meimastikan seiluiruih lini peingorganisasian suimbeir daya teitap 

beirjalan harmonis deingan targeit muitui, Keipala Madrasah meileimbagakan 

Rapat Eivaluiasi Koordinasi. Foruim ini dimanfaatkan pimpinan uintuik 

meingeivaluiasi kineirja antar-bidang dan meinguirai hambatan opeirasional 

seicara ceipat.  

Keindati peingorganisasian suimbeir daya inteirnal dan eiksteirnal di 

MAN 1 Leibong teilah dirancang seicara teirstruiktuir, dalam peilaksanaannya 

madrasah dihadapkan pada tantangan eiksteirnal beiruipa tantangan  

komuinikasi antara pihak seikolah dan seibagian wali muirid. Latar beilakang 

mata peincaharian orang tuia siswa yang mayoritas beikeirja seibagai peitani 

                                                             
18 Zam Zami Ketua Komite MAN 1 Lebong, wawancara 20 April 2026 
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meimbuiat meireika meimiliki keiteirbatasan waktui uintuik meinghadiri 

uindangan rapat koordinasi komitei seicara fisik.  

Ibui Keiipala Madrasah meiinjeiilaskan bahwa sinkronisasi antara 

seiikolah dan ruimah seiiring kali teiirpuituis akibat kuirangnya kontrol orang tuia 

di ruimah: 

Kami di madrasah suidah beiiruipaya maksimal meiindisiplinkan dan 

meiinggeiinjot beiilajar anak-anak dari pagi sampai soreii. Namuin, 

hambatannya adalah keiitika anak puilang keii ruimah, kontrol dari 

orang tuia seiiring kali leiipas kareiina keiisibuikan keiirja ataui kuirangnya 

peiimahaman. Muitui luiluisan yang heiibat itui buituih duia sayap yang 

seiiirama: madrasah yang meiimbina, dan orang tuia yang meiinjaga di 

ruimah. Inilah jeiimbatan komuinikasi yang masih teiiruis beiirjuiang 

kami banguin.19 

Hambatan komuinikasi yang disampaikan Ibui Keiipala Madrasah di 

atas diakuii juiga oleiih Waka Huimas seiibagai keiindala uitama dalam 

meiinggeiirakkan partisipasi masyarakat: 

Hambatan teiirbeiisar kami di bidang keiihuimasan adalah meiiyakinkan 

wali muirid bahwa peiiningkatan muitui luiluisan itui buituih proseiis 

panjang dan keiiteiirlibatan meiireiika di ruimah. Seiibagian beiisar wali 

muirid beiirpandangan lain, meiinyeiirahkan peiinuih uiruisan anak ke ii 

seiikolah, and eiinggan diajak beiikeiirja sama jika program teiirseiibuit 

meiinuintuit peiirhatian leiibih dari me iireiika.20 

Hambatan ini beiirkaitan deiingan beiiluim paduinya kontrol peiindidikan 

di seiikolah dan di ruimah. Beiirdasarkan pandangan Ibui Keiipala Madrasah 

dan Waka Huimas, uintuik meiincapai muitui luiluisan yang optimal, madrasah 

tidak bisa beiirjuiang seiindirian tanpa adanya peiirhatian yang sama dari orang 

                                                             
19 Nopi Epi Puspita, Kepala MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
20 Abdul Basith, Wakil Bidang Humas MAN 1 Lebong, wawancara 15 April 2026 
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tuia saat anak puilang keii ruimah. Hal ini meiinjadi tantangan bagi Keiipala 

Madrasah uintuik meiimbanguin sisteiim komuinikasi yang leiibih aktif deiimi 

meiinyadarkan peiiran peiinting wali muirid. 

Seilain itui, keiteirbatasan anggaran madrasah uintuik meimfasilitasi 

sarana peinuinjang peireincanaan peimbeilajaran juiga meinjadi hambatan 

teirseindiri. Meinyikapi hal ini, Ibui Keipala Madrasah seijak awal 

meineigaskan keibijakan pimpinan uintuik teitap meinjaga martabat madrasah 

tanpa meimbeiratkan wali muirid: 

Saat madrasah meinghadapi tantangan peimeinuihan fasilitas 

peinuinjang yang meindeisak deimi keilancaran beilajar siswa, saya 

beirkomitmein peinuih uintuik meinjaga marwah instituisi deingan tidak 

meimbeibankan uiruisan finansial keipada orang tuia ataui wali muirid.21 

Keibijakan bijak dari Keipala Madrasah ini meinjadi jawaban 

seikaliguis jalan teingah atas keiluihan-keiluihan fasilitas yang seilama ini 

ditampuing oleih Peinguiruis Komitei dari para orang tuia siswa: 

Keindala teirbeisar yang seiring disampaikan orang tuia muirid keipada 

kami pihak komitei adalah teirkait fasilitas peinuinjang beilajar, 

seipeirti kompuiteir yang teirbatas uintuik uijian, ruiang keilas yang buitu ih 

peirbaikan, ataui fasilitas laboratoriuim yang kuirang leingkap. Orang 

tuia ingin anaknya beirpreistasi, tapi meireika juiga meilihat 

keiteirbatasan fisik seikolah kita.22 

Tantangan ini fokuis pada peimeinuihan sarana prasarana peinuinjang 

beilajar yang teirbatas. Data dari Ibui Keipala Madrasah dan Komite i 

meinuinjuikkan bahwa madrasah sangat meimbuituihkan keileingkapan fasilitas 

                                                             
21 Nopi Epi Puspita, Kepala MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
22 Zam Zami Ketua Komite MAN 1 Lebong, wawancara 20 April 2026 
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(seipeirti kompuiteir uijian) meingingat saat ini Aseismein seipeirti TKA 

meimeirluikan Kompuiteiryang meimadai. 

Uintuik meiingatasi tantangan beiiruipa kuirangnya peiingawasan orang 

tuia di ruimah seiirta beiiluim paduinya pandangan seiibagian wali muirid, Keiipala 

MAN 1 Leiibong meiineiirapkan strateiigi keiirja sama komuinikasi yang aktif. 

Langkah ini dilakuikan meiilaluii peiirteiimuian beiirkala deiingan orang tuia siswa 

seiirta peiimanfaatan gruip WhatsApp peiir keiilas uintuik meiimantau i 

peiirkeiimbangan anak. 

Meiingeiinai pilihan langkah ini, Ibui Keiipala Madrasah meiinjeiilaskan 

cara yang beiiliaui lakuikan uintuik meiimbanguin komuinikasi teiirseiibuit: 

Soluisi yang kami jalankan adalah deiingan tidak lagi meiinuinggu i 

orang tuia datang saat peiimbagian rapor saja. Saya meiiminta para 

wali keiilas uintuik aktif meiinjalin komuinikasi leiiwat gruip WhatsApp 

keiilas seiibagai wadah laporan peiirkeiimbangan anak. Kami juiga 

meiingadakan peiirteiimuian khuisuis deiingan orang tuia seiicara beiirkala 

uintuik duiduik beiirsama, seiihingga keiigiatan anak di ruimah teiitap 

teiirpantaui dan seiijalan deiingan peiimbinaan di madrasah.23 

Langkah dari pimpinan teiirseiibuit dipeiirkuiat oleiih peiinjeiilasan Waka 

Huimas dalam meiinjalankan program keiirja sama deiingan orang tuia di 

lapangan: 

Leiiwat arahan Ibui Keiipala, kami di bidang keiihuimasan muilai 

meiinguibah cara peiindeiikatan. Kami meiingadakan peiirteiimuian beiirkala 

deiingan wali muirid uintuik meiinyamakan pandangan bahwa 

suikseiisnya muitui luiluisan adalah tangguing jawab beiirsama. 

Tanggapan orang tuia peiilan-peiilan meiimbaik seiiteiilah adanya 

komuinikasi yang inteiins meiilaluii gruip keiilas dan peiirteiimuian tatap 

                                                             
23 Nopi Epi Puspita, Kepala MAN 1 Lebong, wawancara 11 Mei 2026 
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muika. Orang tuia yang tadinya pasrah seiipeiinuihnya keii seiikolah, 

seiikarang muilai aktif meiimantaui dan ikuit meiinjaga proseiis beiilajar 

anak meiireiika di ruimah.24 

Tantangan komuinikasi antara seiikolah dan ruimah diseiileiisaikan ole iih 

Keiipala MAN 1 Leiibong meiilaluii peiindeiikatan keiirja sama yang nyata. 

Deiingan meiimaksimalkan gruip komuinikasi di HP dan meiingadakan 

peiirteiimuian beiirkala, Keiirja sama yang baik ini meiimbuiat orang tuia leiibih 

peiiduili dan ikuit meiinjaga proseiis beiilajar anak di ruimah deiimi meiinduikuing 

teiircapainya muitui luiluisan yang diharapkan. 

Uintuik meingatasi hambatan beiruipa kuirangnya fasilitas beilajar 

tanpa meimbeibani keiuiangan orang tuia muirid, Keipala MAN 1 Leibong 

meingambil langkah deingan aktif meingajuikan bantuian kei peimeirintah seirta 

meingatuir uilang peingguinaan dana bos yang ada. 

Meingeinai cara meingatasi keikuirangan fasilitas ini, Ibui Keipala 

Madrasah meinjeilaskan langkah nyata yang beiliaui lakuikan: 

Kareina dari awal saya beirkomitmein tidak maui meiminta puinguitan 

uiang keipada orang tuia muirid, maka soluisinya kita haruis rajin 

meincari bantuian kei luiar. Saya beirsama tim madrasah meimbuiat 

proposal keibuituihan seikolah, seipeirti kompuiteir uintuik uijian dan 

peirbaikan keilas, lalui kami ajuikan kei Keimeinteirian Agama dan 

Peimeirintah Daeirah. Seilain itui, kami juiga meingatuir agar dana BOS 

yang ada di seikolah beinar-beinar diguinakan uintuik keibuituihan yang 

paling peinting deimi keilancaran beilajar siswa.25 

Dari peinjeilasan di atas, bahwa masalah keikuirangan fasilitas beilajar 

diseileisaikan oleih Keipala MAN 1 Leibong deingan cara meincari bantuian ke i 

                                                             
24 Abdul Basith, Wakil Bidang Humas MAN 1 Lebong, wawancara 11 Mei 2026 
25 Nopi Epi Puspita, Kepala MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
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pihak luiar. Meilaluii peingajuian proposal kei Keimeinteirian Agama dan 

Peimeirintah Daeirah, seirta meingatuir uiang dana BOS deingan baik, Keipala 

Madrasah beirhasil meime inuihi keibuituihan seikolah tanpa haruis meimbeibani 

orang tuia muirid. Langkah ini meimbuiktikan bahwa keikuirangan fasilitas 

bisa diatasi jika keipala seikolah aktif beirgeirak meincari jalan keiluiar deimi 

keibaikan siswa. 

Peingorganisasian suimbeir daya yang teirstruiktuir dan beirbasis 

kolaborasi ini meimbeirikan implikasi nyata teirhadap peiningkatan eifisie insi 

keirja inteirnal seirta peinguiatan keipeircayaan masyarakat (puiblic truist). 

Peimbagian tuigas yang preisisi beirimplikasi pada teirciptanya iklim keirja 

yang konduisif dan saling meinduikuing antar uinit, seihingga tidak teirjadi 

tuimpang tindih peiran dalam peimbagian tuigas. Seicara eiksteirnal, sineirgi 

yang teirorganisasi deingan baik beirsama Komitei Seikolah beirimplikasi 

pada meiningkatnya peirseipsi positif masyarakat teirhadap keibeiradaan MAN 

1 Leibong. Hal ini teirbuikti dari stabilnya animo peindaftaran siswa baru i 

seirta keiteirlibatan aktif orang tuia. Waka Huimas meinjeilaskan: 

Keipeircayaan masyarakat kei MAN 1 Leibong seikarang 

alhamduilillah seimakin baik. Hal itui teirlihat dari juimlah peindaftar 

siswa barui yang stabil bahkan ada yang beirasal dari wilayah jauih 

(Mangkuirajo) dan wali muirid yang seilalui meinduikuing kalaui kita 

meingadakan rapat komitei. Masyarakat meilihat seikolah kita 

seikarang suidah leibih teirtib.26 

                                                             
26 Abdul Basith, Wakil Bidang Humas MAN 1 Lebong, wawancara 15 April 2026 
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Tanggapan positif ini seinada deingan apa yang dirasakan ole ih 

orang tuia siswa, yang meirasa bangga meilihat peiruibahan positif pada 

anaknya: 

Seibagai orang tuia, nilai leibih dari MAN 1 ini adalah didikan 

agamanya yang kuiat. Kami meilihat anak-anak luiluisan dari sini 

sopan santuinnya baguis dan rajin ibadahnya. Itui yang meimbuiat 

kami seibagai orang kampuing meirasa bangga dan tidak ragu i 

meinyeikolahkan anak di sini, kareina karakteirnya teirjaga.27 

Seilain faktor karakteir dan keiagamaan, indikator nyata dari 

peiningkatan muitui luiluisan ini teirceirmin dari konsisteinsi seirapan aluimni di 

jeinjang peirguiruian tinggi.  

Beirdasarkan hasil obseirvasi langsuing yang dilakuikan peineiliti 

seilama builan April hingga Juini 2026 di MAN 1 Leibong, keiabsahan dan 

keiandalan data wawancara meingeinai peimbagian keirja dan 

peingorganisasian suimbeir daya teirbuikti seicara nyata di lapangan. Peineiliti 

meingamati bahwa struiktuir peimbagian tuigas di lingkuingan madrasah tidak 

seikadar formalitas di atas keirtas, meilainkan beirfuingsi seicara opeirasional 

dan sisteimatis. Hal ini teirlihat dari peimbagian peiran pimpinan yang jeilas 

di mana para Wakil Keipala Madrasah (Kuirikuiluim, Keisiswaan, 

Huimas/Sapras) meinjalankan weiweinangnya seicara mandiri namuin teitap 

teirkoordinasi deingan baik tanpa teirjadi tuimpang tindih fuingsi.  

Di samping itui, keijeilasan peingorganisasian peimbiasaan 

keiagamaan teirceirmin dari keihadiran guirui pikeit peindamping yang seicara 

                                                             
27 Zam Zami Ketua Komite MAN 1 Lebong, wawancara 20 April 2026 
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disiplin meingawal Sholat Dhuiha, Liteirasi Al-Quir'an, hingga Safari Juimat 

seisuiai jadwal yang diteitapkan. Peineiliti juiga meingamati beintuik 

peingorganisasian huimas digital, di mana para wali keilas seicara aktif 

meimanfaatkan meidia WhatsApp Grouip keilas seibagai sarana komuinikasi 

duia arah deingan wali muirid uintuik meilaporkan keibiasaan beilajar dan 

abseinsi peiseirta didik, seihingga keiteirbatasan fisik orang tuia muirid yang 

mayoritas beikeirja seibagai peitani dapat diatasi seicara reisponsif. 

Beirdasarkan hasil stuidi dokuimeintasi teirhadap beirkas-beirkas 

administrasi dan arsip keileimbagaan di MAN 1 Leibong, seiluiruih teimuian 

wawancara dan obseirvasi teirkait fuingsi peingorganisasian teirseibuit 

dipeirkuiat seicara oteintik meilaluii buikti fisik beirikuit: 

a) SK Peimbagian Tuigas 

 

Gambar 4.2 SK peimbagian Tuigas 

Suimbeir: Arsip Dokuimeintasi MAN 1 Leibong 
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Dokuimein Suirat Keipuituisan (SK) Peimbagian Tuigas Meingajar 

dan Tuigas Tambahan Peindidik, yang diteirbitkan dan ditandatangani 

langsuing oleih Keipala Madrasah pada awal tahuin ajaran. Dokuimein ini 

meimuiat peirincian weiweinang seirta tangguing jawab opeirasional para 

Wakil Keipala Madrasah, Peimbina Eikstrakuirikuileir, Wali Keilas, seirta 

Tim Bimbingan Konseiling (BK). Keibeiradaan SK ini meinjadi landasan 

huikuim yang sah (payuing huikuim) dalam meimastikan seiluiruih peindidik 

meinjalankan tuigasnya seicara teirstruiktuir, teiruikuir, dan beibas dari 

tuimpang tindih peiran deimi peincapaian muitui luiluisan. 

b) Aktivitas WhatsApp Grouip Keilas 

 

Gambar 4.3 WhatsApp Grouip Keilas  
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Suimbeir: Dokuimeintasi Peineiliti, April 2026 

Tangkapan Layar (Screieinshot) Aktivitas WhatsApp Grouip 

Keilas dan Wali Muirid, yang meimbuiktikan adanya peingorganisasian 

sisteim komuinikasi yang aktif, transparan, dan reisponsif antara pihak 

madrasah dan orang tuia siswa. Buikti dokuimeintasi digital ini 

meingonfirmasi keiteirlaksanaan peimantauian peirkeimbangan keibiasaan 

beilajar, keidisiplinan, seirta preiseinsi anak seicara reial-timei, seikaligu is 

meinjadi jeimbatan soluisi dalam meingatasi keiteirbatasan waktui hadir 

fisik para wali muirid yang mayoritas beirprofeisi seibagai peitani. 

Beirdasarkan hasil wawancara, obseirvasi lapangan, dan stuidi 

dokuimeintasi di atas, dapat disimpuilkan bahwa fuingsi 

peingorganisasian (organizing) di MAN 1 Leibong beirhasil 

meintransformasikan reincana strateigis muitui meinjadi peimbagian keirja 

yang teirstruiktuir, kolaboratif, dan soluitif. Keipala Madrasah 

meingaktuialisasikan keipeimimpinan koleiktif deingan meindistribuisikan 

weiweinang yang jeilas keipada para Wakil Keipala Madrasah, tim pikeit 

keiagamaan, peimbina eikstrakuirikuileir, dan wali keilas meilalu ii 

peineirbitan SK reismi. 

Tantangan eiksteirnal beiruipa hambatan komuinikasi deingan wali 

muirid yang sibuik beirtani seirta keiteirbatasan sarana prasarana 

(kompuiteir uijian) direispon meilaluii inovasi peingorganisasian yang 

teipat. Peingawasan keisiswaan dipeirkuiat meilaluii optimalisasi Huimas 
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Digital (WhatsApp Grouip keilas) dan dialog beirkala, seimeintara 

keiteirbatasan fasilitas diseileisaikan meilaluii peingajuian proposal bantuian 

kei Keimeinag/Peimda seirta eifisieinsi alokasi Dana BOS tanpa 

meimbeibankan orang tuia muirid. Pola peingorganisasian yang reisponsif 

ini beirimplikasi langsuing pada teirciptanya eifisieinsi keirja inteirnal tanpa 

tuimpang tindih peiran, meiningkatnya keipeircayaan masyarakat (puiblic 

truist), seirta teirjaganya konsisteinsi grafik aluimni yang beirhasil 

meineimbuis Peirguiruian Tinggi Neigeiri (PTN). 

3. Implementasi Program Peningkatan Mutu Lulusan di MAN 1 Lebong 

Tahap peilaksanaan (actuiating) meiruipakan inti dari siklu is 

manajeimein teimpat seiluiruih peireincanaan dan struiktuir peingorganisasian 

diaktuialisasikan kei dalam tindakan opeirasional nyata. Dalam konteiks 

peiningkatan muitui luiluisan di MAN 1 Leibong, fuingsi peilaksanaan ini 

beirfokuis pada bagaimana program akadeimik dan peimbeintuikan karakteir 

dijalankan seicara konsistein di lapangan. Pada tahap ini, Keipala Madrasah 

meimainkan peiran seintral seibagai Eiduicator yang meimbina kompeiteinsi 

peidagogik seirta keiteiladanan disiplin deiwan guirui.  

Seibagaimana yang disampaikan oleih Ibui Keipala Madrasah dalam 

kuitipan wawancara seibagai beirikuit: 

Strateigi saya yaitui meilaluii peindeikatan keiteiladanan. Saya tidak bisa 

meiminta guirui disiplin kalaui saya seindiri tidak disiplin. Seitiap rapat 

Beirsama deiwan guirui saya ruitin meimbeirikan peimbinaan keipada 

meireika, meineikankan bahwa meingajar adalah ibadah. Jika guirui 
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suidah meirasa ini ibadah, seimangat meireika uintuik meiningkatkan 

muitui luiluisan akan muincuil seicara otomatis.28 

 

Seinada deingan apa yang disampaikan oleih Bapak Wakil Bidang 

Keisiswaan meingeinai bagaimana instruiksi pimpinan teirseibuit diteirapkan 

dalam meinangani keidisiplinan siswa: 

Jika ada masalah keidisiplinan di seikolah, Ibui Keipala Madrasah 

meingingatkan uintuik meilakuikan peindeikatan seicara peirsuiasif dan 

eiduikatif seirta meineikankan bahwa keidisiplinan buikan soal 

meinghuikuim, tapi peimbinaan karakteir. seipeirti konseiling dari hati 

kei hati uintuik meincari akar masalah siswa, agar disiplin muincu il 

dari keisadaran seindiri.29 

 

Duikuingan dan keiteiladan ini puin dirasakan langsuing oleih Guirui, 

seibagaimana yang diuingkapkan beirikuit: 

Saya Meilihat Ibui Keipala tidak peirnah meineikan kami deingan 

tuintuitan angka seimata saat meinghadapi kondisi siswa saat ini, 

meilainkan seilalui meimbeirikan duikuingan moral. Keiteiladanan beiliau i 

dalam sabar meinghadapi masalah ituilah yang meimbuiat kami 

meirasa tidak beirjuiang seindirian.30 

Peiran motivator meinjadi peineintui uitama dalam meimuilihkan rasa 

peircaya diri siswa yang seimpat reindah. Meilaluii peindeikatan yang huimanis, 

peimbeirian apreisiasi, seirta peinanaman meintalitas peimeinang, pimpinan 

beirtindak seibagai suimbeir eineirgi positif yang mampui meinggeirakkan 

deiwan guirui uintuik meingajar deingan tuiluis dan meimacui siswa uintuik 

meilampauii keiteirbatasan meireika deimi meincapai keiluiluisan yang beirmuitui. 

                                                             
28 Nopi Epi Puspita, Kepala MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
29 Abdul Basith, Wakil Bidang Kesiswaan MAN 1 Lebong, wawancara 15 April 2026 
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Teirkait strateigi khuisuis dalam meimbangkitkan rasa peircaya diri 

siswa yang beirasal dari jaluir low inpuit, Ibui Keipala Madrasah meimaparkan 

peindeikatan psikologis yang beiliaui teirapkan: 

Anak-anak yang masuik kei Madrasah ini seiring kali meirasa mindeir 

dan meinganggap diri meireika tidak mampui. Tuigas saya seibagai 

motivator adalah meimatahkan stigma itui. Di seitiap keiseimpatan, 

saya seilalui katakan keipada meireika bahwa masa lalui akadeimik 

tidak meineintuikan masa deipan. Kami fokuis pada poteinsi uinik 

seitiap anak, meimbeirikan puijian atas seikeicil apa pu in 

peirkeimbangan positif meireika, dan meiyakinkan meireika bahwa 

deingan keirja keiras dan bimbingan di madrasah ini, meireika 

meimiliki peiluiang yang sama peirsis uintuik suikseis dan luiluis deingan 

meimbanggakan.31 

Langkah peimbeintuikan meintalitas dan rasa bangga instituisional 

teirseibuit dipeirteigas seicara teiknis di lapangan oleih Wakil Keipala Bidang 

Keisiswaan: 

Seibagai motivator Dalam meimbanguin meintal juiara pada diri 

siswa, beiliaui meinginstruiksikan bidang keisiswaan uintuik meirancang 

keigiatan-keigiatan yang bisa meimuincuilkan bakat non-akadeimik 

siswa, seihingga anak-anak yang leimah di keilas teitap puinya 

pangguing uintuik beirpreistasi. Beiliaui seilalui meineikankan agar 

seiluiruih siswa bangga meingeinakan seiragam MAN 1 Leibong, 

kareina madrasah ini siap meingantarkan meireika meinjadi luiluisan 

yang beirkuialitas tanpa meimbeida-beidakan latar beilakang meireika.32 

Seintuihan motivasi yang dibeirikan seicara konsistein oleih pimpinan 

teirseibuit dirasakan seicara meindalam oleih siswa keilas XII yang teilah 

meirasakan dampaknya seilama tiga tahuin meineimpuih peindidikan: 

Ibui Keipala sangat seiring masuik kei keilas-keilas kami, teiruitama 

meinjeilang uijian, hanya uintuik meimbeirikan seimangat dan 
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meindoakan kami. Beiliaui juiga seilalui meimanfaatkan mome in 

uipacara beindeira uintuik meimotivasi kami. Peisan yang paling saya 

ingat sampai seikarang adalah saat beiliaui bilang: 'Kalian seimuia 

adalah muitiara, di mana puin diteimpatkan haruis teitap beirsinar. 

Jangan peirnah mindeir deingan seikolah lain'. Kata-kata itui yang 

meimbuiat kami seilalui optimis uintuik luiluis dan beirani beirsaing 

masuik kuiliah.33 

Proseis transmisi eineirgi positif dan peingondisian lingkuingan yang 

suiportif ini bahkan suidah dirasakan seijak awal oleih para siswa barui di 

keilas X: 

Seijak peirtama kali masuik di sini, kami disambuit deingan sangat 

ramah oleih Ibui Keipala dan guirui-guirui. Dalam meimbimbing kami 

beiradaptasi deingan atuiran madrasah yang keitat, Ibui tidak 

meingguinakan cara yang galak, meilainkan peindeikatan 

keikeiluiargaan dan meinasihati kami seipeirti anak seindiri. Kami 

diajari peilan-peilan sampai paham, seihingga kami meirasa nyaman, 

ceipat beitah, dan beirseimangat uintuik beilajar di sini.34 

Sineirgi antara peiran eiduicator dan motivator dari pimpinan ini 

teirbuikti mampui me imuituis hambatan psikologis beiruipa rasa kuirang peircaya 

diri (mindeir) yang keirap dialami siswa barui. Meilaluii peilaksanaan keigiatan 

MATSAMA yang beirbasis motivasi spirituial seirta peindampingan 

Bimbingan Konseiling (BK) yang inteinsif, iklim beilajar di MAN 1 Leibong 

meinjadi sangat konduisif dan suiportif. 

Seibagai madrasah di daeirah, MAN 1 Leibong dihadapkan pada 

tantangan psikologis yang datang dari pandangan masyarakat luiar. 

Meingeinai hal ini, Ibui Keipala Madrasah meimaparkan bahwa reindahnya 

                                                             
33 Aisyah, Siswa Kelas XII MAN 1 Lebong, wawancara 16 April 2026 
34 Anggun, Siswa Kelas X MAN 1 Lebong, wawancara 16 April 2026 
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seimangat dan rasa peircaya diri siswa di awal tahuin ajaran meinjadi salah 

satui hambatan luiar teirbeisar yang haruis beiliaui hadapi: 

Meingeimbalikan motivasi dan rasa peircaya diri anak-anak peiseirta 

didik barui meiruipakan tantangan nyata yang saya rasakan dari luiar. 

Banyak dari meireika yang masuik kei sini deingan peirasaan keiceiwa 

kareina madrasah ini buikan pilihan uitama meireika. Tuigas awal saya 

buikan langsuing meinyuiruih meireika meingeijar nilai tinggi, meilainkan 

meinyeimbuihkan duilui rasa mindeir meireika agar bangga meinjadi 

bagian dari madrasah ini.35 

Peirnyataan dari pimpinan teirseibuit dipeirkuiat oleih oleih Waka 

Keisiswaan dalam proseis meindampingi siswa barui: 

Tantangan awal tahuin itui beirat kareina kita beirhadapan deingan 

siswa yang meimbawa stigma pilihan keiduia. Minat dan seimangat 

beilajar meireika sangat reindah di awal masuik kareina meirasa mindeir 

tidak masuik seikolah uimuim favorit pilihan meireika. Kondisi ini 

dipeirbeirat kareina poteinsi non-akadeimik dan minat bakat siswa 

barui beiluim teirsaluirkan deingan baik dalam wadah keigiatan 

madrasah. Meinuimbuihkan keimbali rasa bangga meireika teirhadap 

madrasah adalah tuigas yang meinguiras eineirgi.36 

Dari pandangan diatas dapat dipahami bahwa tantangan eiksteirnal 

ini seibeinarnya adalah langkah awal bagi madrasah uintuik meimbuiktikan 

kuialitasnya di teingah tantangan masyarakat. Data dari Waka Keisiswaan 

dan Ibui Keipala Madrasah meinuinjuikkan bahwa uintuik meilahirkan muitu i 

luiluisan yang beirdaya saing tinggi, proseisnya tidak bisa instan dan haru is 

dimuilai deingan meimbanguin keimbali rasa bangga seirta peircaya diri siswa. 

Uintuik meingatasi hambatan beiruipa reindahnya motivasi awal siswa 

barui akibat stigma pilihan keiduia, Keipala MAN 1 Leibong meineirapkan 
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soluisi yang inteigratif deingan meinggabuingkan strateigi komuinikasi 

peimasaran, syiar leimbaga, seirta peinguiatan meintal-akadeimik di dalam 

keilas. Langkah ini diwuijuidkan meilaluii soluisi Optimalisasi MATSAMA 

Beirbasis Motivasi, Peingeinalan Dini leiwat MAN Cuip Tingkat SMP/MTs, 

keigiatan eikstrakuirikuileir, Peirluiasan Syiar Tradisional dan Digital, yang 

keimuidian dikuinci deingan peineirapan peindeikatan peimbeilajaran yang 

adaptif di dalam keilas. 

Meingeinai keibijakan dan instruiksi peinanganan siswa ini, Ibu i 

Keipala Madrasah meimaparkan peindeikatan meindasar yang beiliaui ambil: 

Tantangan nyata dari luiar beiruipa stigma pilihan itui haruis kita 

seileisaikan leiwat tindakan nyata. Saya minta tim huimas dan 

keisiswaan jeimpuit bola leiwat eiveint MAN Cuip dan syiar ke i 

masyarakat agar puiblik tahui kuialitas kita, jadi stigma itui patah 

seibeiluim peindaftaran dibuika. Keimuidian, saat anak-anak baru i 

masuik, hatinya haruis dibuiat nyaman duilui meilaluii peindeikatan 

karakteir dan keiagamaan di awal tahuin ajaran. Seiteilah meintalnya 

tuimbuih, dari sisi akadeimik di dalam keilas saya meiminta para guirui 

uintuik tidak kakui dalam meingajar. Guirui haruis teilatein meimbeirikan 

motivasi di seila-seila peilajaran dan meimbe irikan peirhatian leibih 

keipada siswa-siswa agar meireika tidak patah seimangat.37 

Langkah dari ibui keipala teirseibuit ditindaklanjuiti oleih Bapak Abdu il 

Basith, S.S., seilakui Wakil Keipala Bidang Keisiswaan MAN 1 Leibong yang 

meinjeilaskan deitail eikseikuisi seikaliguis dampaknya pada siswa: 

Ibui Keipala meiminta kami meirombak total peindeikatan keisiswaan 

jauih-jauih hari. Leiwat eiveint MAN Cuip, anak-anak SMP/MTs kami 

uindang agar meilihat langsuing madrasah, lalui meilaluii Safari 

Ramadhan kita tuinjuikkan keimampuian keiagamaan siswa ke i 

masyarakat, diduikuing promosi meidia sosial uintuik meimbangu in 
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citra positif. Beigitui masuik masa MATSAMA, fokuis keigiatan 

dialihkan pada peimbeirian motivasi dan peimbiasaan ibadah uintuik 

meinghapuis rasa mindeir pilihan keiduia. Keitika motivasi beilajar 

meireika suidah puilih, peindeikatan meingajar guirui di keilas yang leibih 

meirangkuil dan teilatein meimbuiat mateiri peilajaran jauih leibih muidah 

diteirima deimi meingeijar targeit keiluiluisan.38 

Beirdasarkan data di atas, dapat disimpuilkan bahwa stigma neigatif 

seikolah pilihan keiduia diuirai oleih Keipala MAN 1 Leibong meilaluii soluisi 

yang inteigratif dan beirlapis. Peinggabuingan antara promosi beirbasis 

kompeitisi (MAN Cuip), syiar kuiltuiral-reiligiuis (Safari Ramadhan), dan 

adaptasi teiknologi (meidia sosial) diharapkan dapat meimbanguin citra 

positif instituisi seijak dini. Peindeikatan eiksteirnal ini keimuidian dipaduikan 

seicara apik deingan peinguiatan psikologis saat MATSAMA, peingeimbangan 

minat bakat meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir yang aktif, seirta mode il 

peimbeilajaran yang motivatif oleih guirui di dalam keilas, seihingga mampu i 

meinguibah inpuit siswa yang awalnya reindah motivasi meinjadi peiseirta 

didik yang meimiliki keibanggaan peinuih dan siap meingeijar targeit muitui 

luiluisan. 

Seicara objeiktif, peiruibahan positif dirasakan langsuing oleih para 

guirui pada peirkeimbangan peirilakui siswa meinjeilang meireika luiluis jika 

dibandingkan deingan tahuin-tahuin lalui. Peiruibahan karakteir ini tidak teirjadi 

beigitui saja, meilainkan buiah dari konsisteinsi Keipala Madrasah dalam 

meingawal program-program peimbiasaan keiagamaan di seikolah, seipeirti 

Sholat Dhuiha beirsama, Liteirasi Al-Quir'an seibeiluim beilajar, Keirohanian 

                                                             
38 Abdul Basith, Wakil Bidang Kesiswaan MAN 1 Lebong, wawancara 11 Mei 2026 



101 

 

khuisuis bagi siswi peireimpuian, seirta keigiatan Safari Sholat Juimat. Salah 

seiorang guirui meinyampaikan: 

Kalaui saya lihat seicara objeiktif, peiruibahan yang paling meinonjol 

dari anak-anak yang maui luiluis seikarang adalah sopan santuin dan 

karakteir agamanya. Leiwat program harian seipeirti ruitin Sholat 

Dhuiha dan Liteirasi Al-Quir'an seibeiluim masuik jam peilajaran, anak-

anak jadi leibih teinang dan teirtib. Lalui uintuik hari Juimat, ada 

peimbagian keigiatan yang baguis siswa laki-laki ikuit Safari Sholat 

Juimat kei masjid-masjid seikitar, seimeintara siswi peireimpuian 

meindapatkan bimbingan Keirohanian khuisuis peireimpuian di 

madrasah. Hasilnya, lingkuingan seikolah jadi leibih adeim, anak-

anak patuih pada guirui, dan karakteir meireika teirjaga.39 

Dampak peiruibahan ini juiga diakuii seicara juijuir oleih siswa keilas 

XII yang meirasakan seindiri peirkeimbangan sifat meireika seijak peirtama kali 

masuik madrasah: 

Waktui peirtama kali masuik keilas 10 duilui, saya orangnya masih 

malas-malasan dan kuirang disiplin. Tapi seilama di MAN 1 ini, 

kareina keigiatannya padat deingan hal positif seipeirti meingaji 

(liteirasi Al-Quir'an) tiap pagi dan wajib Sholat Dhuiha, saya meirasa 

seikarang jadi leibih disiplin waktui, leibih rajin ibadah, dan tahui tata 

krama. Uintuik kami yang peireimpuian, bimbingan keirohanian seitiap 

hari Juimat juiga sangat beirmanfaat buiat keihiduipan seihari-hari.40 

Beirdasarkan hasil obseirvasi langsuing yang dilakuikan peineiliti 

seilama builan April hingga Juini 2026 di MAN 1 Leibong, keiabsahan dan 

objeiktivitas data wawancara meingeinai peilaksanaan (actuiating) program 

akadeimik, peimbiasaan karakteir, dan peindeikatan motivasional 

teirkonfirmasi seicara nyata dalam aktivitas harian madrasah. Peineiliti 

meingamati bahwa keiteiladanan disiplin yang dituinjuikkan oleih Keipala 
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Madrasah beinar-beinar teirinteirnalisasi pada peirilakui deiwan guirui dan 

peiseirta didik. Pada jam-jam awal peirseikolahan, peimbiasaan reiligiu is 

seipeirti Sholat Dhuiha beirjamaah dan Liteirasi Al-Quir'an beirlangsuing seicara 

konsistein deingan peindampingan langsuing dari guirui pikeit tanpa peirlu i 

instruiksi beiruilang. Peindeikatan peirsuiasif-eiduikatif dalam peineigakan 

keidisiplinan juiga teirlihat dari inteiraksi guirui Bimbingan Konseiling (BK) 

dan Wali Keilas yang meimbimbing siswa seicara huimanis. Seilain itui, iklim 

peimbeilajaran di keilas teirasa sangat konduisif dan komuinikatif, di mana 

guirui tidak hanya meinyampaikan mateiri akadeimik teitapi juiga seicara aktif 

meinyisipkan motivasi spirituial dan peimbeintuikan meintalitas peircaya diri 

bagi siswa keilas XII yang akan meinghadapi uijian keiluiluisan. 

Beirdasarkan hasil stuidi dokuimeintasi teirhadap beirkas-beirkas 

administratif, reikam keigiatan, dan arsip keileimbagaan di MAN 1 Leibong, 

seiluiruih teimuian dari hasil wawancara dan obseirvasi lapangan teirseibuit 

dipeirkuiat seicara oteintik meilaluii buikti fisik beirikuit: 

a) Foto Dokuimeintasi Keigiatan Peimbiasaan Sholat Dhuiha dan Liteirasi 

Keiagamaan Pagi 
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Gambar 4.4 Peimbiasaan Sholat Dhuiha dan Liteirasi Keiagamaan  

Suimbeir: Dokuimeintasi Peineiliti, April 2026 

Gambar di atas meimpeirlihatkan suiasana keigiatan peimbiasaan 

karakteir keiagamaan pagi yang dilaksanakan seicara ruitin di MAN 1 

Leibong seibeiluim jam KBM dimuilai. Tampak para peiseirta didik 

meingikuiti rangkaian ibadah Sholat Dhuiha beirjamaah dilanjuitkan 

meimbaca Al-Quir'an deingan teirtib, khuisyuik, dan peinuih keidisiplinan. 

Keigiatan ini beirada di bawah peingawasan langsuing guirui pikeit harian 

seibagai wuijuid nyata eikseikuisi program muitui spirituial yang teilah 

dirancang dalam Rapat Keirja madrasah. 

b) Eiveint MAN Cuip 

 

Gambar 4.5 Brosuir Eiveint MAN Cuip 

Suimbeir: Arsip Dokuimeintasi MAN 1 Leibong 
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Dokuimein ini meinjadi buikti fisik peilaksanaan strateigi "syiar 

keileimbagaan" yang digagas Keipala Madrasah beirsama Bidang 

Keisiswaan. Meilaluii wadah kompeitisi olahraga fuitsal ini, madrasah 

seicara aktif meirangkuil minat bakat calon siswa, meingeinalkan 

lingkuingan seikolah, seirta meimbanguin citra positif guina meimatahkan 

stigma "seikolah pilihan keiduia" seijak seibeiluim peineirimaan siswa barui. 

c) Safari Juimat 

 

Gambar 4.6 Keigiatan Safari Juimat 

Suimbeir: Arsip Dokuimeintasi MAN 1 Leibong 

peiran aktif peiseirta didik MAN 1 Leibong dalam meinjalankan 

rangkaian ibadah Sholat Juimat beirjamaah di beirbagai masjid 

lingkuingan masyarakat seikitar. Dokuimein visuial ini meinampilkan 

keiteirlibatan langsuing para siswa yang diteirjuinkan seicara teirstruiktuir 

seibagai peituigas Sholat Juimat seipeirti muiazin, peimbaca doa, hingga 

peindamping khotbah di bawah peingawasan dan bimbingan deiwan 

guirui peindamping.  
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Keiikuitseirtaan ini meinjadi buikti oteintik dari impleimeintasi 

program peinguiatan karakteir reiligiuis, peimbeintuikan jiwa 

keipeimimpinan keiagamaan (reiligiouis leiadeirship), seirta beintuik bakti 

nyata dan syiar Islam madrasah dalam meimpeireirat huibuingan 

keimitraan deingan masyarakat Kabuipatein Leibong. 

d) Keiikuitseirtaan Siswa dalam Ajang Duita Daeirah Buijang Seimuile in 

Kabuipatein Leibong 

 

Gambar 4.7 Keiikuitseirtaan Siswa dalam Ajang Duita Daeirah Buijang 

Seimuilein. 

Suimbeir: Arsip Dokuimeintasi MAN 1 Leibong 

Gambar di atas meinampilkan dokuimeintasi keiikuitseirtaan dan 

peincapaian preistasi peiseirta didik MAN 1 Leibong dalam ajang Duita 

Daeirah Buijang Seimuilein Kabuipatein Leibong. Dokuimein ini meinjadi 

buikti oteintik keibeirhasilan fuingsi peilaksanaan (actuiating) program 

madrasah dalam meingeimbangkan poteinsi non-akadeimik siswa. 
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Meilaluii bimbingan dan duikuingan peinuih dari Keipala Madrasah beiseirta 

deiwan guirui, para siswa dibina uintuik meimiliki keibeiranian, keideiwasaan 

sikap, dan keiteirampilan komuinikasi di deipan puiblik. Keibeirhasilan 

meineimbuis ajang beirgeingsi di tingkat kabuipatein ini meimbuiktikan 

bahwa MAN 1 Leibong mampui meimatahkan stigma siswa jaluir low 

inpuit, seikaliguis meinceitak luiluisan yang beirkarakteir, beirdaya saing 

tinggi, dan siap beirkontribuisi bagi daeirah. 

Beirdasarkan hasil wawancara, obseirvasi lapangan, dan analisis 

stuidi dokuimeintasi di atas, dapat disimpuilkan bahwa tahap peilaksanaan 

(actuiating) di MAN 1 Leibong meiruipakan wuijuid konkreit dari 

peinginteigrasian keipeimimpinan transformasional dalam 

meingopeirasionalkan reincana muitui luiluisan. Keipala Madrasah seicara 

konsistein meinjalankan peiran seintralnya seibagai eiduicator yang 

meimbeirikan keiteiladanan keidisiplinan dan peimbinaan keidinasan, 

seikaliguis seibagai motivator yang beirhasil meimuilihkan motivasi 

beilajar seirta rasa peircaya diri peiseirta didik yang beirasal dari jaluir low 

inpuit. 

Tantangan eiksteirnal beiruipa stigma "seikolah pilihan keiduia" 

diuirai meilaluii soluisi manajeimein yang inteigratif dan beirlapis. Langkah 

strateigis ini meinggabuingkan syiar keileimbagaan beirbasis kompeitisi 

minat bakat seipeirti Tuirnamein Fuitsal MAN Cuip, peingondisian karakteir 

pada masa MATSAMA, adaptasi peimbeilajaran yang ramah ole ih 
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deiwan guirui di keilas, hingga peilibatan aktif siswa dalam peimbiasaan 

ibadah harian seipeirti Sholat Dhuiha dan Liteirasi Al-Quir'an. 

Keiuingguilan peilaksanaan program muitui di MAN 1 Leibong 

teirleitak pada keiseiimbangan peimbinaan aspeik spirituial, sosial, dan 

non-akadeimik. Meilaluii keigiatan Safari Sholat Juimat, siswa tidak 

hanya dibeintuik keidisiplinan ibadahnya, teitapi juiga dilatih 

keiteirampilan keipeimimpinan keiagamaan (reiligiouis leiadeirship) di 

teingah masyarakat. Seimeintara itui, duikuingan peinuih pimpinan teirhadap 

peingeimbangan bakat non-akadeimik teirbuikti beirhasil meinceitak 

preistasi meimbanggakan, salah satuinya deingan keiikuitseirtaan siswa 

dalam ajang Duita Daeirah Buijang Seimuilein Kabuipatein Leibong. 

Rangkaian impleimeintasi ini meimbuiktikan seicara oteintik 

bahwa MAN 1 Leibong suikseis beirtransformasi dari seikolah pilihan 

alteirnatif meinjadi leimbaga peindidikan Islam yang meilahirkan luiluisan 

beirkarakteir reiligiuis, beirakhlak muilia, meimiliki keicakapan komuinikasi 

puiblik, seirta beirdaya saing tinggi. 

4. Evaluasi Program Peningkatan Mutu Lulusan di MAN 1 Lebong 

Tahapan eivaluiasi dan peingawasan (controlling) meiruipakan 

jeimbatan peinuituip seikaliguis peinyeimpuirna dalam seiluiruih siklu is 

manajeimein peiningkatan muitui luiluisan di MAN 1 Leibong. Fuingsi eivaluiasi 

beirtuijuian uintuik meinguikuir tingkat keiteircapaian targeit yang teilah 
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direincanakan, meingideintifikasi deiviasi ataui hambatan dalam peilaksanaan, 

seirta meiruimuiskan langkah peirbaikan beirkeisinambuingan. Pada tahap ini, 

Keipala Madrasah meingaktuialisasikan peirannya seicara dominan seibagai 

Eivaluiator yang meinilai keiteircapaian standar muitui beirdasarkan data riil, 

seikaliguis seibagai Suipeirvisor yang meimbeirikan peimbinaan, uimpan balik, 

dan soluisi atas keindala yang diteimuikan di lapangan. 

Seibagai seiorang Eivaluiator, Keipala Madrasah meineirapkan 

meikanisme i kontrol kuialitas yang keitat namuin transparan beirbasis data 

(eivideincei-baseid eivaluiation). Pimpinan meimanfaatkan beirbagai instruime in 

eivaluiasi, muilai dari reikapituilasi nilai aseismein harian, hasil Peinilaian 

Akhir Seimeisteir (PAS), analisis Uijian Madrasah, hingga eivaluiasi 

keiteircapaian targeit peimbiasaan karakteir keiagamaan siswa.  

Ibui Keipala Madrasah meinjeilaskan peindeikatan eivaluiasi beirbasis 

data yang diteirapkan: 

Fuingsi eivaluiasi kami jalankan seicara beirkala dan teiruikuir. meilalu ii 

rapat eivaluiasi capaian dan pasca uijian. Seibagai eivaluiator, saya 

meineilaah langsuing Rapor Progreis siswa, reikapituilasi nilai harian, 

seirta tingkat partisipasi siswa dalam keigiatan keiagamaan. Jika 

hasil meinuinjuikkan ada mata peilajaran yang nilainya beilu im 

meincapai targeit Kriteiria Keituintasan Minimal (KKM), kita 

langsuing meimbeidah beirsama guirui yang beirsangkuitan uintuik 

meincari tahui di mana leitak keileimahan peinyampaian mateiri ataui 

peimahaman siswanya.41 

Seijalan deingan peiran teirseibuit, aktuialisasi Keipala Madrasah 

seibagai Suipeirvisor diwuijuidkan meilaluii tindak lanjuit hasil peingawasan 

                                                             
41 Nopi Epi Puspita, Kepala MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026  
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yang beirsifat konstruiktif. Pimpinan tidak hanya meinilai angka-angka 

capaian, meilainkan meilakuikan suipeirvisi administrasi dan suipeirvisi klinis 

teirhadap deiwan guirui seicara beirkala. Instruimein uitama yang meinjadi 

pijakan suipeirvisi harian adalah Juirnal Guirui.  

Peirnyataan ini dikonfirmasi langsuing oleih Wakil Keipala Bidang 

Kuirikuiluim yang meindampingi peilaksanaan suipeirvisi akadeimik: 

Ibui Keipala sangat teiliti dalam fuingsi suipeirvisi ini. Beiliaui seicara 

beirkala meimeiriksa Juirnal Meingajar Guirui dan Buikui Keindali Nilai 

uintuik meimastikan bahwa seiluiruih targeit mateiri kuirikuiluim beinar-

beinar tuintas diajarkan. Jika dari hasil peingawasan diteimuikan ada 

guirui yang teirtinggal mateiri kareina keindala teirteintui, seibagai 

suipeirvisor pimpinan tidak langsuing meinyalahkan, meilainkan 

meimbeirikan peituinjuik teiknis agar guirui teirseibuit meingadakan 

matrikuilasi ataui bimbingan reimeidi di seilang jam eifeiktif.42 

Objeik eivaluiasi di MAN 1 Leibong tidak hanya teirbatas pada ranah 

kognitif akadeimik, meilainkan meincakuip eivaluiasi keiteircapaian karakteir 

reiligiuis siswa. Keipala Madrasah beirsama Tim Keiagamaan meilakuikan 

peinilaian beirkala teirhadap tingkat keidisiplinan dan keisadaran siswa dalam 

meingikuiti Sholat Dhuiha, Liteirasi Al-Quir'an, seirta Safari Sholat Juimat. Hal 

ini disampaikan oleih salah seiorang deiwan guirui: 

Eivaluiasi program keiagamaan dilakuikan seicara teirbuika. Kami 

meireikap reikam keihadiran dan partisipasi siswa dalam buikui keindali 

ibadah. Jika ada siswa keilas XII yang teirlihat muilai keinduir atau i 

seiring absein dalam Sholat Dhuiha dan Liteirasi Al-Quir'an, tim 

pimpinan beirsama Wali Keilas dan Guirui BK langsuing meilakuikan 

inteirveinsi beiruipa bimbingan konseiling dan komuinikasi deingan 

                                                             
42 Agung Yuniarto, Wakil Kurikulum MAN 1 Lebong, wawancara 14 April 2026 
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orang tuia muirid. Eivaluiasi ini meimastikan bahwa keidisiplinan 

ibadah siswa teitap teirjaga hingga meireika luiluis.43 

Uimpan balik dari hasil eivaluiasi ini keimuidian ditindaklanjuiti seicara 

sisteimatis meilaluii Rapat di akhir seimeisteir. Hasil eivaluiasi tidak hanya 

meinjadi bahan peirbaikan bagi siswa keilas XII yang seidang beirjalan, 

meilainkan meinjadi pijakan dasar bagi Keipala Madrasah dan Tim 

Peireincana dalam meiruimuiskan targeit dan strateigi muitui pada tahuin ajaran 

beirikuitnya. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi langsuing yang dilakuikan peineiliti 

seilama proseis peinguimpuilan data di MAN 1 Leibong, keiabsahan dan 

objeiktivitas data wawancara teirkait fuingsi eivaluiasi dan peingawasan 

(controlling) teirbuikti teirlaksana seicara sisteimatis dan beirkala. Peineiliti 

meingamati bahwa Keipala Madrasah meilakuikan peimantauian (monitoring) 

harian dan mingguian teirhadap jalannya KBM seirta keiteirtiban administrasi 

meingajar guirui. Pimpinan seicara konsistein meimeiriksa Juirnal Meingajar 

Guirui dan meimantaui keihadiran siswa pada jam-jam eifeiktif. Seilain itui, 

suiasana rapat eivaluiasi capaian beilajar siswa beirlangsuing sangat 

komuinikatif dan teirbuika. Teirlihat bahwa inteiraksi suipeirvisi yang 

dilakuikan Keipala Madrasah tidak beirsifat meineikan, meilainkan beirbasis 

bimbingan konstruiktif (clinical suipeirvision), di mana guirui dan wali keilas 

dibantui uintuik meimbeidah akar masalah beilajar siswa seirta meiruimuiskan 

langkah peirbaikan seicara profeisional. 

                                                             
43 Peru Sandi,  Guru Aqidah Akhlak, wawancara 16 April 2026 
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Beirdasarkan hasil stuidi dokuimeintasi teirhadap arsip administrasi 

dan instruimein peinjaminan muitui di MAN 1 Leibong, teimuian dari hasil 

wawancara dan obseirvasi lapangan teirseibuit dipeirkuiat seicara oteintik 

meilaluii buikti fisik beirikuit: 

a) Dokuimein Administrasi dan Keileingkapan Suipeirvisi Akadeimik 

  

 

Gambar 4.8 Administrasi dan Keileingkapan Suipeirvisi 

Suimbeir: Arsip Dokuimeintasi MAN 1 Leibong 

Gambar di atas meimpeirlihatkan rangkaian beirkas administratif 

suipeirvisi akadeimik yang meincakuip Jadwal Peilaksanaan Suipeirvisi, 
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Leimbar Instruimein Suipeirvisi Akadeimik teirisi, seirta dokuimeintasi visuial 

peingamatan meingajar guirui di keilas. Beirkas ini meinjadi buikti fisik 

oteintik peilaksanaan fuingsi controlling dan peiran Keipala Madrasah 

seibagai suipeirvisor. Meilaluii peingamatan beirkala dan peinilaian 

teirstruiktuir ini, pimpinan seicara objeiktif meinguikuir kompeiteinsi 

peidagogik guirui, meimantaui keiseisuiaian KBM deingan peirangkat 

peimbeilajaran, seirta meimbeirikan uimpan balik (clinical suipeirvision) 

guina meinjaga muitui proseis peimbeilajaran di keilas. 

b) Dokuimein Juirnal Meingajar Guirui. 

 

Gambar 4.9 Dokuimein Juirnal Meingajar Guirui. 

Gambar di atas meimpeirlihatkan dokuimein fisik Juirnal 

Meingajar Guirui yang meireikam reikapituilasi KBM harian, peincatatan 

keituintasan mateiri kuirikuiluim, tingkat preiseinsi siswa, seirta catatan 

keindala peimbeilajaran di keilas. Dokuimein ini dipeiriksa dan 

ditandatangani seicara ruitin oleih Keipala Madrasah seibagai buikti fisik 

peingawasan (controlling) harian. Meilaluii peineilaahan instruimein ini, 
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pimpinan meimastikan seiluiruih proseis KBM beirjalan seisuiai alokasi 

waktui dan reincana muitui yang teilah diteitapkan, seikaliguis meinjadi 

pijakan awal dalam meimbeirikan inteirveinsi ataui peimbinaan bagi guiru i 

dan siswa. 

Beirdasarkan deiskripsi teimuian data di atas, dapat disimpuilkan 

bahwa impleimeintasi fuingsi eivaluiasi (controlling) program peiningkatan 

muitui luiluisan di MAN 1 Leibong beirhasil meingaktuialisasikan peiran Keipala 

Madrasah seibagai Eivaluiator dan Suipeirvisor. Keipala Madrasah beirhasil 

meintransformasikan fuingsi peingawasan dari seikadar formalitas birokrasi 

meinjadi instruimein peinjaminan muitui yang dinamis. Meilaluii peingawasan 

beirbasis data seirta suipeirvisi klinis yang eiduikatif, pimpinan mampu i 

meindeiteiksi poteinsi keigagalan seicara dini, meimbeirikan inteirveinsi soluitif 

seicara teipat, seirta meinjamin keiteircapaian muitui luiluisan yang seiimbang 

antara keiuingguilan akadeimik dan keidalaman karakteir keiagamaan. 

Peingawasan yang dilakuikan meincakuip ranah kognitif-akadeimik 

meilaluii eivaluiasi beirkala dan peingamatan KBM di keilas via beirkas 

Suipeirvisi Akadeimik, peingawasan administrasi harian meilaluii peineilaahan 

Juirnal Meingajar Guirui, seirta peingawasan ranah afeiktif-spirituial meilalu ii 

Buikui Keindali Ibadah. Meilaluii meikanismei uimpan balik yang konstruiktif 

dan rapat eivaluiasi beirkala, pimpinan beirsama deiwan guirui mampu i 

meindeiteiksi keindala beilajar seicara dini, meimbeirikan reimeidi/bimbingan 

konseiling yang teipat, seirta meinjadikan hasil eivaluiasi seibagai pijakan 
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peinyeimpuirnaan peireincanaan muitui luiluisan seicara beirkeilanjuitan 

(continuiouis quiality improveimeint). 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Perencanaan Program Peningkatan Mutu Lulusan di MAN 1 Lebong 

Peireincanaan (planning) meiruipakan tahap awal yang sangat kruisial 

dalam sikluis manajeimein leimbaga peindidikan. Tanpa peireincanaan yang 

matang, seiluiruih rangkaian aktivitas organisasi akan keihilangan arah, targeit 

muitui suilit teiruikuir, dan poteinsi suimbeir daya yang ada tidak dapat 

dioptimalkan. Dalam konteiks peiningkatan muitui luiluisan di leimbaga 

peindidikan Islam seipeirti MAN 1 Leibong, peireincanaan tidak hanya 

beirfuingsi seibagai peidoman opeirasional teiknis, meilainkan juiga seibagai 

pijakan strateigis uintuik meinjeimbatani dinamika inteirnal madrasah deingan 

eikspeiktasi masyarakat teirhadap kuialitas luiluisan yang beirdaya saing, baik 

seicara akadeimik mauipuin spirituial. 

Beirdasarkan hasil teimuian di lapangan, tahap peireincanaan 

(planning) di MAN 1 Leibong meinuinjuikkan peineirapan strateigi manaje imein 

beirbasis peimeicahan masalah. Teimuian ini seicara langsuing meingonfirmasi 

landasan teiori Bab II, khuisuisnya meingeinai fuingsi planning meinuiruit 

Geiorgei R. Teirry yaitui proseis meimilih dan meinghuibuingkan fakta seirta 

meiruimuiskan langkah sisteimatis uintuik meincapai tuijuian yang diharapkan, 

yang meineigaskan bahwa muitui hanya dapat dibanguin meilaluii partisipasi 
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dan keiteirlibatan aktif seiluiruih peimangkui keipeintingan (stakeiholdeirs).44 

Meilaluii Rapat Keirja (Rakeir) tahuinan yang diseileinggarakan seicara 

partisipatif beirsama Waka, deiwan guirui, staf TUi, Bimbingan Konseiling 

(BK), hingga Komitei Madrasah, Keipala Madrasah meinjalankan fuingsi 

uitamanya seibagai Manageir dan Administrator uintuik meimbangu in 

tangguing jawab moral beirsama dalam meindidik siswa barui yang 

mayoritas beirada pada kateigori keimampuian dasar seidang . 

Kondisi ini seilaras deingan teiori peiran keipeimimpinan Keipala 

Madrasah pada Bab II, di mana pimpinan beirtindak seibagai Eiduicator dan 

Leiadeir yang meinguitamakan peindeikatan peirsuiasif, eiduikatif, dan huimanis 

uintuik meinuintuin warga madrasah meinuijui peincapaian targeit muitui. Keipala 

Madrasah meimbeirikan dorongan moral bahwa keiteirbatasan inpuit peiseirta 

didik buikan alasan uintuik meinuiruinkan standar muitui keiluiluisan. Komitme in 

ini diwuijuidkan seicara konkreit meilaluii peirancangan program peimbiasaan 

keiagamaan seipeirti Shalat Dhuiha beirjamaah, Liteirasi Al-Quir'an pagi, 

Safari Sholat Juimat, dan Bimbingan Keirohanian puitri—yang seisuiai 

deingan Indikator Standar Muitui Luiluisan (Nuir Zazin, 2017) dan 

Peirmeindikdasmein Nomor 10 Tahuin 2025, yakni meimbeintuik luiluisan yang 

beiriman, beirtakwa, beirakhlak muilia, seirta meimiliki keimampuian spirituial 

dan meimbaca Al-Quir'an seicara meindalam. 

                                                             
44  Wijayanti, N., & Wicaksana, F. A. (2023). Implementasi Fungsi Manajemen George R 

Terry Dalam Meningkatakan Mutu Lembaga Pendidikan. Jurnal Cerdik: Jurnal Pendidikan Dan 

Pengajaran, 3(1), 30-43.” 
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Seilain itui, pimpinan meineitapkan strateigi manajeirial yang eifisie in 

deingan meimfokuiskan proseis bimbingan pada peimaksimalan jam beilajar 

reiguileir, peinuintasan mateiri kuirikuiluim teipat waktui, dan peingawasan 

keidisiplinan meingajar tanpa meimbeibankan biaya mauipuin waktui siswa 

meilaluii bimbingan beilajar sorei beirbayar di luiar seikolah. Keitika proseis 

peireincanaan ini dipeirhadapkan pada tantangan inteirnal beiruipa 

keiseinjangan kompeiteinsi dasar siswa dan reisisteinsi peiruibahan mindseit 

meingajar dari beibeirapa guirui seinior, Keipala Madrasah meingaktuialisasikan 

peirannya seibagai Inovator dan Motivator deingan meinghadirkan soluisi 

manajeirial seicara teirstruiktuir. Pimpinan meilakuikan peimbinaan kuirikuilu im 

seijak awal tahuin ajaran, meingoptimalkan foruim diskuisi Muisyawarah 

Guirui Mata Peilajaran (MGMP) seikolah uintuik saling beirbagi meitodei 

inteiraktif, seirta meimfasilitasi peiningkatan kompeiteinsi guirui meilalu ii 

workshop, bimteik, dan peilatihan onlinei. 

Beirdasarkan analisis data dan teimuian teioreitis di atas, peineiliti 

meinyimpuilkan bahwa peireincanaan peiningkatan muitui luiluisan di MAN 1 

Leibong buikan seikadar keigiatan administratif tahuinan, meilainkan seibuiah 

proseis formuilasi strateigi yang adaptif dan soluitif. Keibeirhasilan 

peireincanaan ini teirleitak pada keimampuian Keipala Madrasah dalam 

meinginteigrasikan peiran manajeirial (POAC) dan peiran keipeimimpinan 

(EiMASLIM) uintuik meinguibah keiteirbatasan inpuit siswa meinjadi peiluiang 

keimajuian. Meilaluii kombinasi antara peireincanaan partisipatif, peinguiatan 

buidaya keiagamaan, seirta peimbeinahan kompeiteinsi guirui seicara huilui-kei-
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hilir, peireincanaan ini teirbuikti meimbeirikan dampak positif bagi teirciptanya 

iklim beilajar yang disiplin, konduisif, seirta mampui meiningkatkan 

kompeiteinsi akadeimik dan karakteir reiligiuis siswa seicara beirkeilanjuitan. 

2. Pengorganisasian Sumber Daya dalam Peningkatan Mutu Lulusan di 

MAN 1 Lebong 

Peingorganisasian (organizing) meiruipakan tahapan strateigis uintuik 

meintransformasikan peireincanaan yang teilah diruimuiskan meinjadi 

peimbagian keirja yang teirstruiktuir, proporsional, dan opeirasional. Dalam 

manajeimein peindidikan Islam, peingorganisasian tidak seibatas peinataan 

administrasi di atas keirtas, meilainkan proseis meinginteigrasikan seiluiru ih 

poteinsi suimbeir daya baik Suimbeir Daya Manuisia (SDM), sarana 

prasarana, hingga jaringan keimitraan eiksteirnal agar beikeirja seicara 

harmonis meinuijui muiara yang sama, yaitui peiningkatan muitui luiluisan. 

Tanpa peingorganisasian yang jeilas, reincana peiningkatan muitui yang 

matang beirisiko tuimpang tindih, meimicui keijeinuihan beiban keirja, seirta 

meileimahkan koordinasi antar-uinit di lingkuingan madrasah. 

Beirdasarkan teimuian peineilitian di lapangan, proseis 

peingorganisasian di MAN 1 Leibong seicara nyata meingonfirmasi landasan 

teiori Bab II, khuisuisnya meingeinai fuingsi organizing yaitui proseis 

meineintuikan, meingeilompokkan, dan meingatuir beirbagai aktivitas yang 
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dipeirluikan uintuik meincapai tuijuian, meineimpatkan orang-orang pada seitiap 

fuingsi, seirta meinyeidiakan sarana peinuinjang yang meimadai.45 

 Langkah Keipala MAN 1 Leibong yang meingawali 

peingorganisasian meilaluii peineirbitan Suirat Keipuituisan (SK) peimbagian 

tuigas meingajar dan tuigas tambahan di awal tahuin ajaran meinceirminkan 

peilaksanaan fuingsi keipeimimpinan pimpinan seibagai Manageir dan 

Administrator. Pimpinan meimbagi weiweinang seicara hieirarkis dan 

proporsional keipada para Wakil Keipala (Kuirikuiluim, Keisiswaan, Sapras, 

dan Huimas), tim Bimbingan Konseiling (BK), hingga peimbina 

eikstrakuirikuileir agar seitiap uinit meimiliki ruiang geirak dan tangguing jawab 

yang teiruikuir dalam meingawal peimbeintuikan karakteir dan preistasi 

akadeimik siswa. 

Seilain peinataan SDM inteirnal, pimpinan meingaktuialisasikan 

peirannya seibagai Inovator meilaluii reikayasa peimbagian jadwal 

peingguinaan sarana prasarana (Sapras) seicara eifisiein dan adil. Di teingah 

keiteirbatasan laboratoriuim dan meidia beilajar, pimpinan meingorganisasikan 

alokasi waktui praktikuim dan latihan uijian bagi siswa keilas XII tanpa 

meingganggui keilas lain, yang seijalan deingan pandangan Azvi Rahmi & 

Seirpuiadi Zeiky (2024) meingeinai peintingnya peinataan sarana uintuik 

meinduikuing eifeiktivitas sisteim keirja.46 Dalam meingawal program uingguilan 

keiagamaan (Shalat Dhuiha, Liteirasi Al-Quir'an, Safari Juimat, dan 

                                                             
45 Ramdanil Mubarok, “Pelaksanaan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Peningkatan Mutu 

Lembaga Pendidikan Islam,” Al-Rabwah 13, no. 01 (2019): 27–44. 
46 Azvi Rahmi and Serpuadi Zeky, Manajemen Pendidikan (CV. Gita Lentera, 2024). 
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Keirohanian Peireimpuian), Keipala Madrasah meimpraktikkan 

Keipeimimpinan Spirituial dan peiran seibagai Eiduicator deingan meimbeintuik 

jadwal pikeit peindampingan guirui seicara beirgilir. Pola keirja kolaboratif ini 

teirbuikti meinceigah keijeinuihan peiran, meinjaga konsisteinsi peimbiasaan 

ibadah harian siswa, seirta meinguiatkan indikator muitui keiluiluisan beirbasis 

keiagamaan seibagaimana diamanatkan dalam Peirmeindikdasmein Nomor 10 

Tahuin 2025. 

Pada tahap peingorganisasian keimitraan eiksteirnal, Keipala 

Madrasah meimosisikan Komitei Madrasah seibagai jeimbatan strateigis 

uintuik meinggalang duikuingan orang tuia. di mana keiteirlibatan peimangku i 

keipeintingan meinjadi kuinci uitama keibeirhasilan muitui. Keitika 

dipeirhadapkan pada tantangan eiksteirnal beiruipa keiteirbatasan waktui orang 

tuia yang mayoritas beirprofeisi seibagai peitani seirta minimnya fasilitas 

kompuiteir uijian (TKA-CBT), Keipala Madrasah meingambil solu isi 

manajeirial seicara bijak. Hambatan komuinikasi diuirai meilalu ii 

peileimbagaan Digital (peimanfaatan WhatsApp Grouip keilas) dan dialog 

beirkala, seidangkan keiteirbatasan fasilitas diatasi deingan meingajuikan 

proposal bantuian kei Keimeinteirian Agama/Peimda seirta peingoptimalan 

dana BOS tanpa meimbe ibankan puinguitan biaya keipada orang tuia muirid. 

Beirdasarkan analisis data dan sinteisis teioreitis di atas, peineiliti 

meinyimpuilkan bahwa peingorganisasian suimbeir daya di MAN 1 Leibong 

beirhasil meintransformasikan dokuimein peireincanaan meinjadi aksi koleiktif 
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yang teirkoordinasi deingan baik. Keibeirhasilan peingorganisasian ini 

beirtuimpui pada keipeimimpinan Keipala Madrasah yang reisponsif dalam 

meimbagi weiweinang seicara proporsional (EiMASLIM), meingoptimalkan 

sarana teirbatas seicara adil, seirta meimbanguin jeijaring komuinikasi yang 

aktif deingan orang tuia dan peimeirintah. Pola peingorganisasian yang 

partisipatif dan beibas beiban finansial ini pada akhirnya meimbeirikan 

implikasi nyata beiruipa teirciptanya eifisieinsi keirja inteirnal tanpa tuimpang 

tindih peiran, meiningkatnya keipeircayaan puiblik (puiblic truist) dan animo 

masyarakat, seirta teirjaganya konsisteinsi aluimni yang beirhasil meineimbu is 

Peirguiruian Tinggi Neigeiri (PTN). 

3. Implementasi Program Peningkatan Mutu Lulusan di MAN 1 Lebong 

Peilaksanaan (actuiating) meiruipakan fasei kruisial dalam sikluis 

manajeimein peindidikan teimpat seiluiruih peireincanaan strateigis dan struiktuir 

peingorganisasian ditransformasikan kei dalam tindakan opeirasional nyata 

di lapangan. Dalam konteiks peiningkatan muitui luiluisan di MAN 1 Leibong, 

fuingsi peilaksanaan tidak seikadar meinjalankan aktivitas ruitinitas 

peimbeilajaran di keilas, meilainkan proseis meinggeirakkan seiluiruih poteinsi 

guirui, teinaga keipeindidikan, dan peiseirta didik agar beikeirja seirta beilajar 

deingan komitmein peinuih. Tahap ini meinuintuit hadirnya sosok pimpinan 

yang mampui meinjadi motor peinggeirak, peimbimbing, seikaliguis suimbeir 

eineirgi positif dalam meinuimbuihkan motivasi dan meimuilihkan rasa peircaya 

diri seiluiruih warga madrasah. 
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Beirdasarkan teimuian peineilitian di lapangan, tahap peilaksanaan 

(actuiating) di MAN 1 Leibong seicara meindalam meingonfirmasi landasan 

teiori Bab II, khuisuisnya meingeinai fuingsi actuiating yaitui tindakan 

meinguisahakan agar seimuia anggota keilompok beiruisaha uintuik meincapai 

sasaran yang seisuiai deingan peireincanaan manajeimein dan uisaha-uisaha 

organisasi.47  

Dalam meinggeirakkan deiwan guirui, Keipala MAN 1 Leibong seicara 

konsistein meingaktuialisasikan peirannya seibagai Eiduicator dan Leiadeir 

meilaluii peindeikatan keiteiladanan. Pimpinan meineikankan filosofi bahwa 

meingajar adalah bagian dari ibadah, yang seilaras deingan Konseip 

Keipeimimpinan Islam ataui Spirituial. Peindeikatan peirsuiasivei eiduikatif ini 

dibuiktikan saat meinangani peilanggaran disiplin siswa, di mana pimpinan 

meingarahkan peindeikatan dari hati kei hati meilaluii konseiling Bimbingan 

Konseiling (BK) tanpa meingeideipankan huikuiman fisik, seihingga disiplin 

tuimbuih dari dalam keisadaran peiseirta didik seindiri. 

Seilanjuitnya, pimpinan meilauii peirannya seibagai Motivator uintuik 

meimuituis hambatan psikologis beiruipa rasa mindeir pada peiseirta didik baru i 

yang mayoritas teirgolong low inpuit dan meimbawa stigma "seikolah pilihan 

keiduia". Meilaluii inteiraksi ruitin di dalam keilas, amanat uipacara beindeira, 

peimbinaan MATSAMA beirbasis spirituial, hingga peinanaman mindseit 

"muitiara yang teitap beirsinar di mana puin beirada", Keipala Madrasah 

                                                             
47 Firdaus Jeka and Tuti Indriyani, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam 

Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal Genta Mulia 15, no. 1 (2024): 189–197. 



122 

 

meinjalankan fuingsi keipeimimpinan transformasional yang meindobrak 

keiteirbatasan akadeimik meinjadi seimangat beirpreistasi. Pimpinan juiga 

meimbeiri pangguing peingeimbangan bakat non-akadeimik, yang dibuiktikan 

deingan partisipasi dan keibeirhasilan siswa MAN 1 Leibong dalam ajang 

Duita Wisata Buijang Seimuilein Kabuipatein Leibong. Hal ini meimbuiktikan 

bahwa peimbinaan di madrasah mampui meinuimbuihkan keibeiranian, 

keiteirampilan komuinikasi, seirta daya saing sosial siswa di luiar lingkuingan 

seikolah. 

Dalam meinghadapi tantangan eiksteirnal beiruipa stigma neigatif 

masyarakat teirhadap pilihan madrasah, Keipala MAN 1 Leibong 

meingambil langkah adaptif-inteigratif yang soluitif. Pimpinan meimaduikan 

strateigi syiar kuiltuiral-reiligiuis (MAN Cuip tingkat SMP/MTs dan Safari 

Ramadhan) seirta promosi Huimas Digital (meidia sosial) deingan peirbaikan 

muitui peimbeilajaran di dalam keilas. Para guirui diinstruiksikan uintuik 

meineirapkan peindeikatan meingajar yang ramah, teilatein, dan adaptif. 

Keibeirhasilan peilaksanaan ini ditopang oleih konsisteinsi peimbiasaan 

karakteir keiagamaan harian dan mingguian (Shalat Dhuiha, Liteirasi Al-

Quir'an pagi, Safari Sholat Juimat bagi siswa laki-laki, dan Keirohanian 

Peireimpuian bagi siswi puitri), yang seicara peinuih meimeinuihi Indikator 

Standar Muitui Luiluisan Peirmeindikdasmein Nomor 10 Tahuin 2025 teirkait 

peimbeintuikan luiluisan beirakhlak muilia, beiriman, dan beirbuidaya reiligiuis. 
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Beirdasarkan analisis data dan sinteisis teioreitis di atas, peineiliti 

meinyimpuilkan bahwa peilaksanaan (actuiating) program peiningkatan muitu i 

luiluisan di MAN 1 Leibong beirpuisat pada keipeimimpinan beirbasis 

keiteiladanan, motivasi psikologis, dan peimbiasaan karakteir reiligiuis yang 

konsistein. Keibeirhasilan tahap peilaksanaan ini teirleitak pada keicakapan 

Keipala Madrasah dalam meimosisikan dirinya seibagai Eiduicator dan 

Motivator yang mampui meinguibah keiteirbatasan motivasi (low inpuit) 

peiseirta didik meinjadi keibanggaan dan keisiapan beirsaing. Inteigrasi antara 

peindeikatan peimbeilajaran yang huimanis di keilas, peinguiatan meintalitas 

juiara, peimbiasaan ibadah teirstruiktuir, seirta peimbuiktian preistasi non-

akadeimik di tingkat daeirah teirbuikti seicara nyata meilahirkan luiluisan yang 

seiimbang: meimiliki beinteing moral-spirituial yang kokoh seikaliguis 

meimiliki rasa peircaya diri uintuik meilanjuitkan peindidikan kei peirguiruian 

tinggi mauipuin teirjuin kei teingah masyarakat. 

4. Evaluasi Program Peningkatan Mutu Lulusan di MAN 1 Lebong 

Tahapan eivaluiasi dan peingawasan (controlling) meiruipakan 

jeimbatan peinuituip seikaliguis peinyeimpuirna dalam seiluiruih siklu is 

manajeimein peiningkatan muitui luiluisan. Fuingsi eivaluiasi beirtuijuian uintuik 

meinguikuir tingkat keiteircapaian targeit yang teilah direincanakan, 

meingideintifikasi tantangan ataui hambatan opeirasional dalam peilaksanaan, 

seirta meiruimuiskan langkah peirbaikan beirkeisinambuingan 
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. Dalam manajeimein peindidikan Islam, peingawasan dan eivaluiasi 

tidak diposisikan seibagai alat kontrol birokratis yang kakui ataui peincarian 

keisalahan meilainkan seibagai meikanismei peinjaminan muitui (quiality 

assuirancei) yang dinamis uintuik meimastikan seiluiruih standar akadeimik dan 

peimbeintuikan karakteir beirjalan beiriringan. 

Beirdasarkan teimuian peineilitian di lapangan, proseis eivaluiasi di 

MAN 1 Leibong seicara nyata meingonfirmasi landasan teiori Bab II, 

khuisuisnya meingeinai fuingsi controlling yaitui proseis meineintuikan apa yang 

teilah dicapai, meinilai kineirja, dan meilakuikan tindakan koreiktif apabila 

teirdapat peinyimpangan dari reincana awal. Dalam meingeikseikuisi fuingsi ini, 

Keipala MAN 1 Leibong seicara dominan meingaktuialisasikan peirannya 

seibagai Eivaluiator dan Suipeirvisor seibagaimana diruimuiskan dalam konse ip 

keipeimimpinan keipala seikolah (EiMASLIM) oleih Ei. Muilyasa (2003),  

Seibagai seiorang Eivaluiator, pimpinan meineirapkan peinilaian 

beirbasis data riil (eivideincei-baseid eivaluiation). Keipala Madrasah meineilaah 

Rapor Progreis siswa, reikapituilasi nilai Try Ouit, analisis hasil Uijian 

Madrasah, hingga capaian Kriteiria Keituintasan Minimal (KKM). 

Peindeikatan ini seijalan deingan prinsip Total Quiality Manageimeint in 

Eiduication di mana eivaluiasi beirbasis data meinjadi pijakan uintuik 

meilakuikan peirbaikan muitui seicara teiruis-meineiruis.48 Seimeintara itui, 

aktuialisasi peiran seibagai Suipeirvisor diwuijuidkan meilaluii suipeirvisi 

                                                             
48 Evi Erfiyana et al., “Implementasi Budaya Mutu Sekolah Melalui Pendekatan Total 

Quality Management,” Jurnal Tahsinia 5, no. 7 (2024): 1055–1066. 



125 

 

akadeimik dan suipeirvisi klinis yang eiduikatif. Salah satui teimuian peinting di 

lapangan adalah peimanfaatan Juirnal Meingajar Guirui dan Buikui Keindali 

Nilai yang dipeiriksa seirta ditandatangani seicara beirkala oleih pimpinan. 

Keitika diteimuikan keiteirtinggalan mateiri kuirikuiluim, pimpinan tidak 

meimbeirikan sanksi, meilainkan meimbeirikan peituinjuik teiknis peilaksanaan 

program matrikuilasi dan bimbingan reimeidi di seilang jam eifeiktif. 

Objeik eivaluiasi di MAN 1 Leibong juiga meincakuip dimeinsi karakteir 

dan spirituialitas peiseirta didik. Pimpinan beirsama Tim Keiagamaan 

meireikap keihadiran dan partisipasi siswa dalam Buikui Keindali Ibadah 

(meincakuip Shalat Dhuiha, Liteirasi Al-Quir'an, dan Safari Sholat Juimat) 

seirta meilibatkan Wali Keilas dan Guirui Bimbingan Konseiling (BK) uintuik 

meimbeirikan inteirveinsi dini keipada siswa yang teirindikasi pasif. 

Peingawasan karakteir teirpadui ini meireifleiksikan keiteircapaian amanat 

Peirmeindikdasmein Nomor 10 Tahuin 2025, di mana keiluiluisan tidak hanya 

diuikuir dari angka kognitif, meilainkan dari keidisiplinan dan peimbiasaan 

akhlak muilia. Hasil eivaluiasi beirkala dan akhir seimeisteir ini pada akhirnya 

ditindaklanjuiti seicara sisteimatis seibagai pijakan dasar meiruimuiskan targeit 

muitui pada tahuin ajaran beirikuitnya. 

Beirdasarkan analisis data dan sinteisis teioreitis di atas, peineiliti 

meinyimpuilkan bahwa impleimeintasi fuingsi eivaluiasi (controlling) program 

peiningkatan muitui luiluisan di MAN 1 Leibong beirhasil me intransformasikan 

fuingsi peingawasan birokrasi meinjadi instruimein peinjaminan muitui yang 
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soluitif dan eiduikatif. Keibeirhasilan tahap eivaluiasi ini teirleitak pada 

keicakapan Keipala Madrasah dalam meinjalankan peirannya seibagai 

Eivaluiator beirbasis data (meilaluii Rapor Progreis dan Try Ouit) seirta 

Suipeirvisor klinis yang meimbimbing (meilaluii peimeiriksaan Juirnal 

Meingajar Guirui dan Buikui Keindali Ibadah). Kombinasi antara eivaluiasi 

keituintasan kuirikuiluim akadeimik dan peingawasan karakteir keiagamaan 

teirbuikti mampui meindeiteiksi keindala beilajar seicara dini, meimbeirikan 

reimeidi yang teipat, seirta meinjamin lahirnya muitui luiluisan yang seiimbang 

antara keiuingguilan akadeimik dan keidalaman karakteir keiagamaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peireincanaan program peiningkatan muitui luiluisan di MAN 1 Leibong 

diruimuiskan seicara sisteimatis beirbasis data meilaluii analisis seirta 

peirtimbangan kondisi low inpuit peiseirta didik. Keipala Madrasah 

meingaktuialisasikan peirannya deingan meinginteigrasikan peireincanaan 

akadeimik deingan peireincanaan karakteir keiagamaan (Shalat Dhuiha, 

Liteirasi Al-Quir'an, Safari Sholat Juimat, dan Keirohanian Peireimpuian). 

Seiluiruih peireincanaan dirancang meilaluii foruim Rapat Keirja beirsama deiwan 

guirui dan Komitei Madrasah guina meimastikan program dapat dieikseikuisi 

seicara teiruikuir tanpa meimbeibankan biaya keipada orang tuia muirid. 

2. Peingorganisasian suimbeir daya meintransformasikan reincana strateigis 

meinjadi peimbagian keirja opeirasional. Keipala Madrasah meinjalankan 

fuingsi Administrator dan Inovator meilaluii peineirbitan SK peimbagian tuigas 

meingajar/tuigas tambahan seicara proporsional keipada para Wakil Keipala, 

tim BK, dan peimbina eikstrakuirikuileir. Di teingah keiteirbatasan sarana 

laboratoriuim dan kompuiteir uijian, pimpinan meilakuikan peinjadwalan gilir 

peingguinaan fasilitas seicara adil dan eifisiein. Seilain itui, pimpinan 

meingorganisasikan tim pikeit guirui beirgilir uintuik peindampingan ibadah 

seirta meirangkuil Komitei Madrasah dan wali muirid meilaluii Huimas Digital  

 



128 

 

(WhatsApp Grouip Keilas) guina meinye ilaraskan peingawasan beilajar di 

seikolah dan ruimah. 

3. Peilaksanaan program beirpuisat pada keipeimimpinan beirbasis keiteiladanan 

dan motivasi psikologis. Keipala Madrasah meingaktuialisasikan peirannya 

seibagai Eiduicator dan Motivator yang meineikankan filosofi bahwa 

meingajar adalah ibadah. Pimpinan beirhasil meimuituis hambatan psikologis 

beiruipa rasa mindeir siswa (stigma "seikolah pilihan keiduia") meilalu ii 

peimbinaan MATSAMA beirbasis spirituial, peindeikatan peirsuiasif-eiduikatif, 

seirta peinguiatan meintalitas juiara. Sineirgi antara peimbeilajaran adaptif di 

keilas, peimbiasaan karakteir reiligiuis harian, dan peingaliran bakat non-

akadeimik (seipeirti keiikuitseirtaan dalam ajang Buijang Seimuilein) beirhasil 

meinuimbuihkan keibanggaan dan keisiapan beirsaing pada diri peiseirta didik. 

4. Peingawasan dan eivaluiasi dilaksanakan seicara keitat, eiduikatif, dan 

beirkeisinambuingan. Keipala Madrasah meingaktuialisasikan peirannya 

seibagai Suipeirvisor klinis (meimeiriksa Juirnal Meingajar Guirui dan 

Administrasi lainnya). Eivaluiasi juiga meincakuip ranah karakteir reiligiu is 

meilaluii Kegiatan Ibadah. Hambatan keiteirtinggalan kuirikuiluim atau i 

keidisiplinan ibadah siswa ditindaklanjuiti seicara ceipat meilaluii program 

reimeidi dan bimbingan konseiling, seirta rapat koordinasi beirkala pe ir 

triwuilan dan akhir seimeisteir seibagai dasar peirbaikan muitui beirkeilanjuitan 

(continuiouis improveimeint). 
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B. Implikasi 

1. Implikasi Teioreitis 

Peinguiatan Teiori Keipeimimpinan Keipala Madrasah 

(EiMASLIM): Peineilitian ini meimpeirkuiat dan meimpeirluias inteigrasi 

teiori EiMASLIM (Ei. Muilyasa) dan fuingsi manajeimein POAC (Geiorgei 

R. Teirry) dalam seitting leimbaga peindidikan Islam beirbasis low inpuit. 

Peineilitian ini meimbuiktikan bahwa peirpaduian antara peiran Manageir, 

Eiduicator, Motivator, dan Suipeirvisor deingan prinsip Keipeimimpinan 

Spirituial mampui meinguibah keiteirbatasan sarana dan latar beilakang 

sosial-eikonomi siswa meinjadi keiuingguilan muitui luiluisan. 

Peingeimbangan Konseip Peinjaminan Muitui Beirkeilanjuitan 

Teimuian ini me impeirkaya kajian dari Eidward Sallis, di mana 

peiningkatan muitui luiluisan di madrasah tidak hanya diteintuikan oleih 

keileingkapan fasilitas fisik, meilainkan oleih keikuiatan buidaya 

keipeimimpinan, keipuiasan peimangkui keipeintingan, dan konsisteinsi 

peimbiasaan karakteir. 

2. Implikasi Praktis 

Bagi Keipala Madrasah Implikasi nyata teirlihat pada peintingnya 

meinjaga konsisteinsi keipeimimpinan yang huimanis, eiduikatif, dan 

transparan. Keibijakan pimpinan yang tidak meimbeibankan biaya 

finansial keipada orang tuia dan aktif meincari bantuian eiksteirnal 
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(Keimeinag/Peimda/BOS) teirbuikti eifeiktif meimbanguin keipeircayaan 

puiblik (puiblic truist). 

Bagi Deiwan Guirui dan Teinaga Keipeindidikan Peimbagian keirja 

yang jeilas (job deiscription) dan suipeirvisi klinis yang konstruiktif 

beirimplikasi pada meiningkatnya eitos keirja, iklim organisasi yang 

konduisif, seirta teirceigahnya tuimpang tindih peiran dalam peingawalan 

akadeimik dan karakteir siswa. 

Bagi Orang Tuia dan Masyarakat Peimbeintuikan Huimas Digital 

dan ruiang dialog beirkala beirimplikasi pada meiningkatnya keisadaran 

dan partisipasi aktif orang tuia dalam meindampingi seirta meingawasi 

proseis beilajar anak saat beirada di ruimah. 

C. Rekomendasi 

1. Bagi Keipala MAN 1 Leibong 

Penguatan Kemitraan Perguruan Tinggi dan Perencanaan Bimbel 

Intensif: Disarankan untuk memperluas kerja sama (MoU) dengan 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun Swasta melalui jalur 

undangan khusus dan sosialisasi beasiswa guna meningkatkan angka 

serapan alumni ke jenjang perguruan tinggi. Langkah ini perlu 

diperkuat dengan perencanaan program bimbingan belajar (bimbel) 

persiapan tes perguruan tinggi secara terstruktur sejak awal tahun 

ajaran bagi siswa kelas XII, mencakup penyusunan jadwal les 
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tambahan, penyediaan modul latihan soal, pelaksanaan tryout berkala, 

serta pendampingan intensif oleh dewan guru maupun tutor ahli.  

2. Bagi Deiwan Guirui dan Teinaga Keipeindidikan 

Peiningkatan Kompeiteinsi Digital Guirui disarankan uintuik meiningkatkan 

liteirasi teiknologi peimbeilajaran beirbasis kompuiteir/CBT guina 

meimbiasakan siswa meinghadapi simuilasi Uijian Beirbasis Kompuiteir 

(TKA/UiTBK). Kolaborasi Lintas Uinit Meiningkatkan inteinsitas 

komuinikasi antara Wali Keilas, Guirui BK, dan Tim Keiagamaan dalam 

meindeiteiksi seirta meimeitakan keindala akadeimik mauipuin psikologis 

siswa seijak awal seimeisteir. 

3. Bagi Komitei dan Orang Tuia/Wali Muirid 

Peindampingan Konsistein di Ruimah Diharapkan orang tuia dapat teiruis 

meinyeilaraskan pola peimbiasaan ibadah di ruimah seisuiai deingan 

program harian yang teilah diteirapkan di madrasah. Partisipasi Aktif 

Meiningkatkan keiaktifan dalam meimbe irikan reispons dan masuikan 

konstruiktif pada meidia dialog/WhatsApp Grouip Keilas yang dikeilola 

oleih madrasah. 

4. Bagi Siswa MAN 1 Lebong 

Diharapkan para siswa dapat mengikis rasa minder dari stigma 

"sekolah pilihan kedua" dengan terus meningkatkan motivasi belajar 
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dan percaya diri, konsisten menjalankan pembiasaan ibadah harian 

(Sholat Dhuha dan Literasi Al-Qur'an) sebagai sarana pembentukan 

karakter disiplin, serta aktif memanfaatkan program bimbingan belajar 

dan pendampingan karir yang disediakan madrasah untuk 

mempersiapkan kelulusan menuju Perguruan Tinggi secara optimal. 

5. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Peingeimbangan Meitodei Peineilitian Disarankan bagi peineiliti beirikuitnya 

uintuik meingguinakan meitodei campuiran (Mixeid Meithods) ataui 

kuiantitatif guina meinguikuir seicara signifikan tingkat peingaru ih 

keipeimimpinan Keipala Madrasah teirhadap skor keipuiasan aluimni dan 

capaian nilai akadeimik seicara kuiantitatif. 

D. Kata Penutup 

Seibagai peinuituip, peinuilis beirharap peineilitian ini dapat meimbeirikan 

gambaran yang jeilas seirta suimbangsih peimikiran bagi peingeimbangan 

muitui peindidikan dan keipeimimpinan di MAN 1 Leibong. Peinuilis 

meinyampaikan teirima kasih yang seibeisar-beisarnya keipada seiluiruih pihak 

yang teilah meimbeirikan bimbingan, duikuingan, dan dorongan seilama 

proseis peinyuisuinan karya ini.  

Peinuilis meinyadari seipeinuihnya bahwa peinyuisuinan teisis ini masih 

jauih dari kata seimpuirna dan masih teirdapat banyak keikuirangan, baik dari 

seigi keidalaman mateiri, analisis, mauipuin sisteimatika peinuilisan. Ole ih 
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kareina itui, peinuilis deingan seinang hati dan teirbuika meineirima seigala kritik, 

masuikan, seirta saran yang meimbanguin deimi peirbaikan dan 

peinyeimpuirnaan karya ilmiah ini di masa meindatang. 

Seimoga karya seideirhana ini dapat meinjadi reifeireinsi yang 

beirmanfaat bagi peineilitian-peineilitian seilanjuitnya. 
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1. TABEL KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

No 

Rumusan 

Masalah 

(RM) 

Peran 

Kepemimpi

nan & 

Tahapan 

Manajerial 

Indikator 

Utama 

Fokus 

Informasi / 

Daftar 

Pertanyaan 

Teknik 

Pengumpula

n Data 

1 

RM 1: 

Perencanaan 

(Planning) 

Leader & 

Manager 

(Planning) 

• Perumusan 

visi bersama 

(shared vision) 

mutu lulusan. 

 

 

• Penyusunan 

target KKM, 

analisis Ujian 

Madrasah, & 

pembiasaan 

karakter di 

Raker Awal 

Tahun. 

 

 

• Perencanaan 

program 

khusus 

mengatasi low 

input. 

• Proses 

penyusunan 

target SKL & 

KKM di 

awal tahun 

ajaran. 

 

 

• Pelibatan 

dewan guru, 

komite, dan 

tim 

manajemen 

dalam 

perencanaan. 

 

 

• Strategi 

perencanaan 

program 

unggulan 

mengatasi 

siswa low 

input. 

Wawancara, 

Dokumentasi 

(RKT, 

RKAM, 

Notulensi 

Raker) 

2 

RM 2: 

Pengorganisa

sian 

(Organizing) 

Manager & 

Administrat

or 

(Organizing) 

• Pembagian 

tugas mengajar 

guru & 

pembentukan 

tim penjamin 

mutu. 

 

 

• Mekanisme 

pembagian 

tugas 

mengajar 

sesuai 

keahlian & 

peremajaan 

metode 

KBM. 

Wawancara, 

Dokumentasi 

(SK 

Pembagian 

Tugas, 

Proposal 

Sarpras) 



No 

Rumusan 

Masalah 

(RM) 

Peran 

Kepemimpi

nan & 

Tahapan 

Manajerial 

Indikator 

Utama 

Fokus 

Informasi / 

Daftar 

Pertanyaan 

Teknik 

Pengumpula

n Data 

• Pengelolaan 

sumber daya 

(BOS, Sarpras, 

& SDM) tanpa 

pungutan. 

 

 

• Optimalisasi 

MGMP 

sekolah & 

sinergi antar 

unit. 

 

 

• 

Pembentukan 

Tim 

Keagamaan 

& 

Kesiswaan. 

 

 

• 

Pengelolaan 

dana BOS & 

pengajuan 

proposal 

fasilitas 

(komputer/la

b) ke 

Kemenag/Pe

mda. 

3 

RM 3: 

Implementasi 

(Actuating) 

Educator, 

Motivator, 

& Inovator 

(Actuating) 

• Keteladanan 

kedisiplinan & 

pembinaan 

kedinasan 

(leading by 

example). 

• Pemulihan 

mental siswa 

"pilihan kedua" 

saat 

MATSAMA & 

KBM. 

 

 

• Pembinaan 

akhlak/moral 

guru & 

penerapan 

pendekatan 

persuasif-

edukatif pada 

siswa. 

 

 

• Cara 

memulihkan 

percaya diri 

siswa low 

Wawancara, 

Observasi, 

Dokumentasi 

(Foto 

Kegiatan, 

Brosur, 

Sertifikat) 



No 

Rumusan 

Masalah 

(RM) 

Peran 

Kepemimpi

nan & 

Tahapan 

Manajerial 

Indikator 

Utama 

Fokus 

Informasi / 

Daftar 

Pertanyaan 

Teknik 

Pengumpula

n Data 

• Pelaksanaan 

pembiasaan 

ibadah harian 

& syiar (MAN 

Cup, Safari 

Jumat, Bujang 

Semulen). 

input 

(mindset 

mutiara 

bersinar). 

 

 

• 

Pelaksanaan 

Sholat 

Dhuha, 

Literasi Al-

Qur'an, 

Safari Jumat, 

& 

Kerohanian. 

4 

RM 4: 

Pengawasan 

& Evaluasi 

(Controlling) 

Supervisor 

& Evaluator 

(Controlling) 

• Evaluasi 

berbasis data 

(evidence-

based 

evaluation) 

Rapor Progres 

& Ujian. 

 

 

• Pelaksanaan 

Supervisi 

Akademik & 

pengamatan 

KBM. 

 

 

• Verifikasi 

rutin Jurnal 

Mengajar Guru 

• Mekanisme 

rapat 

evaluasi 

capaian 

triwulan/sem

ester & pasca 

ujian. 

 

 

• 

Pelaksanaan 

pengamatan 

mengajar di 

kelas & 

penilaian 

instrumen 

supervisi. 

 

 

Wawancara, 

Dokumentasi 

(Jadwal/Instru

men 

Supervisi, 

Jurnal Guru, 

Rapor 

Progres) 



No 

Rumusan 

Masalah 

(RM) 

Peran 

Kepemimpi

nan & 

Tahapan 

Manajerial 

Indikator 

Utama 

Fokus 

Informasi / 

Daftar 

Pertanyaan 

Teknik 

Pengumpula

n Data 

& tindak lanjut 

remedi/konseli

ng. 

• Verifikasi 

Jurnal 

Mengajar 

Guru & 

Buku 

Kendali 

Ibadah 

harian. 

2. TABEL PEDOMAN WAWANCARA SESUAI RM 

A. Wawancara Kepala Madrasah 

Target RM No Daftar Pertanyaan Wawancara 

RM 1: 

Perencanaan 
1 

Bagaimana proses Ibu memimpin perumusan target KKM 

dan standar mutu lulusan pada Rapat Kerja (Raker) Awal 

Tahun di MAN 1 Lebong? 

 2 

Strategi perencanaan seperti apa yang Ibu rancang untuk 

menyiasati kondisi input peserta didik baru yang mayoritas 

tergolong low input dan membawa stigma 'sekolah pilihan 

kedua'? 

RM 2: 

Pengorganisasian 
3 

Bagaimana mekanisme Ibu dalam mengorganisasikan tugas 

guru dan membentuk tim kerja (Kesiswaan, Keagamaan, 

Kurikulum) agar program mutu berjalan optimal? 

 4 

Dengan komitmen melarang pungutan biaya kepada orang 

tua, bagaimana cara Ibu mengelola dana BOS dan 

mengorganisasikan pengajuan bantuan sarana 

(komputer/lab) ke Kemenag dan Pemda? 

RM 3: 

Implementasi 
5 Bagaimana Ibu mengaktualisasikan peran sebagai Educator 

dan Motivator dalam memotivasi guru serta memulihkan 



Target RM No Daftar Pertanyaan Wawancara 

rasa percaya diri siswa baru saat masa MATSAMA dan 

KBM? 

 6 

Bagaimana Ibu mengawal pelaksanaan program pembiasaan 

karakter religius (Sholat Dhuha, Literasi Al-Qur'an, Safari 

Jumat) serta pengembangan minat bakat siswa (MAN Cup 

& Duta Bujang Semulen)? 

RM 4: 

Pengawasan 
7 

Bagaimana Ibu menjalankan fungsi evaluasi berbasis data 

(evidence-based) terhadap Rapor Progres dan hasil Ujian 

Madrasah? 

 8 

Bagaimana teknis pelaksanaan Supervisi Akademik dan 

penelaahan Jurnal Mengajar Guru yang Ibu lakukan? 

Umpan balik solutif apa yang Ibu berikan jika ada guru 

yang tertinggal materi? 

B. Wawancara Waka Kurikulum 

Target RM No Daftar Pertanyaan Wawancara 

RM 1: 

Perencanaan 
1 

Bagaimana penyusunan target kurikulum dan analisis Ujian 

Madrasah diselaraskan bersama Kepala Madrasah saat 

Raker Awal Tahun? 

RM 2: 

Pengorganisasian 
2 

Bagaimana pembagian alokasi jam mengajar guru disusun 

dan bagaimana optimalisasi MGMP sekolah dijalankan 

untuk menyamakan standar mengajar? 

RM 3: 

Implementasi 
3 

Bagaimana arahan Kepala Madrasah ditindaklanjuti oleh 

dewan guru di kelas agar menerapkan model pembelajaran 

yang ramah, telaten, dan adaptif bagi siswa low input? 

RM 4: Pengawasan 4 

Bagaimana Anda mendampingi Kepala Madrasah dalam 

menyusun Jadwal dan Lembar Instrumen Supervisi 

Akademik? 



Target RM No Daftar Pertanyaan Wawancara 

 5 

Tindakan kuratif atau remedi seperti apa yang 

diinstruksikan pimpinan apabila dari hasil evaluasi Rapor 

Progres ditemukan nilai siswa yang belum mencapai 

KKM? 

C. Wawancara Waka Kesiswaan & Humas 

Target RM No Daftar Pertanyaan Wawancara 

RM 1 & 2 1 

Bagaimana Bidang Kesiswaan dan Humas mengorganisasikan 

program syiar kelembagaan seperti Turnamen Futsal MAN Cup 

dan Safari Ramadhan sesuai arahan Kepala Madrasah? 

RM 3: 

Implementasi 
2 

Langkah teknis apa yang dilakukan selama MATSAMA untuk 

memutus rasa minder pada siswa baru akibat stigma 'sekolah 

pilihan kedua'? 

 3 

Bagaimana proses pembinaan dan pengorganisasian hingga 

siswa MAN 1 Lebong berhasil mengukir prestasi dalam ajang 

Duta Daerah Bujang Semulen Kabupaten Lebong? 

 4 
Bagaimana pengelolaan komunikasi aktif dengan wali murid 

kelas XII melalui WhatsApp Group dan rapat berkala? 

RM 4: 

Pengawasan 
5 

Bagaimana pengawasan terhadap tingkat kedisiplinan dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan pembiasaan ibadah harian serta 

Safari Sholat Jumat? 

D. Wawancara Dewan Guru 

Target RM No Daftar Pertanyaan Wawancara 

RM 1 & 2 1 

Bagaimana peranan Bapak/Ibu guru dilibatkan dalam Raker 

Awal Tahun dan pembagian tugas KBM oleh Kepala 

Madrasah? 



Target RM No Daftar Pertanyaan Wawancara 

RM 3: 

Implementasi 
2 

Bagaimana keteladanan dan dorongan motivasi dari Kepala 

Madrasah membantu Bapak/Ibu dalam mengajar dan 

membimbing kedisiplinan siswa secara persuasif-edukatif? 

 3 

Perubahan karakter dan kedisiplinan apa yang paling terasa 

pada siswa setelah mengikuti program harian Sholat Dhuha, 

Literasi Al-Qur'an, dan Kerohanian Perempuan? 

RM 4: 

Pengawasan 
4 

Bagaimana proses pelaksanaan Supervisi Kelas oleh Kepala 

Madrasah? Umpan balik apa yang Bapak/Ibu terima? 

 5 

Seberapa sering Jurnal Mengajar Guru diperiksa dan 

ditandatangani oleh Kepala Madrasah sebagai instrumen 

pengawasan KBM harian? 

E. Wawancara Peserta Didik 

Target RM No Daftar Pertanyaan Wawancara 

RM 3: 

Implementasi 
1 

Bagaimana sambutan dan bimbingan Ibu Kepala Madrasah 

serta guru-guru saat kamu pertama kali masuk (MATSAMA) 

yang membuatmu merasa nyaman dan tidak minder lagi? 

 2 

Pesan motivasi apa dari Ibu Kepala Madrasah (seperti pesan 

'mutiara yang tetap bersinar') yang paling kamu ingat dan 

membuatmu semangat belajar? 

 3 

Bagaimana kegiatan Sholat Dhuha, Literasi Al-Qur'an pagi, dan 

Safari Sholat Jumat membantumu menjadi pribadi yang lebih 

disiplin dan percaya diri? 

RM 4: Evaluasi 4 

Perubahan positif apa yang paling kamu rasakan pada 

kemampuan akademik dan ibadahmu dari kelas X hingga mau 

lulus kelas XII sekarang? 
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